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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah Menengah Keguruan Negeri Bidang
Keahlian Bisnis dan Mangemen di Kabupaten Sleman Tahun 2014. Efektivitas
penggunaan dana Bantuan Operasiona Sekolah (BOS) ditinjau dari komponen
konteks, input, proses, dan hasil.

Penelitian ini merupakan penelitian evaluas kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh warga SMK Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan
Mangemen di Kabupaten Sleman. Sampel dalam penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 125
responden. Penelitian ini termasuk dalam penelitian evauatif kuantitatif dengan
menggunakan model CIPP Stufflebeam. Data dalam penelitian ini dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner, wawancara, dokumentasi, serta observasi. Data
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif Z score kemudian
ditransformasikan ke dalam T score selanjutnya diverifikasi ke dalam prototype
kuadran Glickman.

Hasil analisis data diperoleh prototype variabel konteks, input, proses, dan
produk dengan posisi CIPP ( + + - + ) pada kategori cukup efektif. Meskipun
tergolong dalam kategori cukup efektif, namun terdapat kendala-kendala yang
dihadapi dalam pelaksanaan program BOS baik dari variabel konteks, input,
proses, maupun hasil. Untuk itu disarankan: (1) peningkatan pemahaman
mengena kebijakan terkait kebijakan program BOS, tujuan program BOS; (2)
peningkatan  kualitas sumber daya manusia,  sosiaisasi/pelatihan,
organisasi/mangemen, dan dana operasional; (3) perencanaan program secara
matang, penyaluran dana tepat waktu, pemanfaatan dana pada kebutuhan riil,
monitoring dan evaluas yang berkala dan objektif; (4) program peningkatan
prestasi akademik dan non akademik bagi siswa.

Kata Kunci: Efektivitas, Model CIPP, Dana Bantuan Operasional Sekolah.
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EVALUATION OF THE USED OF SCHOOL OPERATIONAL ASS STANCE
FUND (BOS) EFFECTIVENESSFOR STATE VOCATIONAL HIGH SCHOOL
OF BUSNESSAND MANAGEMENT IN SLEMAN 2014

By:
KAIFAN NUR JANNAH
12803241036

ABSTRACT

This study is aimed to know the effectiveness of school operational assistance
fund (BOS) for State Vocational High School of Business and Management in
Seman 2014. The effectiveness of school operational assistance fund (BOS) based
on context,input, process, and product aspect.

This study was categorized as an evaluatif-quantitative research. The
population was all member of Vocational High School of Bisnis and Management
in Seman and based on purposive sampling, this research got 125 respondent.
This study was quantitative evaluation which using The CIPP Stufflebeam model.
The data was collected by questionnaire, interview, documentation and
observation. Data was analized by quantitative descriptive. It used Z score then
transformed into T score and converted into prototype quadrant of Glickman.

The result showed the prototype variables context, input, process, and
product were in the quite effective position of CIPP ( + + - + ) categories.
Although this program was quite effective but there were obstacles faced in
implementation of BOS program either in context, input, process, and product
variables. So, this research also suggest some improvement in such areas for
example: (1) to comprehending the policy about BOS BOS program goals; (2)
human resources quality; (3) program planning; (4) and academic and non
academic achievement program. The other suggestions are School operational
assistance fund distribution should be on time and in it use based on priority
needs. The government and school should conduct monitoring and evaluation
objectively and continuity.

Keywords: Effectiveness, CIPP Model, School Operational Assistance Fund
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peran penting dalam kemagjuan bangsa serta
menyiapkan sumber daya manusia berkualitas yang mampu bersaing di
tingkat lokal maupun global. Melaui proses pendidikan seseorang akan
memiliki makna, baik bagi dirinya sendiri maupun masyarakat disekitarnya
sehingga menjadi sumber daya manusia yang berguna bagi lingkungan
sekitarnya. Mengingat manfaat pendidikan yang berdampak pada segala sendi
kehidupan, maka bidang pendidikan menjadi salah satu perhatian bagi
pemerintah sgak Indonesia merdeka.

Pendidikan merupakan hak semua orang tanpa terkecuali. Hal tersebut
menjadi tujuan dari Negara Republik Indonesia yang tertuang dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar Tahun 1945 yakni Pemerintahan Negara
Indonesia yang melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesgjahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia. Selanjutnya pada
pasal 31 disebutkan bahwa (1) Setigp warga negara berhak mendapat
pendidikan; (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan
pemerintah wajib membiayainya. Daam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 5 ayat 1 menyebutkan bahwa
setigp warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh

pendidikan yang bermutu.



Dalan mewujudkan cita-cita pendidikan nasional, sampa saat ini
Pemerintah masih dihadapkan dengan berbaga permasalahan, baik
permasalahan internal maupun eksternal, seperti tingkat kualitas pendidik
yang belum memenuhi standar mutu, sarana prasarana sekolah yang masih
kurang memadai serta terbatasnya anggaran pendidikan yang disediakan oleh
pemerintah, selain faktor interna tantangan yang paling berat bagi bangsa
Indonesia di era globalisas pada abad ke-21 ini adalah bagaimana
menyiapkan sumber daya manusia yang cerdas, unggul dan berdaya saing.
Dengan sumber daya manusia yang cerdas, unggul, dan berdaya saing suatu
bangsa akan mampu bermitra dan berkompetisi secara global.

Secara makro dalam TheGlobal Competitiveness Report 2014/2015 dan
Human Development Report 2014posisi Indonesia masih tertingga dari
negara-negara tetangga:

1. Diantara 144 negara, Indonesia menduduki peringkat ke 34, ditinjau dari
indeks basic requirements, efficency enchancers, dan innovation and
sophistication factor (Maaysia No. 20 dan Thailand No. 31).

2. Diantara 144 negara, Indonesia menduduki peringkat ke 46 dalam basic
requirements yang ditinjau dari aspek institution pada peringkat 53,
infrastructure pada peringkat 56, macroeconomic environment pada
peringkat 34, health and primary education pada peringkat 74(Malaysia
peringkat 23 dan Thailand peringkat 40).

3. Tahun 2014 HDI (Human Development Index) adalah sebesar 0,684

dimana Indonesia berada pada kategori HDI menengah. Indonesia berada



pada posisi 110 dari 188 negara (Malaysia pada peringkat ke 62, Thailand

pada posisi 93, dan Singapura pada posisi 11).

Untuk memenuhi penyelenggaraan pendidikan yang bermutu dan
meningkatkan kualitas pendidikan bagi setiap warga negara Indonesia diatur
ddam Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 ayat 4 yakni negara
memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua puluh persen
dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dari anggaran pendapatan
dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan
nasional. Dalam Undang-Undang Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
pendidikan menyebutkan bahwa pendanaan pendidikan menjadi tanggung
jawab bersama antara pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat.
Perwujudan dari tanggung jawab pemerintah terhadap pendanaan
penyelenggaraan pendidikan salah satunya adalah melalui program Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS).

Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dimulai sgak bulan Juli
2005. Pada awa dikeluarkannya Program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) yang menjadi fokus utama adalah pendidikan dasar yakni SD dan SMP
serta jenjang pendidikan lain yang sedergjat. Peran BOS tersebut telah
memberikan peran yang signifikan terhadap percepatan program wajib belgjar
9 tahun. Oleh karena itu, pada tahun 2013 Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan dalam rangka menyukseskan program Pendidikan Menengah
Universal (PMU) meluncurkan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

menengah di seluruh Indonesia (Kemendikbud, 2013). Salah satu tujuan



Pendidikan Menengah Universal (PMU) adalah memberikan kesempatan
kepada seluruh masyarakat terutama yang tidak mampu secara ekonomi untuk
mendapatkan layanann pendidikan menengah.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SMK adalah program Pemerintah
berupa pemberian dana langsung ke SMK baik Negeri maupun Swasta untuk
membantu biaya operasional sekolah nonpersonalia. Besar dana bantuan yang
diterima sekolah dihitung berdasarkan jumlah siswa masing-masing sekolah
dikalikan satuan biaya (unit cost) bantuan. Menurut Undang-Undang Nomor
48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, bahwa biaya nonpersonalia
adal ah biaya untuk bahan atau peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tak
langsung berupa daya, air, jasa telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan
prasarana, uang lembur, transportasi, konsumsi, pajak dll. Meskipun demikian,
ada beberapa jenis pembiayaan investasi dan personalia yang diperbolehkan
dibiayai dengan dana BOS. Besar BOS yang diterima oleh setiap peserta didik
per tahun sesuai dengan Petunjuk Teknis BOS SMK Tahun 2014 adalah
sebesar Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah). Berdasarkan Petunjuk Teknis BOS
SMK Tahun 2014 sasaran program ini adalah semua SMK Negeri dan Swasta
di seluruh Indonesia. Total sasaran sebanyak 4.303.201 siswa dengan besar
bantuan per SMK diperhitungkan berdasarkan jumlah siswa masing-masing
sekolah.

Dengan adanya program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang
meluaskan aksesnya hingga jenjang pendidikan menengah diharapkan banyak

masyarakat dengan usia sekolah yang dapat melanjutkan pendidikannya



hingga ke jenjang pendidikan menengah, dan tidak ada siswa yang putus
sekolah (drop out)dan kualitas pendidikan meningkat. Namun pada
kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa angka putus sekolah masih
tinggi dan kualitas pendidikan masih belum maksimal. Fakta yang ada
menunjukkan masih ada siswa putus sekolah dikarenakan tidak mampu
membayar biaya pendidikan. Menurut Data Statistik Pendidikan 2014
penduduk yang tidak sekolah terjadi baik di pedesaan maupun perkotaan.
Alasan utama tidak melanjutkan sekolah mayoritas karena tidak ada biaya
yakni sebesar 27,75% dari penduduk usia sekolah.

Pendidikan merupakan salah satu ukuran kualitas sumber daya manusia,
semakin banyak penduduk yang berpendidikan tinggi menunjukkan keadaan
kualitas sumber daya manusia yang semakin baik. Penduduk usia 15 tahun ke
atas masih banyak yang bersekolah hanya sampa jenjang pendidikan
SD/Sedergat. Bahkan penduduk usia 15 tahun ke atas yang menyel esaikan
pendidikan SMP/Sedergjat hanya sebesar 20,18%. Sementara itu, penduduk
usia 15 tahun ke atas yang berhasil melanjutkan ke Perguruan Tinggi sebesar
7,46%. (Badan Pusat Statistik, Statistik Pendidikan 2014).

Program Bantuan Operasiona Sekolah (BOS) dilakukan di seluruh
Kabupaten/Kota di Indonesia tidak terkecuali di Kabupaten Sleman Daerah
Istimewa Yogyakarta. Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
disalurkan di Kabupaten Sleman sgak tahun 2013. Berdasarkan hasil
observas penelitian di Kabupaten Sleman, Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen cukup banyak permintaanya.



Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen
juga mendapatkan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Namun
demikian masih terdapat beberapa permasalahan terkait dengan pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) SMK Negeri Bidang Keahlian
Bisnis dan Mangemen di Sleman. Berdasarkan observasi yang dilakukan
ditemukan permasalahan yakni masih belum adanya pelatihan terhadap
pengelolaan dana BOS SMK bagi pengelola dana BOS di SMK sehingga
pengelola dana BOS SMK masih mengalami kesulitan dalam penggunaan
dana dan penyusunan laporan. Pengeloladana BOS yang kurang memadai.
Sebagian guru tidak mengetahui mengenai bagaimana pengelolaan dana BOS
SMK. Sdain itu pertanggungjawaban sekolah terhadap dana BOS yang
kurang tegas sehingga banyak sekolah yang tidak jelas dalam mereadlisasi
penggunaan dana BOS.

Oleh karena itu, diperlukan kajian mengenai efektivitas penggunaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dengan penelitian ini diharapkan
penggunaan dan pengelolaan dana BOSdapat lebih transparan dan efektif
sehingga dapat tercapai pendidikan Indonesia yang berkualitas dan dapat

dinikmati oleh seluruh warga masyarakat Indonesia.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Kualitas pendidikan di Indonesia masih belum merata.



2. Tingkat putus sekolah karena masalah biaya di Indonesia masih cukup
tinggi.

3. Belum adanya pelatihan mengenai pengelolaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) SMK bagi pengelola Batuan Operasioal Sekolah (BOS) di
Sekolah.

4. Pengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) kurang memadai.

5. Sebagian guru tidak mengetahui mengenai program Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) SMK.

6. Pertanggungjawaban sekolah terhadap penggunaan dana Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS) kurang tegas.

7. Diperlukannya kajian evaluas mengena efektivitas penggunaan dana
(Bantuan Operasional Sekolah)BOS yang diharapkan dapat meningkatkan

kualitas pendidikan di Indonesia.

. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian
ini dibatas pada evaluasi Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Nasional.
Fokus penelitian ini yakni evaluas terhadap efektivitas penggunaan dana BOS
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen
di Kabupaten Sleman menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input,

Process, Product) tahun 2014.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimana efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis
dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 ditinjau dari komponen
konteks (Context) ?

2. Bagaimana efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis
dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 ditinjau dari komponen
input (Input)?

3. Bagaimana efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis
dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 ditinjau dari komponen
proses (Process) ?

4. Bagaimana efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis
dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 ditinjau dari komponen

hasil (Product) ?



E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada Sekolah Menengah Keuruan Negeri di Kabupaten Sleman
tahun 2014 ditinjau dari komponen konteks (Context).

2. Mengetahui efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasiona Sekolah
(BOS) pada Sekolah Menengah Keuruan Negeri di Kabupaten Sleman
tahun 2014 ditinjau dari komponen input (Input).

3. Mengetahui efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasiona Sekolah
(BOS) pada Sekolah Menengah Keuruan Negeri di Kabupaten Sleman
tahun 2014 ditinjau dari komponen proses (Process).

4. Mengetahui efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) pada Sekolah Menengah Keuruan Negeri di Kabupaten Sleman

tahun 2014 ditinjau dari komponen hasil (Product).

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari dilaksanakannya penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaet teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat guna memperkaya
ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai program
Bantuan Operasiona Sekolah (BOS) dan sebagai acuan maupun sebagai

bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi pendliti
Diharapkan dengan penelitian ini dapat menambah pengetahuan
dan wawasan peneliti mengena kebijakan-kebijakan dalam dunia
pendidikan, khususnya program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri pada Bidang Keahlian Bisnis dan
Manajemen.
b. Bagi kepala sekolah
Diharapkan dengan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan khususnya dalam mengatur rencana penggunaan dan
pertanggungjawaban dana BOS yang dikelolanya.
c. Bagi Pemerintah Kabupaten Sleman
Diharapkan dengan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan khususnya dalam memberikan masukan kepada
Pemerintah Kabupaten Sleman guna mengambil kebijakan dalam

upaya meningkatkan efektivitas dan efisiens penggunaan dana BOS.



KAJIAN PUSTAKA DAN IBD'EEIC!EM BANGAN HIPOTESIS
A. Landasan Teori
1. Sekolah Menengah Kejuruan
a. Pengertian Sekolah Menengah Kejuruan

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang
Pendidikan Menengah, pendidikan menengah keuruan adalah
pendidikan pada jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan
pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan
tertentu. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pendidikan menengah
kejuruan/sekolah menengah kejuruan mengutamakan penyiapan siswa
untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap
profesionalnya. Menurut Kotsikis (2007) vocational education is
general and includes every form of education that aims to acquirement
of qualifications related to a certain profession, art or employment of
that provides the necessary training and the appropriate skills as well
as technical knowledge, so that students are able to exercise a
profession, art or activity, independently of their age and their training
level, even if the training program contains also elemen of general
education.

Dari pengertian di atas diketahui bahwa sekolah menengah
kegjuruan mempunyai misi utama untuk menyiapkan siswanya untuk

memasuki dunia kerja. Dengan demikian keberadaan sekolah

11
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menengah kejuruan diharapkan dapat menghasilkan tenaga kerja yang
memiliki berkualitas yang dapat siap pakai, dengan kata lain SMK

dituntut untuk menghasilkan lulusan yang siap kerja.

b. Fungs dan Tujuan Utama Sekolah Menengah Ke uruan
Tujuan dari Sekolah Menengah Keuruan (SMK) menurut

Peraturan Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan Menengah,

kemudian dijabarkan dalam keputusan Mendikbud No. 0490/U/1990

yaitu :

1) Mempersigpkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan
yang lebih tinggi dan atau meluaskan pendidikan dasar.

2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timba balik dengan lingkungan
sosial, budaya, dan sekitarnya.

3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri
segjaan dengan pengembangan ilmu, teknologi, dan keterampilan.

4) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan

mengembangkan sikap profesional.

2. Program Bantuan Operasional Sekolah (BOYS)
a. Pengertian Bantuan Operasional Sekolah (BOYS)
Menurut Permendiknas Nomor 69 Tahun 2009 tentang Standar

Biaya, biaya nonpersonalia adalah standar biaya yang diperlukan
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untuk membiayai kegiatan operasi nonpersonalia selama 1 (satu)
tahun dalam satuan pendidikan sebagai bagian dari keseluruhan dana
pendidikan agar satuan pendidikan tersebut dapat melakukan kegiatan
pendidikan secara teratur dan berkelanjutan sesuai dengan Standar
Nasional Pendidikan. Biaya operasi nonpersonalia meliputi biaya alat
tulis sekolah (ATS), biaya bahan dan alat habis pakai (BAHP), biaya
pemeliharaan dan perbaikan ringan, biaya daya dan jasa, biaya
transportasi/perjalanan dinas, biaya konsumsi, biaya asuransi, biaya
pembinaan siswalekstra kuliuler, biaya uji kompetensi, biaya praktek
kerjaindustri, dan biaya pelaporan.

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah
yang pada dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasi
nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar sebagal pelaksana program
wajib belgar. Namun demikian, berdasarkan Angka Partisipasi Kasar
(APK) SMP yang mencapa 98,2% pada tahun 2010. Pusat Data dan
Statistik Pendidikan atau PSDP, Kemendikbud (2011) menyatakan
bahwa 4,2 juta dari lulusan SMP hanya + 3 juta lulusannya yang
melanjutkan ke pendidikan menengah dan sisanya + 1,2 juta tidak
melanjutkan pendidikan. Sementara itu pada waktu yang bersamaan
159.805 siswa Sekolah Menengah (SM) mengalami putus sekolah,
yang sebagian besar dikarenakan ketidakmampuan membayar biaya

sekolah karena faktor ekonomi.
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Berdasarkan fakta yang ada di lapangan di atas, pemerintah
mencanangkan program Pendidikan Menengah Universal (PMU) yang
dimulai pada tahun 2013. Salah satu tujuan dari PMU tersebut adalah
memberikan kesempatan bagi seluruh lapisan masyarakat tertutama
bagi kalangan yang tidak mampu secara ekonomi untuk mendapatkan
layanan pendidikan menengah. Untuk mencapai progran PMU
tersebut pemerintah menyusun program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) bagi Pendidikan Menengah baik itu Negeri maupun Swasta di
seluruh Indonesia

BOS merupakan program pemerintah untuk menyediakan
pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan pendidikan dasar
sebagal pelaksana program wajib belgar (Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 101 Tahun 2013). Sedangkan
BOS SMK merupakan program pemerintah berupa pemberian dana
langsung ke SMK baik Negeri maupun Swasta untuk membantu biaya
operasional sekolah nonpersonaia (Direktorat Pembinaan Sekolah
Menengah Kejuruan, Petunjuk Teknis 2014 BOS SMK).

Secara umum, komponen utama dalam pembiayaan BOS adalah
Biaya Satuan Pendidikan (BSP). Bantuan Satuan Pendidikan (BSP)
merupakan biaya yang diperlukan rata-rata tiap siswa setiap tahun
sehingga dapat menunjang proses mengajar sesuai dengan standar
pelayanan yang telah ditetapkan. Biaya operasional adalah biaya yang

dikeluarkan per siswa per tahun untuk menyediakan sumber daya
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pendidikan yang habis pakai yang digunakan satu tahun atau kurang.
BSP Operasional mencakup biaya personil dan biaya non personil
(Dirjen Mandikdasmen, 2009).

Biaya personil meliputi biaya untuk kesgahteraan, honor guru
tidak tetap (GTT), pegawa tidak tetap (PTT), uang lembur dan
pengembangan profesi guru (pendidikan dan latihan diklat guru),
musyawarah guru mata pelgaran (MGMP), musyawarah kerja kepala
sekolah (MKKYS), kelompok kerja kepala sekolah (KKKS), kelompok
kerja guru (KKG), dan lain-lain. Biaya nonpersonalia adalah biaya
untuk penunjang kegiatan belajar mengajar (KBM), evaluasi penelitian,
perawatan dan pemeliharaan, daya dan jasa, pembinaan kesiswaan dan
supervisi (Dirjen Mandikdasmen, 2009). Akan tetapi, ada beberapa
jenis pembiayaan investasi dan personalia yang diperbolehkan dibiayai
dengan dana BOS. Secara umum program BOS bertujuan untuk

meringankan masyarakat terhadap pembiayaan .

. Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Program
Pendidikan Menengah Universal (PM U)

Salah satu indikator dalam bidang pendidikan diukur dengan
menggunakan Angka Partisipas Kasar (APK). Angka Partisipasi
Kasar ini juga digunakan sebagal indikator penuntasan wajib belgjar 9
tahun dimana Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP pada tahun 2010

mencapal 98,2% yang menunjukkan program wajib belgjar 9 tahun
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yang digaakan oleh pemerintah cukup memberikan hasil yang
memuaskan. Jumlah lulusan SMP tersebut harus dapat ditampung oleh
jenjang selanjutnya yakni pendidikan menengah. Pusat Data dan
Statistik Pendidikan atau PDSP, Kemendikbud (2011) menyatakan
bahwa dari 4,2 juta lulusan SMP hanya + 3 juta lulusan SMP tersebut
yang dapat melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah dan sisanya
sebesar 1,2 juta tidak melanjutkan pendidikannya. Sementara pada
waktu yang sama siswa Sekolah Menengah yang mengalami putus
sekolah mencapai angka + 159.805 siswa, hal ini dikarenakan alasan
keti dakmampuan membayar biaya pendidikan yang cukup mahal.

Dengan fakta yang terdapat di lapangan tersebut pemerintah
mencanangkan program Pendidikan Menengah Universal (PMU) yang
dimulai pada tahun 2013. Salah satu dari tujuan PMU adalah
memberikan kesempatan kepada seluruh masyarakat Indonesia
terutama bagi kalangan yang kurang mampu secara ekonomi untuk
dapat mendapatkan layanan pendidikan menengah.

Untuk mencapa tujuan dari PMU tersebut, pemerintah
memperluas program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ke jenjang
yang lebih tinggi yakni Sekolah Menengah dengan sasaran seluruh
Sekolah Menengah Negeri dan Swasta di seluruh Indonesia. Peran
BOS dalam pelaksanaan Program PMU merupakan bagian penting,
seluruh stakeholder pendidikan wajib memperhatikan pentingnya BOS

SMK vyaitu :



1)

2)

3)

4)
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Memberikan kesempatan yang setara (equal opportunity) bagi
semua siswa untuk mendapatkan layanan pendidikan menengah
yang terjangkau dan bermutu.

Merupakan sarana penting untuk meningkatkan akses layanan
pendidikan menengah yang terjangkau dan bermutu.

Menyediakan sumber dana bagi sekolah untuk mencegah siswa
miskin putus sekolah karena tidak mampu membayar iuran sekolah
dan biaya ekstra kulikuler sekolah.

Mendorong dan memberikan motivasi kepada pemerintah daerah
serta masyarakat yang mampu, untuk memberikan subsidi kepada

siswamiskin.

. Tujuan Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Secara umum Bantuan Operasiona Sekolah (BOS) bertujuan untuk

meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan, dan

mewujudkan layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu bagi

masyarakat. Tujuan khusus program Bantuan Operasional (BOS) bagi

Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Membantu biaya operasional sekolah.

Mengurangi angka putus sekolah siswa Sekolah Menengah
Keguruan (SMK).

Meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK) siswa Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK).
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4) Mewujudkan keberpihakan pemerintah (affirmative action)
terhadap siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dengan cara

meringankan biaya sekolah.

. Sasaran Program dan Besar Bantuan

Sasaran program adalah SMK Negeri dan Swasta di seluruh
Indonesia. Besar bantuan per sekolah diperhitungkan dari jumlah siswa
dengan rincian
Satuan biaya per tahun  : Rp1.000.000,00
Jumlah siswa : 4.303.201 siswa
Total alokas : Rp4.303.201.000.000,00
Bantuan yang diterima oleh setigp sekolah dihitung berdasarkan
jumlah siswa per sekolah dikalikan satuan biaya BOS SMK. Satuan
biaya (unit cost) program BOS SMK sebesar
Rp1.000.000,00/siswaltahun, dengan total anggaran program BOS
SMK pada tahun anggaran 2014 sebesar Rp4.303.201.000.000,00

(empat trilyun tiga ratus tiga milyar dua ratus satu juta rupiah).

. Waktu Penyaluran Dana
Tahun anggaran 2014 dana BOS yang akan disalurkan ke sekolah
dengan perhitungan per enam bulan berdasar dari jumlah siswa dengan

ketentuan sebagai berikut :
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1) Periodel

a) Jumlah siswa semester genap yaitu siswa pada kelas X, X1, dan
kelas XI1 (Program 3 tahun) dan kelas X111 (Program 4 tahun)
tahun pelgaran 2013/2014, akan disaurkan sebesar
Rp500.00,00 per siswa untuk 6 bulan.

b) Penyaluran dana dapat dilakukan secara bertahap berdasar
kevalidasian data dengan waktu dari bulan Februari sampai
dengan bulan November 2014.

2) Periode 2

a) Jumlah siswa semester gasal yaitu pada kelas X tahun pelgaran
2014/2015, kelas X1, X1l (Program 3 tahun) dan kelas XIlI
(Program 4 tahun) akan disalurkan dana sebesar Rp500.000,00
per siswa untuk 6 bulan.

b) Penyaluran dana dapat dilakukan secara bertahap berdasarkan
kevalidasian data dengan waktu dari bulan Juni smpai dengan
bulan November 2014.

Penggunaan dana sesuai tahun anggaran terhitung bulan Januari

sampai dengan bulan Desember 2014.

f. Sekolah Menengah Kguruan Penerima BOS
1) Penerima dana program BOS SMK adalah SMK Negeri dan

Swasta yang memiliki ijin operasional di seluruh Indonesia.
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2) Diprioritaskan SMK yang telah mengis data Dapodik (Data
Pokok Pendidikan) SMK secara online melaui website:

http://pendataan.dikmen.kemendikbud.go.id

3) Sebaga wujud keberpihakan terhadap siswa atas pengalokasian
dana BOS SMK, maka sekolah diharapkan dapat membantu
(pengurangan atau pembebasan) siswa membayar biaya-biaya
penyelenggaraan pendidikan.

4) Sekolah penerima dana BOS SMK harus mengikuti Petunjuk
Teknis BOS SMK yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

5) Sekolah yang tidak bersedia menerima dana BOS SMK harus
mendapat persetujuan orang tua siswa, komite sekolah, dan dinas
pendidikan kabupaten/kota serta tetap menjamin kelangsungan

pendidikan di sekolah tersebut.

. Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

BOS SMK digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan
operasional sekolah nonpersonalia. Peruntukan dana BOS SMK
tersebut mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 69
Tahun 2009, tentang Standar biaya operasi nhonpersonalia tahun 2009
untuk SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, SMK, SDLB, SMPLB, dan
SMALB dan kebijakan Direktorat Pembinaan SMK, yang meliputi:

1) Pembelian/penggandaan buku teks pelgaran. Biaya yang

digunakan untuk membeli buku pelgaran kurikulum 2013,



2)

3)

4)

5)

6)
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mengganti buku yang rusak, dan menambah referensi buku
pengayaan.

Pembelian alat tulis sekolah yang digunakan untuk kegiatan
pembelgjaran. Pengadaan alat tulis sekolah yang dibutuhkan untuk
pengel olaan sekolah dan proses belgjar menggjar.

Penggandaan soal dan penyediaan lembar jawaban siswa dalam
kegiatan ulangan dan ujian. Meliputi bahan ulangan harian,
Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir Semester, Ujian
Sekolah, dan Ujian Kompetensi Siswa.

Pembelian peralatan pendidikan. Meliputi pembelian peraatan
praktikum IPA, praktikum IPS, praktikum bahasa, peraatan TIK,
peralatan tangan (handtools), peralatan olahragalkesenian, dan
peralatan CCTV berserta kelengkapannya.

Pembelian bahan praktik habis pakai. Meliputi pembelian bahan
praktikum 1PA, bahan praktikum IPS, bahan praktikum bahasa,
bahan praktikum bahasa, bahan praktik kejuruan, dan bahan-bahan
olahraga/kesenian, tinta dan toner printer.

Pemeliharaan dan perbaikan ringan sarana prasarana sekolah.
Biaya untuk memelihara dan memperbaiki sarana dan prasarana
sekolah untuk mempertahankan kualitas sarana dan prasarana
sekolah agar layak digunakan. Contoh: perbaikan peralatan praktik
yang rusak ringan, pengecatan, perbaikan atap bocor, perbaikan

pintu dan jendela, perbaikan meubelair, perbaikan lantai, perbaikan
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8)

9)

22

kamar mandi, perbaikan papan tulis, dan perawatan fasilitas
sekolah.

Operasiona layanan sekolah berbasis TIK. Méiputi biaya
pembuatan, pengembangan dan pemeliharaan website resmi
sekolah (dengan domain sch.id), biaya untuk melakukan
pendataan.dikmen.kemendikbud.go.id.

Penyelenggaraan kegiatan uji kompetensi siswa. Biaya pengadaan
bahan praktik uji kompetensi, pencetakan ijazah dan sertifikat
kompetensi, serta biaya penguji/assesor eksternal.

Penyelenggaraan praktik kerjaindustri (dalam negeri). Biaya untuk

penyelenggaran praktek kerjaindustri dalam negeri bagi siswa.

10) Langganan daya dan jasa lainnya. Biaya untuk membayar

langganan daya dan jasa yang mendukung kegiatan belgar
mengajar seperti: listrik, telepon, air, internet, sewa domain apabila

belum dapat dipenuhi oleh Pemerintah Daerah/Y ayasan.

11) Kegiatan penerimaan siswa baru. Biaya untuk penggandaan

formulir pendaftaran, biaya fotokopi, dan panitia penerimaan siswa

baru.

12) Penyusunan dan pelaporan. Biaya untuk penyusunan, penggandaan,

dan pengiriman laporan sekolah kepada pihak berwenang.

13) Mendukung implementasi kurikulum 2013. Pendampingan guru

kejuruan dalam implementasi kurikulum 2013.
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h. Larangan Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

1)
2)

3)

4)

5)

6)

i. Hal

Disimpan dengan maksud dibungakan.

Dipinjamkan kepada pihak lain.

Memanfaatkan dana BOS SMK yang tidak sesuai dengan petunjuk
teknis.

Membiayai kegiatan yang diselenggarakan UPTD

K ecamatan/K abupaten/K ota/Provinsi/Pusat, atau pihak lainnya.
Menanamkan saham.

Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti
pel atihan/sosialisasi/pendampingan terkait program BOS SMK,
perpajakan program BOS SMK yang diselenggarakan lembaga di
luar SKPD Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota dan Kementrian

Pendidikan dan Kebudayaan.

yang Diperhatikan dalam Penggunaan Dana Bantuan

Operasional Sekolah (BOS)

1)

2)

3)

4)

Prioritas utama penggunaan dana BOS adalah untuk kegiatan
Operasional sekolah.

Maksimum penggunaan dana untuk belanja pegawal bagi sekolah
sebesar 20%.

Bagi sekolah yang telah menerima DAK, tidak diperkenankan
menggunakan dana BOS untuk peruntukan yang sama.

Pembelian barang/jasa per belanjatidak melebihi Rp10.000.000.
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5) penggunaan dana BOS untuk transportasi dan uang lelah bagi guru
PNS diperbolehkan hanya dalam rangka penyelenggaraan suatu
kegiatan sekolah selain kewajiban jam mengajar. Besaran/satuan
biaya untuk transportasi uang lelah guru PNS yang bertugas di luar
jam menggar tersebut harus mengikuti batas kewgaran.
Pemerintah daerah wajib mengeluarkan peraturan tentang
penetapan batas kewagjaran tersebut di daerah masing-masing
dengan mempertimbangkan faktor sosial ekonomi, faktor geografis
dan faktor lainnya.

6) Jika dana BOS yang diterima oleh sekolah lebih besar/kurang dari
jumlah yang seharusnya, maka sekolah harus segera melapor
kepada Dinas Pendidikan.

7) Jikaterdapat siswa pindah/mutasi ke sekolah lain setelah pencairan
dana, maka dana BOS siswa tersebut pada periode berjalan
menjadi hak sekolah lama. Revisi jumlah siswa pada sekolah yang
ditinggalkan/menerima siswa pindahan tersebut baru diberlakukan
untuk pencairan pada periode berikutnya.

8) Bunga bank/jasa giri akibat adanya dana di rekening sekolah

menjadi milik sekolah untuk digunakan bagi sekolah.

j. Prinsip Pengelolaan BOS SMK
Pengelolaan program BOS SMK mengacu pada konsep

Manajemen Berbasis Sekolah (School Based Management), yaitu:



1)

2)

3)

4)

5)
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Swakelola dan Partisipatif

Pelaksanaan  program  dilakukan  secara  swakelola
(direncanakan, dikerjakan dan diawasi sendiri) dengan melibatkan
warga sekolah dan masyarakat untuk berpartisipasi secara aktif
dalam memberikan dukungan terhadap perencanaan, pelaksanaan,
dan pengawasan program sesual dengan peraturan yang berlaku.
Transparan

Pengelolaan dana harus dilakukan secara terbuka agar warga
sekolah dan masyarakat dapat memberikan saran, kritik, serta
melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap pelaksanaan
program.
Akuntabel

Pengelolaan dana harus dapat dipertanggungjawabkan, sesuai
dengan pedoman pel aksanaan yang sudah disepakati.
Demokratis

Penyusunan perencanaan, pengambilan keputusan dan
pemecahan masaah ditempuh melalui jalan musyawarah/mufakat
dengan memberikan kesempatan kepada setiap individu untuk
mengajukan saran, kritik atau pendapat.
Efektif dan Efisien

Pemanfaatan dana harus efektif dan efisen sesuai dengan

ketentuan yang ada.



6)

7)
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Tertib Administrasi dan Pelaporan

Sekolah penerima dana harus menyusun dan menyampaikan
laporan hasil pelaksanaan kegiatan dan pertanggungjawaban
keuangan sesuai ketentuan yang dipersyaratkan.
Saling Percaya

Pemberian dana berlandaskan pada rasa saling percaya (mutual
trust) antara pemberi dan penerima dana. Oleh karena itu, penting
bagi kita untuk menjaga kepercayaan tersebut dengan memegang
amanah dan komitmen yang ditujukan semata-mata hanya untuk

membangun pendidikan yang lebih baik.

k. Penggelolaan Program BOS SMK

1)

2)

3)

Pengelolaan BOS SMK dikelola oleh Direktorat Pembinaan SMK,
Direktorat Jendral Pendidikan Menengah. Bantuan disalurkan
langsung ke sekolah mealui lembaga penyalur.

Dinas Pendidikan Provins atau Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
memverifikasi dan memvalidasi data siswa dan alokasi dana per
sekolah di Kabupaten/K ota terkait program BOS SMK.

Pada tingkat sekolah, pengelolaan program ini dilakukan oleh
panitia yang dibentuk oleh kepala sekolah, guru, dan komite
sekolah yang dibentuk secara musyawarah. Susunan panitia
tersebut adalah sebagai berikut:

a) Penanggung jawab program, diketuai oleh Kepala Sekolah.
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b) Ketua panitia pelaksana, dijabat oleh Wakil Kepala Sekolah

atau guru yang relevan.

c) Penanggung jawab pada setiap kegiatan, oleh para guru.

d) Pengelola keuangan, oleh bendahara rutin sekolah atau

bendahara yang ditunjuk khusus oleh kepala sekol ah.

Pengelolaan program BOS SMK memperhatikan hal-hal sebagai
berikut:

1) Komite sekolah berperan dalam memberikan dukungan dalam
wujud finansial, memberikan bantuan tenaga maupun pemikiran,
mengontrol kualitas pelaksanaan program, dan sekaligus sebagai
mediator antara pemerintah dan masyarakat.

2) Mematuhi ketentuan dan peraturan yang berlaku berkenaan
dengan pelaksanaan program bantuan.

3) Informasi pengelolaan program ini harus mudah diketahui oleh
warga masyarakat dan sekolah melalui papan pengumuman
dengan menempelkan laporan pelaksanaan kegiatan dan laporan
keuangan.

Kepaa sekolah bertanggung jawab terhadap seluruh pengelolaan
dana BOS SMK. Apabila terjadi pergantian kepala sekolah pada saat
pelaksanaan program sedang berjalan, maka pelaksanaan pekerjaan
dan pengelolaan dana sebelumnya menjadi tanggung jawab pejabat
lama. Pejabat lama wajib menyerahkan dan

mempertanggungjawabkan seluruh pekerjaan yang sudah dilakukan
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yang dituangkan dalam berita acara serah terima pekerjaan. Pejabat

baru wajib meneruskan seluruh program dan kegiatan sesuai ketentuan

yang telah disepakati dengan pemberi bantuan.

Pelaporan BOS SMK

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam pel aksanaan

program BOS SMK, sekolah dan Direktorat Pembinaan SMK

menyusun laporan hasil pelaksanaan program kepada pihak yang

berkepentingan.

1) Laporan Sekolah

a) Laporan keseluruhan

Laporan keseluruhan sekurang-kurangnya berisi informasi

yang mencakup, antaralain:

Narasi laporan

Narasi laporan memuat informasi sebagai berikut: (1)
jumlah siswa; (2) jumlah dana yang diterima; (3) kapan
dana diterima disekolah; (4) rekap penggunaan dana dari
sis  pengeluraran/pembelanjaan yaitu untuk membantu

membiayai operasional sekolah.

. Pertanggungjawaban penggunaan dana BOS SMK terdiri

dari penggunaan dana yang berisi tentang rincian
penggunaan/pembelanjaan dana  untuk  membiayai

kebutuhan operasional sekolah.
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iii. Foto dokumentasi
Berisi informasi yang menggambarkan kegiatan sekolah
dengan menggunakan dana untuk membantu membiayai
operasional sekolah.
b) Laporan ringkas
Laporan ringkas berisi informasi yang mencakup, antara lain
penggunaan dana dari sis pembelanjaan (expenditure) yaitu
untuk belanja operasional sekolah. Laporan tersebut dinyatakan
sah apabila sudah ditandatangani oleh ketua komite sekolah,
kepala sekolah, dan bendahara rutin sekolah serta dilengkapi
dengan stempel sekolah dan stempel komite sekolah.
2) Laporan Pusat
Pengelola pusat menyusun laporan akhir pelaksanaan program
BOS SMK. Hal-hal yang perlu dilaporkan oleh pengelola program
BOS SMK pusat meliputi:
a) Besar danayang dialokasikan.
b) Besar dana yang tidak terserap berdasarkan laporan dari
bank/pos penyalur.
c) Daftar rekapitulasi sekolah penerima bantuan.

d) Laporan pemantauan pel aksanaan program.
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3. Evaluas Program

Evaluation is a process which determines the extent to which
objectives have been achieved menurut Cross (1973:5) dalam Sukardi
(2004). Evaluas merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana
suatu tujuan telah dapat dicapai. Definisi ini menerangkan secara langsung
hubungan evaluasi dengan tujuan suatu kegiatan yang mengukur derajat,
dimana suatu tujuan dapat dicapai. Sebenarnya evaluasi juga merupakan
proses memahami, memberi arti, mendapatkan, dan mengkomunikasikan
suatu informasi bagi keperluan pengambil keputusan.

Menurut Bruce W. Tuckman (1985) evaluasi merupakan suatu proses
untuk mengetahui/menguji apakah suatu kegiatan, proses (process)
kegiatan, keluaran (output) suatu program telah sesuai dengan tujuan atau
kriteria yang telah ditentukan. Pengertian evaluasi lebih dipertegas lagi
dengan batasan sebagai proses memberikan atau menentukan nilai kepada
objek tertentu berdasarkan suatu kriteria tertentu (Sudjana, 1990: 3)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa evaluas merupakan
suatu proses menyediakan informasi yang dapat dijadikan sebagai
pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa dari tujuan yang dicapai,
desain, implementasi, dan dampak untuk membantu membuat keputusan,
membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan pemahaman tentang
fenomena.

Program adalah kegiatan atau aktivitas yang dirancang untuk

melaksanakan kebijakan dan melaksanakan untuk waktu yang tidak
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terbatas. Kebijakan tertentu bersifat umum dan untuk merealisasikan

kebijakan disusun berbagai jenis program (Wirawan, 2012:16). Evaluasi

program adalah suatu rangkaian yang dilakukan dengan sengagja untuk
melihat tingkat keberhasilan program. Ada beberapa pengertian tentang
program sendiri. Menurut Tyler (1950) dalam Suharsimi  Arikunto

(2009:5) evaluasi program merupakan proses untuk mengetahui apakah

tujuan pendidikan telah terealisasikan. Selanjutnya menurut Cronbach

(1963) dan Stufflebeam dalam Arikunto (2009:5) evaluasi program adalah

upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil

keputusan.

Wujud dari hasil evaluas adalah adanya rekomendasi dari evaluator
untuk pengambilan keputusan. Menurut Suharsimi Arikunto (2009:22) ada
empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil
evaluasi pelaksanaan program, yaitu:

a. Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut
tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana
diharapkan.

b. Merevis program, karena ada bagian-bagian yang kurang sesuai
dengan harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit).

c. Méanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan
bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan

memberikan hasil yang bermanfaat.
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d. Menyebarluaskan program, karena program tersebut berhasil dengan
baik maka sangat baik jika dilaksanakan lagi di tempat dan waktu yang
lain.

Dari berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan evaluasi program adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi
tentang bekerjanya suatu program yang selanjutnya informasi tersebut
digunakan untuk menentukan pilihan yang tepat dalam mengambil sebuah
keputusan. Dengan melakukan kegiatan evaluasi maka akan ditemukan
fakta pelaksanaan kebijakan di lapangan yang hasilnya bisa positif ataupun
negatif. Adapun tujuan sebuah evaluas dilakukan adalah untuk
mengumpulkan informasi untuk menentukan nilai dan manfaat objek
evaluasi, mengontrol, memperbaiki, dan mengambil keputusan mengenai
objek tersebut.

Untuk memastikan bahwa pelaksanaan suatu program atau proyek
mencapal sasaran dan tujuan yang telah direncanakan, maka diperlukan
adanya evaluasi dalam rangka peningkatan kinerja program atau proyek
tersebut. Evaluasi didahului dengan penilaian (assestment), sedangkan
penilaian didahului dengan pengukuran. Pengukuran diartikan sebagai
kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria, penilaian
merupakan kegiatan membandingkan hasil pengamatan dengan kriteria,
penilaian merupakan kegiatan menafsirkan dan mendeskripsikan hasil
pengukuran, sedangkan evaluasi merupakan penetapan nilai atau implikasi

perilaku.
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Model evaluasi yang ada sangat bervariasi, akan tetapi tujuan dari
model evaluas tersebut adalah sama yakni melakukan kegiatan
pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang
dievaluasi. Selanjutnya informasi yang terkumpul dapat diberikan kepada
pengambil keputusan agar dapat dengan tepat menentukan tindak lanjut
tentang program yang sudah dievaluasi. Selanjutnya informas yang
dikumpulkan diberikan kepada pengambil keputusan agar dapat dengan
tepat menentukan tindak lanjut tentang program yang sudah dievaluasi.

Menurut Kaufman dan Thomas yang dikutip dari Suharsimi Arikunto
(2009:40), membedakan model evaluasi menjadi delapan, yaitu:

a. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler.

Goal oriented evaluation model merupakan model yang muncul
paling awal. Yang menjadi objek pengamatan pada model ini adalah
tujuan dari program yang sudah ditetapkan jauh sebelum program
dimulai. Evaluas ini dilakukan secara berkesinambungan, terus-
menerus, mencek seberapa jauh tujuan tersebut dilaksanakan.

b. Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Michagl Scriven.

Menurut Michael Scriven, dalam melaksanakan program evaluasi
tidak perlu memperhatikan apa yang menjadi tujuan program. Yang
perlu diperhatikan dalam program tersebut adalah bagaimana kerjanya
program, dengan jalan mengidentifikasi penampilan-penampilan yang

terjadi, baik hal-hal positif maupun hal-hal negatif.
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c. Formatif Summatif Evaluation Model, dikembangkan oleh Michagel
Scriven.

Evauas formatif secara prinsip merupakan evaluasi yang
dilaksanakan ketika program masih berlangsung atau ketika program
masih dekat dengan permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi formatif
tersebut adalah untuk mengetahui seberapa jauh program yang
dirancang dapat berlangsung, sekaligus mengidentifikasi hambatan.

d. Countenance Evaluation Model,dikembangkan oleh Stake.

Model ini menekankan pada adanya pelaksanaan dua hal pokok,
yaitu (1) deskrips (description) dan (2) pertimbangan (judgement)
serta membedakan adanya tiga tahap dalam evaluasi program, yaitu (1)
anteseden (antecedents/context), (2) transaksi (transaction/process),
dan (3) keluaran (output-outcomes).

e. CSE-UCLA Evaluation Model,menekankan pada “kapan” evaluasi
dilakukan.

CSE merupakan singkatan dari Center for the Study of Evaluation,
sedangkan UCLA merupakan singkatan dari Universiti of Los Angeles.
Ciri dari model CSE-UCLA adalah adanya lima tahap yang dilakukan
dalam evaluas yaitu perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil
dan dampak.

f. CIPP Evaluation Model,dikembangkan oleh Stufflebeam.

CIPP merupakan sebuah singkatan dari:

Context Evaluation . evaluas terhadap konteks
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Input Evaluation . evaluasi terhadap masukan
Process Evaluation : evaluasi terhadap proses
Product Evaluation . evaluasi terhadap hasil

g. Discrepancy Model, dikembangkan oleh Provus
Kata discrepancy adalah istilah dalam bahasa Inggris, yang
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia menjadi kesenjangan. Model
ini menekankan pada pandangan adanya kesenjangan di dalam
pel aksanaan program. Evaluasi program yang dilakukan oleh evaluator
mengukur besarnya kesenjangan yang ada di setiap komponen.

Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model
evaluasi CIPP. Model evaluasi CIPP adalah model evaluasi yang terdiri
dari empat komponen evaluasi yaitu Context, Input, Process, dan Product
(CIPP). Langkah evaluas dilakukan dengan menganalisis program
berdasarkan komponen-komponennya.

Menurut Stufflebeam (2003:2), mengemukakan model evaluasi CIPP
sebagal berikut:

The models core concepts are denoted by acronym CIPP, which

stands for evaluations of an entity’s context, input, process, and

product. Context evaluations assess needs, problems, assets, and
opportunities to help decicions makers define goals and priorities and
help broader group of user judge goals, priorities, and outcomes.input
evaluation assess alternative approache, competing action plans, and
budgets for their feasibility and potential cost effectivess to meet
targeted needs and achieved goals. Decision makers us input
evaluations in chososhing among competing plans, writing funding

proposals, allocation resources, assigning staff, scheduling work, and
ultimately in helping others judge an efforts plans and budget.
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Evaluas Context menentukan kebutuhan, masalah-masalah, asset, dan
kesempatan untuk membantu pengambilan keputusan menetapkan tujuan
dan prioritas serta membantu kelompok lebih luas dalam pengambilan
tujuan, prioritas, dan hasil. Evaluasi input menentukan aternatif
pendekatan, pelaksanaan rencana kegiatan, penyediaan sarana, penyediaan
biaya efektif untuk penyiapan kebutuhan dan pencapaian tujuan.
Pengambilan keputusan dalam evaluasi input di dalamnya memilih
penyusunan rencana, penulisan proposal, aokasi sumber daya,
pengelolaan ketenagaan, jadwal kegiatan, tersusun rapi dalam membantu
pengambil keputusan berusaha menyiapkan rencana dan pembiayaan.
Lebih lanjut Stufflebeam (2003:2) juga mengatakan:

Process evaluations assess the implementation of plans to help staff
carry out activities and later help the board group of users judge
program performance and interpret outcomes. Product evaluations
identify assess outcomes-intended and unintended, short term and
long term both to help a staff keep an enterprise focused on achieving
important outcomes and ultimately to help the broader group of user
gauge the efforts success in meeting targeted needs.

Evaluas process menilai pelaksanaan rencana untuk membantu staf
melaksanakan kegiatan, kemudian membantu pengguna menilai kinerja
program, dan membuat penafsiran hasiinya. Evauas product
mengidentifikasi dan menilai hasil baik jangka pendek dan jangka panjang
untuk membantu staf untuk Iebih fokus pada hasil penting dan hasil akhir

untuk mengukur penting dan hasil akhir serta mengukur keberhasilan

upaya dalam memenuhi target yang ditetapkan.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikemukakan bahwa dalam proses
evaluasi dapat dilakukan dari dua sis yaitu evaluasi proses dan evaluasi
hasil. Kedua hasil ini akan membantu staf dan pengguna program untuk
melihat hasil yang dicapai dari program tersebut, kendala dan hambatan
yang ditemukan dalam pelaksanaan program, kelemahan dan keunggulan
untuk pengembangan lebih lanjut. Penelitian ini melakukan evaluasi
efektifitas program BOS dengan menggunakan model evaluasi CIPP.

Menurut Suharsimi Arikunto (2008:46-47), menjelaskan secara rinci
terkait evaluass model CIPP. Evaluasi konteks (Context) adalah upaya
untuk menggambarkan dan merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak
terpenuhi, populasi dan sampel yang dilayani, dan tujuan. Evaluas
masukan (input), merupakan evaluas yang bertujuan menyediakan
informasi untuk menentukan bagaimana menggunakan sumber daya yang
tersedia dalam mencapai tujuan program.

Evaluas masukan (input) meliputi analisis personal yang berhubungan
dengan bagaimana menggunakan sumber daya yang tersedia dalam
mencapal tujuan program. Evaluasi masukan meliputi analisis personal
yang berhubungan dengan bagaimana penggunaan sumber-sumber yang
tersedia, alternatif-alternatif strategi yang harus dipertimbangkan untuk
mencapal suatu program. Mengidentifikasi dan melilai kapabilitas sistem,
aternatif stategi program, desain prosedur untuk strategi implementasi,

pembiayaan dan penjadwal an.
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Evauas proses (Process) menunjuk pada apa kegiatan yang dilakukan
dalam program, sigpa sga yang ditunjuk sebagal penanggung jawab
program, kapan kegiatan akan selesal dilaksanakan. Evaluasi proses
merupakan evaluasi yang dirancang dan diaplikasikan dalam praktik
implementasi kegiatan, mengidentifikasi permasalahan prosedur baik tata
laksana kejadian dan aktivitas. Setigp aktivitas dimonitor perubahan-
perubahan yang terjadi secara jujur dan cermat. Pencatatan berguna untuk
menentukan tindak lanjut penyempurnaan dan menentukan kekuatan dan
kelemahan atau keterkaitan program dalam hasil yang ditemukan. Evaluasi
proses diarahkan pada seberapa jauh kegiatan yang dilaksanakan dalam
program sudah terlaksana sesuai dengan rencana dan pedoman yang
ditetapkan.

Evaluas produk atau hasil (product) merupakan kumpulan deskripsi
dan judgement outcomes dalam hubungannya dengan context, input, dan
process, terkait dengan perencanaan, pelaksanaan, dan keberhasilan
program. Evaluas hasil diarahkan pada hal-hal yang menunjukkan
perubahan yang terjadi pada masukan mentah. Evaluasi hasil adalah
evaluasi yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan.
Evauas ini merupakan catatan pencapaian hasil dan keputusan-keputusan
untuk perbaikan dan aktualisasi. Secara garis besar evaluasi hasil meliputi
kegiatan penetapan tujuan operasional program, kriteria-kriteria
pengukuran yang telah dicapai, membandingkannya antara kenyataan

lapangan dengan rumusan tujuan, dan menyusun penafsiran yang rasional.
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4. Konsep Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:132), kata efektif
berarti  dapat membuahkan hasil, mula  berlaku, ada
pengaruh/akibat/efeknya. Efektivitas juga dapat diartikan sebagai
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan.

Menurut Harbani Pasolong (2007:4) efektivitas pada dasarnya
berasal dari kata “efek” dan digunakan istilah ini sebagai hubungan
sebab akibat. Efektivitas dapat dipandang sebagai suatu sebab dari
variabel lain. Efektivitas berarti bahwa tujuan yang telah direncanakan
sebelumnya dapat tercapai atau dengan kata sasaran tercapal karena
adanya proses kegiatan. Pengertian efektivitas menurut beberapa ahli
adal ah sebagai berikut:

1) Menurut Agung Kurniawan (2005:109) efektivitas adalah
kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program
atau misi) daripada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak
adanya tekanan atau ketegangan diantara pel aksanaannya.

2) Martani dan lubis (1987:55) mengemukakan efektivitas merupakan
unsur pokok aktivitas untuk mencapal tujuan atau sasaran yang
ditentukan sebelumnya. Dengan kata lain suatu organisasi tersebut
efektif apabila tercapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan

sebelumnya.
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3) Mahmudi (2005:92) efektivitas merupakan hubungan antara output
dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output
dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output
terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisas
program atau kegiatan.

Dari beberapa pengertian efektivitas yang dikemukakan oleh para
ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa efektivitas adalah pokok
utama yang menyatakan berhasil tidaknya suatu organisasi dalam
mel aksanakan suatu program atau kegiatan untuk mencapai tujuan dan
mencapal target-targetnya yang ditentukan sebelumnya.

Sehubung dengan pengertian di  atas, maka efektivitas
menggambarkan seluruh siklus input, proses, dan output yang
mengacu pada hasil guna daripada suatu organisasi, program atau
kegiatan yang menyatakan sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan
waktu) telah dicapai. Oleh karena itu suatu organisasi, program dan
kegiatan dikatakan efektif apabila tujuan atau sasaran yang
dikehendaki dapat tercapai sesuai dengan rencana dan dapat

memberikan dampak, hasil atau manfaat yang diinginkan.

. Indikator Efektivitas

Richard mengutip pendapat dari Basil Georgopoulos dan Arnold
Tannenbaum yang berargumentasi bahwa ukuran efektivitas harus

didasarkan pada sarana dan tujuan organisasi, daripada berdasarkan
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pada kriteria yang berasal dari luar. Mereka menemukan bahwa

produktivitas, fleksibilitas, dan tidak adanya ketegangan dan konflik,

saling berhubungan dan berkaitan dengan penilaian efektivitas yang

bebas. Indikator-indikator efektivitas ini berkaitan erat dengan tujuan

organisas yang dikaji.

Menurut James L. Gibson dalam Agung Kurniawan (2005:107)

kriteria atau ukuran efektivitas yaitu:

1)

2)

3)

Kgeasan tujuan yang hendak dicapai, ha ini ditunjukan supaya
karyawvan atau pekerja daam melaksanakan tugasnya dapat
mencapal target dan sasaran yang terarah sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai.

Kegelasan strategi pencapaian tujuan, merupakan penentuan cara,
jalan atau upaya yang harus dilakukan dalam mencapai semua
tujuan yang sudah ditetapkan agar para implementer tidak tersesat
dalam pencapaian tujuan organisasi. Seperti penentuan wawasan
waktu, dampak dan pemutusan upaya.

Proses analisis dan perumusan kebijaksanaan yang mantap,
berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai dan stratgi yang telah
ditetapkan artinya kebijakan yang sudah dirumuskan tersebut harus
mampu menjembatani  tujuan-tujuan dengan  usaha-usaha

pel aksanaan kegiatan operasional.
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4) Perencanaan yang matang, diperlukan untuk pengambilan
keputusan yang akan dilakukan oleh organisas untuk
mengembangkan program atau kegiatan dimasa yang akan datang.

5) Penyusunan program yang tepat. Suatu rencana yang baik masih
perlu dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tetap
sebab apabila tidak, para pelaksana kan kurang memiliki pedoman
untuk bertindak dan bekerja.

6) Tersedianya sarana dan prasarana, sarana dan prasarana dibutuhkan
untuk menunjang proses dalam pelaksanaan suatu program agar
berjalan dengan efektif.

7) Pelaksanaan yang efektif dan efisien, apabila suatu program tidak
dilaksanakan secara efektif dan efisien maka organisasi tersebut
tidak dapat mencapai tujuannya.

8) Sistem pengawasan dan pengendalian, pengawasan ini diperlukan
untuk mengatur dan mencegah kemungkinan-kemungkinan adanya
penyimpangan dalam pelaksanaan suatu program atau kegiatan,

sehingga tujuan organisasi dapat tercapai.

B. Pendlitian yang Relevan
Penelitian yang relevan terhadap penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Gede Andreyan Semara Bhawa, dkk tahun 2014 dengan judul Efektivitas
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Pada Sekolah

Dasar di Kecamatan Sukasada. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
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pengelolaan dana BOS pada seluruh sekolah dasar sudah sesuai dengan
Permendiknas No 76 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan dan
Pertanggungjawaban Keuangan dana BOS Tahun 2013, tingkat efektivitas
pengelolaan dana BOS pada seluruh sekolah dasar mencapai 87% berada
pada kriteria yang sangat efektif, masalah yang dihadapi oleh seluruh
sekolah dasar yaitu dana BOS datang tidak tepat waktu, dan komite kurang
memahami pengelolaan dana BOS, upaya yang dilakukan seluruh sekolah
dasar yaitu melakukan pinjaman dana serta berbelanja secara kredit, dan
melakukan penguatan pada komite terkait dana BOS. Persamaan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gede Andreyan Semara Bhawa, dkk yaitu
sama-sama mengukur  efektivitas dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS). Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Gede Andreyan
Semara Bhawa, dkk yakni tempat penelitian dilaksanakan pada Sekolah
Dasar di Kecamatan Sukasada Bali sedangkan untuk peneliti tempat
penelitian pada Sekolah Menengah Keguruan Negeri Bidang Keahlian
Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Sleman Dagerah Istimewa Y ogyakarta.
Penelitian yang dilakukan oleh Gede Andreyan Semara Bhawa, dkk
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatir, sedangkan
penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan model
CIPP (Context, Input, Process, and Product).

. Pemerintah Kota Medan, Badan Penelitian dan Pengembangan tahun 2012
dengan judul Laporan Kgian Efektivitas Pemberian Dana BOS Tingkat

SD dan SMK Negeri di Kota Medan Tahun Anggaran 2012. Hasil
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pel aksanaan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan dana BOS sudah
berjalan dengan baik, akan tetapi dalam penyaluran dana BOS masih
terdapat kekurangan yaitu tidak tepat waktu, ada sekolah yang penggunaan
dananya lebih dari 100% dan ada yang penggunaannya hanya sampai
32,84% dan 66,67%, selain itu tidak semua sekolah menyalurkan dana
BOS sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Juknis BOS 2012.
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Medan
yaitu sama-sama melakukan penelitian mengenai efektivitas dana Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS). Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pemerintah Kota Medan yakni tempat penelitian dilaksanakan pada
Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota
Medan sedangkan untuk peneliti tempat penelitian pada Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Y ogyakarta. Metode penelitian yang
digunakan oleh Pemerintah Kota Medan adalah teknik monitoring dan
evaluasi (Monev) sedangkan penelitian ini merupakan penelitian evaluasi
dengan menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, and Product).
. Ni Wayan Parwati Asih, dkk. Tahun 2014 dengan judul Efektifitas
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SMK Teknologi
Nasional Denpasar. Penelitian dilakukan dengan menggunakan model
CIPP (Context Input Process Product) Stufflebeam. Data dikumpulkan
dengan menggunakan kuesioner, wawancara, dokumentasi, dan observasi.

Analisis data menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data yang telah
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diperoleh ditransformasikan ke dalam T skor jika T > 50 adalah positif (+)
dan jika T < 50 adalah negatif (-), dan kemudian ditranformasikan ke
dalam kuadran Glickman. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ni
Wayan Parwati Asih, dkk menunjukkan bahwa pengelolaan dana BOS
yang ada di SMK Teknologi Nasional Denpasar tergolong efektif.
Meskipun efektif namun terdapat kendala-kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaan program BOS. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ni Wayan Parwati Asih, dkk yakni sama-sama meneliti efektivitas
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah Menengah
Kguruan (SMK) dengan menggunakan model evaluasi CIPP. Perbedaan
dengan penelitia yang dilakukan Ni Wayan Parwati Asih, dkk adalah
tempat penelitian di SMK Teknologi Nasional Denpasar Bali, sedangkan
dalam penelitian ini dilaksanakan pada Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di Kabupaten

Sleman Daerah Istimewa Y ogyakarta.

C. Kerangka Berpikir
Evaluas merupakan sebuah proses untuk menentukan sejauh mana
keberhasilan program yang telah direncanakan. Keberhasilan tersebut dapat
dilihat dari dampak atau hasil yang dicapai oleh program tersebut. Tujuan
utama dari program BOS adalah pemerataan dan perluasan akses pendidikan
bagi semua kaangan. Program BOS juga merupakan program guna

meningkatkan mutu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan sebagai wujud
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dari hasil yang dicapai program. Dengan demikian, perubahan-perubahan
tersebut mencerminkan bahwa program dapat berjalan sebagaima seharusnya.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bagi Sekolah Menengah Keuruan
merupakan salah satu langkah guna menyukseskan program Pendidikan
Menengah Universal (PMU) dimana masyarakat dapat mengakses pendidikan
lebih tinggi dengan biaya yang terjangkau.

Penelitian ini berusaha untuk mengevaluasi pelaksanaan program BOS
dalam rangka penggunaan dana BOS tersebut. Hal ini dimaksudkan sebagai
dasar apakah program BOS yang dilaksanakan telah sesuai dengan yang
direncanakan. Dalam penelitian ini evaluas dilakukan adalah dengan
menggunakan model penelitian evaluasi, adapun evaluasi yang digunakan
adalah CIPP (Context, Input, Process, Product). Context meliputi kondis
lingkungan yang mendukung terlaksananya program. Input meliputi
bagaimana sumber daya yang dimiliki oleh Sekolah Menengah Kejuruan
Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen. Process meliputi bagaimana
mekanisme penggunaan dana BOS SMK dengan mengacu pada peraturan
perundang-undangan dan petujuk teknis pelaksanaan BOS SMK. Product
meliputi penilaian yang dilakukan mengukur pada keberhasilan dalam
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam hal ini adalah prestasi sekolah
dalam proses pendidikan. Berikut ini kerangka konsep sebagai dasar dalam

penelitianini:



Program BOS SMK Bidang
Keahlian Bisnis dan

Context

Manajemen
Input Process Product
Hasil Prototype
Evaluasi Kuadran
CIPP Glickman
Rekomendasi

Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian

D. Hipotesis Pendlitian
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Berdasarkan uraian kajian teori dan kerangka berpikir di atas, hipotesis

yang diajukan dalam penelitian ini adalah *

Penggunaan dana Bantuan

Operasiona Sekolah (BOS) Sekolah Menengah Keuruan Negeri Bidang

Keahlian Bisnis dan Mangemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 ditinjau

dari komponen variabel konteks, input, proses, dan produk termasuk dalam

kategori cukup efektif ”



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan studi empirik (expost facto) yaitu penelitian yang
berhubungan dengan peristiwva yang telah terjadi dan peneliti tidak perlu
memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti (Sukardi, 2004:15).
Penelitian dilakukan untuk melihat kejadian yang sudah terjadi dan kemudian
meruntut ke belakang melalui data untuk menemukan faktor-faktor penyebab
terjadinya kejadian itu (Sugiyono, 2008:10).

Secara metodologis penelitian ini termasuk penelitian evaluasi kuantitatif,
evaluas ditujukan berdasarkan pada evaluasi program yang berorientasi pada
implementasi program yang dirancang. Dalam penelitian ini analisis evaluas
program menggunakan model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang
dikembangkan oleh Stufflebeam pada tahun 1971. Model ini berlandaskan
pada empat komponen yakni komponen konteks (Context), komponen input

(Input), komponen proses (Process), dan komponen produk (Product).

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populas Pendlitian
Populas adalah wilayah generalisas yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2011:119). Populas dalam penelitian ini
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adalah seluruh warga Sekolah Menengah Keuruan Negeri Bidang
Keahlian Bisnis dan Mangemen yang ada di Kabupaten Sleman yakni
SMK Negeri 1 Tempel, SMK Negeri 1 Depok, dan SMK Negeri 1 Godean
yang meliputi Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Bendahara Sekolah,
Bendahara BOS, Kepala Tata Usaha, Kepala Perpustakaan, Guru, Tenaga
Kependidikan, Komite Sekolah, dan Siswa.
. Sampel Pendlitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2011:120). Dalam penelitian ini penentuan
sampel menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik sampling ini dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan berdasarkan atas strata, random,
wilayah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu (Agung, 2014:77).
Pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel
penelitian dapat mewakili setigp warga sekolah yang ada di Sekolah
Menengah Keuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen,
yakni Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Bendahara Sekolah, Tata

Usaha, Guru, Siswa, serta Unsur Komite.
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Tabd 1. Jumlah Sampel Penelitian Evaluas Efektivitas Penggunaan Dana
BOS Sekolah Menengah Keuruan Negeri Bidang Keahlian
Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman Tahun 2014

No Sekolah Jumlah Sampel

1 | SMK Negeri 1 Depok

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Bendahara Sekolah

Tata Usaha

Guru

~elelo|o|e
N
Blo|o/k |~k

. Siswa

2 | SMK Negeri 1 Tempel

Kepala Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Bendahara Sekolah

TataUsaha

Guru

~olalo o]
NaRlrlw-

. Siswa

3 | SMK Negeri 1 Godean

Kepala Sekolah

Komite Sekolah

Wakil Kepala Sekolah

Bendahara Sekolah

Bendahara BOS

TataUsaha

Guru

Sie|™e alo o)
IR N

Siswa

JUMLAH 125

C. Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang
Keahlian Bisnis dan Managjemen di Kabupaten Sleman yang terdiri atas SMK
Negeri 1 Godean, SMK Negeri 1 Depok, dan SMK Negeri 1 Tempdl.
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Desember2015 sampai dengan bulan

Februari 2016.
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D. Kriteria Evaluas

Penelitian evaluatif ini menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Input,
Process, and Product), dimana kriteria setiap variabel telah ditetapkan
sebelumnya. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri tahun 2014.

Penentuan efektifitas program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
memerlukan penilaian dengan berdasarkan pada komponen-komponen yang
berpengaruh dalam program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tersebut.
K omponen-komponen tersebut adal ah:

1. Konteks (Context)

Evaluas konteks merupakan upaya untuk menggambarkan dan
merinci lingkungan, kebutuhan yang tidak terpenuhi, populasi dan sampel
yang dilayani, dan tujuan (Suharsimi Arikunto, 2008).Adapun evaluasi
konteks dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Kebijakan terkait program Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

b. Manfaat program Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

c. Sasaran penerima dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

2. Input (Input)

Evauas input (Input Evaluation) merupakan evaluas yang bertujuan

untuk  menyediakan informasi  untuk  menentukan  bagaimana

mengggunakan sumberdaya yang tersedia dalam mencapai tujuan program.
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(Suharsimi Arikunto, 2008). Evaluasi input dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

a. Kondis sumber daya manusia.

b. Kondis sarana prasarana.

c. Organisasi dan Manajemen.

. Proses (Process)

Evaluas proses (Process Evaluation) merupakan pengecekan yang
berkelanjutan atas implementasi perencanaan (Stufflebeam & Shienfield.
1985:175). Evaluasi proses dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan penggunaan dana Bantuan Operasiona Sekolah (BOS).

b. Pengambilan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

c. Pemanfaatan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

d. Monitoring dan evaluasi program Bantuan Operasiona Sekolah (BOS).

e. Pelaporan dan pertanggungjawaban dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS).

. Produk (Product)

Evaluas produk(Product Evaluation) adalah evaluasi yang bertujuan
untuk mengukur, menginterpretasikan dan menilai pencapaian program
(Stufflebeam & Shienfield, 1985:176). Evaluasi produk dalam penelitian
ini adalah sebagal berikut:

a. Output: prestas akademik, prestasi nonakademik, angka mengulang

siswa, angka putus sekol ah.
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b. Outcome: artikulasi ke Perguruan Tinggi favorit, diterima di lapangan

kerja

E. Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian ini
sebagal metode utama adalah metode kuesioner, sedangkan sebagai metode
pelengkap/pendukung adalah metode interview (wawancara), metode
dokumentasi, dan metode observasi.

Metode kuesioner atau disebut juga sebagai metode angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2011:192). Metode kuesioner digunakan untuk mengetahui
pendapat sekolah mengenai pelaksanaan program BOS. Data yang diperoleh
dari kuesioner selanjutnya diolah untuk memperoleh kesimpulan efektifitas
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah Menengah
Keguruan Negeri di Kabupaten Sleman pada tahun 2014.

Wawancara merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan
tanya jawab yang sistematis pada suatu pokok persoalan tertentu sesual
dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya (Agung, 2014:
97). Menurut Mardalis (2010: 64) wawancara merupakan teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan
maupun bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang

memberikan keterangan kepada peneliti. Dengan demikian, wawancara
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merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung
kepada responden. Data dari wawancara ini digunakan sebagai data tambahan
untuk memperkuat hasil yang diperoleh dari kuesioner.

Teknik pengumpulan data dokumentasi merupakan cara memperoleh data
dengan cara mengumpulkan segala macam dokumen dan melakukan
pencatatan secara sistematis (Agung, 2014: 106). Dokumentasi dilakukan
untuk melengkapi data penelitian. Melalui metode dokumentasi diharapkan
dapat menjadi bahan triangulasi untuk menyesuaikan digunakan untuk
mencermati dokumen-dokumen program sekolah, kondisi siswa, fasilitas yang
dimiliki oleh sekolah, prestasi yang dicapai oleh siswa maupun sekolah, serta
data alumni.

Observas atau pengamatan merupakan hasil perbuatan jiwa secara aktif
dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan tertentu yang
diinginkan, atau suatu studi yang disenggja terhadap fenomena-fenomena
yang diteliti dengan jalan mengamati dan mencatat baik secara langsung
maupun tidak langsung (Mardais, 2010: 63). Metode observasi atau
pengamatan ini digunakan untuk mengetahui kegiatan-kegiatan terkait dengan
implementasi program BOS baik yang sedang berjalan maupun hasil-hasilnya.
Penggunaan keempat metode (kuesioner, wawancara, dokumentasi, dan
observas) diharapkan dapat saling melengkapi data penelitian yang

dibutuhkan dalam penelitian ini.
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F. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Kuesioner (Angket)

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Cara ini digunakan untuk memperoleh
data yang objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan
penelitian yang objektif pula. Metode utama yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner atau angket. Penggunaan instrumen
kuesioner (angket) untuk memperoleh digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden untuk mengukur variabel penelitian ini (variabel
konteks, input, proses, dan produk). Instrumen ini menggunakan model
skala Likert yang terdiri dari lima pilihan jawaban yang bergradasi.

Tabel 2. Skala Likert

No Pilihan Respon Singkatan | Skor (+)
1 | Sangat Setuju SS 4

2 | Setyju S 3

3 | Tidak Setuju TS 2

4 | Sangat Tidak Setuju STS 1

Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen kuesioner evaluas efektivitas
penggunaan dana Bantuan Operasional (BOS) Sekolah Menengah
Kguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di Kabupaten Sleman
tahun 2014 menggunakan model evaluasi CIPP.

a) Kisi-kis Kuesioner Siswa
Kisi-kis kuesioner merupakan pedoman untuk membuat kuesioner
yang akan diberikan kepada responden penelitian. Kuesioner tersebut
diis sesuai dengan informasi terkait dengan program Bantuan

Operasiona Sekolah (BOS) di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri



56

Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman pada

Tahun 2014.
Tabel 3. Kisi-kisi Kuesioner Siswa
Variabel Indikator NO- | 3miah
Butir
Context 1. Kebijakan terkait program | 1,2,3 6
(Konteks) Bantuan Operasional  Sekolah
(BOS).
2. Manfaat program Bantuan | 1,2
Operasiona Sekolah (BOS).
Input 1. Saranadan prasarana 1,2,3 5
(Input) 2. Organisasi dan manajemen 1,2
Product | 1. Output : prestas akademik, | 1,2 4
(Produk) prestasi nonakademik.
2. Outcome :minat melanjutkan ke | 1,2
Perguruan Tinggi favorit, minat
untuk langsung bekerja
Jumlah 15

b) Kisi-kisi Kuesioner Guru dan Karyawan

Kisi-kis kuesioner guru dan karyawan merupakan pedoman untuk

membuat kuesioner yang akan diberikan kepada guru dan karyawan.

Kuesioner tersebut diisi sesua dengan informasi terkait program

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman

pada Tahun 2014.
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Variabel

Indikator

No.
Butir

Jumlah

Context
(Konteks)

Kebijakan terkait program
Bantuan Operasional Sekolah
(BOS).

Manfaat program Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS).
Sasaran penerimaan dana Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS).

1,2,3

1,23

1,2,3

Input
(Input)

Kondis sumber daya manusia.
Sarana dan prasarana.
Organisasi dan mang emen.

1,2,3
1,2,3
1,2

Process
(Proses)

Ll A

Perencanaan Penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah
(BOS).

Pengambilan  dana  Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS).
Penggunaan  dana  Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS).
Monitoring dan evaluasi program
Bantuan Operasional Sekolah
(BOS).

Pelaporan dan
pertanggungjawaban dana
Bantuan Operasional Sekolah
(BOS).

1,2,3
1,2,3
1,2,3

1,23

1,2,3

15

Product
(produk)

Output: prestas akademik,
prestasi nonakademik.
Outcome: minat melanjutkan ke
Perguruan Tinggi favorit, minat
untuk langsung bekerja.

1,2,3

1,2,3

Jumlah

38

2. Uji Validitas dan Realibilitas Instrumen

Sebelum penelitian dilaksanakan, instrumen yang

untuk mengambil data penelitian yang sebenarnya,

akan digunakan

terlebih dahulu

dilakukan uji coba instrumen, hal ini digunakan untuk mengetahui tingkat

kesahihan (validitas) dan tingkat keandalan (reliabilitas). Suharsimi

Arikunto (2010: 228) menyatakan bahwa tujuan uji coba instrumen yang
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berhubungan dengan kualitas adalah upaya untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas. Suatu instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang
hendak diukur.

Data yang baik adalah data yang sesuai dengan keadaan yang
sebenarnya dan data tersebut bersifat tetap dan dapat dipercaya. Data yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya disebut data yang valid, sedangkan data
yang dapat dipercaya disebut data reliabel. Instrumen penilain yang
digunakan dalam penelitian harus memiliki bukti validitas dan reliabilitas.

Daam penelitian ini uji instrumen dilakukan di SMK Negeri 1
Tempel dengan jumlah responden 35 orang yang terdiri dari 15 orang guru,
dan 20 orang siswa
a. Uji Validitas

Vaiditas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi. Sebaliknya,
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah
(Suharsimi Arikunto, 2010:211).

Pengujian validitas instrumen penelitian ini menggunakan validitas
eksterna. Instrumen yang valid apabila data yang dihasilkan dari
instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang
mengenai variabel penelitian tersebut. Instrumen yang diuji
validitasnya adalah instrumen komponen konteks, input, proses, dan

produk.
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Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji validitas

korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson. Rumus

tersebut adalah:
i NYX —(XCEY)
X - P —— - - -
JINZXZ — (ZXD}NZY? - (Z¥9))
Keterangan:
Fxy = Koefisien korelas
X = Skor butir
Y = Skor total yang diperoleh
N = Jumlah responden
s X? = Jumlah kuadrat nilai X
SY? = Jumlah kuadrat nilai Y

(Suharsimi Arikunto, 2010:213)

Selanjutnya nilai rpwng dikonsultasikan dengan harga kritik r

product moment, dengan taraf signifikan 5 %. Bila harga rhitwung >rtabe

maka dikatakan valid. Sebaliknya bila nilai rhitung <ftae maka item soal
tersebut tidak valid. Berikut ini adalah tabel hasil uji coba instrumen.

Tabel 5. Item Valid dan Item Gugur Kuesioner Siswa

Sebelum | Setelah | Valid | Gugur
Komponen Indikator Uji Uji (Butir | (Butir
Coba Coba | No) No.)
Context 1. Kebijakan terkait 3 3 1,2,3
program Bantuan
Operasiond Sekolah
(BOS) -
2. Manfaaat program 2 2 4,5
Bantuan Operasiond
Sekolah (BOS)
Input 1. Saranadan Prasarana 3 3 1,2,3
2. Organisasi dan 2 2 4,5 -
manajemen
Product 1. Output 2 2 1,2 -
2. Outcome 2 2 34
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Tabel6. Item Valid dan Item Gugur Kuesioner Guru dan Karyawan

Sebelum | Setelah | Valid | Gugur
Komponen Indikator Uji Uji (Butir | (Butir
Coba Coba | No) No.)
Context 3. Kebijakan terkait 3 3 1,2,3
program Bantuan
Operasiond Sekolah
(BOS)
4. Manfaaat program 3 2 4,5 6
Bantuan Operasiond
Sekolah (BOS)
5. Sasaran program
Bantuan Operasional 3 3 7,8,9
Sekolah (BOS)
Input 1. Kondis sumber daya 3 3 1,2,3
manusia
2. Kondis sarana dan 3 3 45,6 -
prasarana
3. Organisasi dan 2 2 7,8,9
manajemen
Process 1. Perencanaan  program 5 5 1,23,
Bantuan Operasiond 45
Sekolah (BOS)
2. Pengambilan dana 2 2 6,7
Bantuan Operasional
Sekolah (BOS)
3. Penggunaan dana 4 4 9,10,
Bantuan Operasiond 11,12
Sekolah (BOS) -
4. Monitor dan evauas 3 3 13,14,
program Bantuan 15
Operasiond Sekolah
(BOS)
5. Pelaporan dan 4 4 16,17,
pertanggungjawaban dan 18,19
Bantuan Operasiond
Sekolah (BOS)
Product 1. Output 3 3 1,2,3
2. Outcome 3 3 45,6 )

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merujuk pada pengertian bahwa suatu instrumenn

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
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karena instrumen tersebut baik. Instrumen yang baik tidak akan
bersifat tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-
jawaban tertentu (Suharsimi Arikunto, 2010: 221). Instrumen yang
berbentuk multiple choice (pilihan ganda) maupun skala bertingkat

maka reliabilitasnya dihitung dengan menggunakan rumus Alpha

sebagal berikut:
I L PO Y
A ((k— D)%)

- ZX: _ (ZJ:'):
“T TN

K eterangan:

ra = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan

Sot = Jumlah varian butir

o = Varian total

X = Simpangan X dari X , yang dicari dari X- X

N = banyaknya subjek

Untuk menentukan tingkat tingkat reliabilitas, digunakan interpretasi
terhadap koefisien korelasi yaitu :
Antara 0,81 9d 1,00 Sangat Tinggi

0,615d0,80 Tinggi

0,415d 0,60 Cukup

0,209d 0,40 Rendah

0,009d 0,20 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2010: 238)
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Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Kuesioner Guru

dan Karyawan
No. Variabel Koel‘(.rgl pha K eterangan
1l
1. | Context 0,916 Sangat Tinggi
2. | Input 0,802 Tinggi
3. | Process 0,947 Sangat Tinggi
4 Product 0,870 Sangat Tinggi

Sumber : DataPrimer Diolah, 2016

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian KuesionerSiswa
Koef. Alpha

No. Variabel () Keterangan
1

1. | Context 0,748 Tinggi

2. | Input 0,617 Tinggi

3 Product 0,494 Cukup

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

G. Teknik Analisis Data

Daam menjaga dergjat kepercayaan terhadap data yang diperoleh dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data triangulasi. Teknik triangulas
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan dalam hal
ini adalah pemanfaatan penggunaan sumber. Triangulas dengan sumber
berarti membandingkan dengan mengecek balik dergjat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Hal ini dapat
dicapai dengan cara (1) membandingkan data hasil pengamatan dan
wawancara;, (2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum
dengan apa yang dikatakan secara pribadi; (3) membandingkan apa yang

dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan
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sepanjang waktu; (4) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan (Patton (1987) dalam Moleong, 2002: 178).

Karena karakteristik data yang diperoleh berbeda-beda, maka sebelum
dianaisis semua data ditransformasikan ke dalam T skor. T skor merupakan
nilai standar dimana rata-ratanya adalah 50 dan standar deviasinya adalah
perkalian 10. Untuk menentukan T skor masing-masing angka z dikalikan 10,
kemudian ditambah 50. Rumus yang digunakan untuk menghitung T skor
adalah
T =10z + 50 (Kountour, 2005: 94)

Dimana z dihitung dengan rumus:

 X-M
‘=73

Keterangan:
z = Nilai standar z score
X = Skor hasil pengukuran
M = Rata-rata hasil pengukuran
SD = Standar deviasi

Untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini, maka masing-masing
aspek yang telah diolah dianalisis secara deskriptif. Untuk menemukan tingkat
efektivitas penggunaan dana BOS Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014
dilakukan analisis terhadap komponen konteks, input, proses dan produk
melalui analisis kuadran Glickman. Kualitas skor pada masing-masing aspek
adalah positif dan negatif yang dihitung menggunakan T Skor. Jika T skor >

50 adalah positif atau tinggi (+), dan T< 50 adalah negatif atau rendah (-).
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Untuk mengetahui hasil dari masing-masing aspek, dihitung dengan
menjumlahkan skor positif (+) dan skor negatif (-). Jika jumlah skor positifnya
lebih banyak atau sama dengan skor negatifnya berarti hasiinya positif (+).
Jika jumlah skor positifnya lebih kecil daripada skor negatifnya maka
hasilnya adalah negatif (-) atau Y+ = - =+, bila} + < 5 - = - (negatif).

Andisis kuadran yang digunakan dapat menggambarkan beberapa
kedudukan efektivitas penggunaan dana BOS Sekolah Menengah Kejuruan

Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun

2014.
I I

K I P P K I P P

+ + o+ - + 4+ + o+

+ + -+ (Sangat Efektif)

+ - + o+

-+ o+ 4+

(Cukup Efektif)

A% I

K I P P K I P P

- - - - + + - -

(Sangat Tidak Efektif) + -+
- -+ o+
-+ -+
+ -+ -
- + + -
+ - - -
- + - -
- - + -
- - -+
(Kurang Efektif)

Gambar 2. Prototype Efektivitas penggunaan dana BOS Sekolah
Menengah Kegjuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di
Kabupaten Sleman tahun 2014 diadaptasi dari Teori Glickman
Keterangan:
K : Konteks (Context)
| Input (Input)
P : Proses (Process)
P : Produk (Product)
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Berdasarkan prototype efektivitas pengunaan dana BOS Sekolah
Menengah Keguruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di
Kabupaten Sleman tahun 2014 vyang diadaptasi dari kuadran Glickman
kedudukan efektivitas dibagi menjadi 4 kuadran dengan ketentuan sebagai
berikut:

1. Kuadran | “sangat efektif” jika semua komponen variabel konteks, input,
proses, dan produk menunjukkan hasil positif.

2. Kuadran Il “cukup efektif” jika salah satu komponen variabel baik konteks,
input, proses, dan produk menunjukkan hasil negatif sedangkan komponen
variabel yang lain menunjukkan hasil yang positif.

3. Kuadran Il “kurang efektif” jika lebih dari satu komponen variabel
konteks, input, proses, dan produk menunjukkan hasil yang negatif dan
masih ada komponen variabel baik konteks, input, proses, dan produk
yang menunjukkan hasil yang positif.

4. Kuadran IV “sangat tidak efektif” jika semua komponen variabel konteks,

input, proses, produk menunjukkan hasil negatif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. DataUmum
1. SMK Negeri 1 Depok
a. Profil Sekolah

SMK Negeri 1 Depok terletak di Jaan Ring road Utara
Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. SMK Negeri 1 Depok
berdiri sgjak tahun 1952. Berdasarkan catatan sejarah sekolah, SMK
Negeri 1 Depok telah mengalami beberapa kali perubahan penamaan
hingga pada tahun 1997 ditetapkan sebagai SMK Negeri 1 Depok.
Secara geografis SMK Negeri 1 Depok dekat dengan pusat Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta berkisar = 124 km. Pelaksanaan
kegiatan pembelgaran cukup kondusif karena tidak bising dari lalu
lintas jalan raya yang dapat mengganggu kegiatan pembel gjaran.

SMK Negeri 1 Depok termasuk dalam kategori sekolah standar,
yang mendapatkan nilai akreditas A. Pada saat ini, SMK Negeri 1
Depok dikepalai olen Drs. Eka Setiadi, M.Pd sgak tahun 2010.
Sekolah ini memiliki luas lahan seluas 16.742 m?  yang berstatus
kepemilikan Pemerintah. Kondisi lahan yakni luas lapangan olah raga
1.250 m?, luas bangunan 2.936 m?, luas taman 6.942 m?, dan lahan lain
lain seluas 5.614 m?.

SMK Negeri 1 Depok termasuk sekolah yang sudah menerapkan

standar 1SO sgjak tahun 2010. SMK Negeri 1 Depok telah memperoleh

66
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Dana BOS SMK sgak tahun 2013. Adapun jumlah siswa SMK Negeri
1 Depok dalam tiga tahun terakhir sebagai berikut:

Tabel 9. Data Siswa SMK Negeri 1 Depok Tiga Tahun Terakhir

AK AP PM BB Jumlah
J J J J J
TA Kisl s Rl |R|3|R| S R I |R
B B B B B
X 19|39 |3|60|2|32|1|283|9
2012/2013 | X1 | 96 | 3| 96 | 3 | 64| 2|32 |1 |28 |9
XI1{93 3|92 |3(62|2| 0|0 247 | 8
X 194|394 |3|61]2|29|1)|278|9
2013/2014 | X1 | 96 | 3| 95 | 3| 60| 2|32 |1|28 |9
Xll|{9% 3|9 |3 |64|2 321|289
X 19 3|9 |[3|62|2]32|1]|286]|°9
2014/2015 | X1 | 94 | 3|94 | 3|61 |2 |29|1|278 |9
XI{923]92,3|60|2|32|1]|276 |9
Sumber  : Data Primer Diolah,2016
K eterangan:
TA : Tahun Ajaran
Kls : Kelas
JS : Jumlah Siswa
JRB : Jumlah Rombongan Belgar
AK . Akuntansi
AP : Administrasi Perkantoran
PM . Pemasaran
BB : Busana Butik

Pelaksanaan kegiatan pembelgaran di SMK Negeri 1 Depok
dilaksanakan di ruangan kelas masing-masing, dimana siswa
menempati ruangan-ruangan sesuai yang ditentukan tanpa adanya
moving class. Ruangan lain yang digunakan untuk pelaksanaan
kegiatan pembelgjaran adalah Perpustakaan, Ruang Praktik Komputer,
Laboratorium Multimedia, Laboratorium Bahasa, Ruang Praktik
Administrasi Perkantoran, Ruang Praktik Akuntansi.

Ruangan-ruangan selain  yang digunakan untuk kegiatan

pembelgjaran yang terdapat di SMK Negeri 1 Depok, terdiri atas
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Ruang Kepala Sekolah dan Wakil, Ruang Guru, Ruang Pelayanan
Administrasi, Ruang Pramuka, Koperas dan UKS, Ruang Ibadah,
Ruang Kantin Sekolah, Ruang Gudang, Ruang BP/BK, Ruang OSIS,
serta Ruang UKS.

Tabel 10. Data Ruang di SMK Negeri 1 Depok
Nama Ruang/Area Kerja

Ruang Kepala Sekolah & Wakil

Ruang Guru

Ruang Pelayanan Administrasi

Ruang Perpustakaan

Ruang Pramuka, Koperasi dan UKS

Ruang Ibadah

Ruang Kantin Sekolah

Ruang Gudang

Ruang BP/BK

Ruang OSIS

Ruang UKS

Ruang Kelas

Ruang Laboratorium Bahasa

Ruang Praktik Komputer

Ruang Laboratorium Multimedia

Ruang Praktik Administrasi Perkantoran

Ruang Praktik Akuntansi 1
Sumber  : http://datapokok.ditpsmk.net/detil.php? d=0404070007

Jumlah
Ruang

RRR R R R WR R R R

N
~

Rk

SMK Negeri 1 Depok memiliki 71 orang tenaga pendidik yang
memiliki jenjang pendidikan akhir rata-rata S1 dan beberapa guru

memiliki jenjang pendidikan 2, serta 27 orang tenaga kependidikan.
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Tabel 11. Data Guru dan Karyawan SMK Negeri 1 Depok

. - Jumlah
Jenis Tl(egpag?d?gﬂ?algl k dan PNS Non PNS
GT | GTT PT PTT

Guru 57 3 2 9
Tenaga Administrasi Lainnya 12 0 0 7
Tenaga Teknis Keuangan 3 0 0 0
Kepala Tata Usaha 1 0 0 0
Tenaga Perpustakaan 0 0 0 2
Pesuruh/Penjaga Sekolah 1 0 1 0
Jumlah 74 3 3 18

Sumber  : http://datapokok.ditpsmk.net/detil.php?id=0404070007

b. Vig, Mis dan Tujuan SMK Negeri 1 Depok
1) Vis
“Menghasilkan tamatan yang profesional, berkarakter dan
berakhlak mulia”.
2) Misi

a) Mengembangkan budaya sekolah yang berakhlak mulia.

b) Mengembangkan suasana belgar aktif, inovatif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.

c) Melaksanakan KBM (Kegiatan Belgar Mengagar) dengan
pendekatan CBT (Competence Based Training) Yyang
berorientas pada peningkatan mutu dan keunggulan sesual
dengan tuntutan dunia kerja.

d) Mengimplementaskan Sistem Mangemen Mutu [1SO

9001:2008.
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3) Tujuan Sekolah

a) Menjadikan SMK Negeri 1 Depok Sleman sebagai lembaga
pendidikan yang berkuaitas sesua Standar Nasiona
Pendidikan.

b) Mewujudkan tamatan yang mampu mandiri, produktif, kreatif
dan profesional dalam mengembangkan kariernya masing-
masing.

c) Meningkatkan keimanan dan ketagwaan peserta didik melalui
pembinaan agama sesual agama dan kepercayaan masing-
masing.

d) Meningkatkan keunggulan kompetitif di bidang akademis dan

non akademis.

2. SMK Negeri 1 Godean
a. Profil Sekolah

SMK Negeri 1 Godean terletak di Desa Kowanan, Sidoagung,
Godean, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta SMK Negeri 1
Godean berdiri sgjak Tahun 1965. Secara geografis SMK Negeri 1
Godean terletak di daerah pedesaan, dimana untuk menjangkau pusat
provins Daerah Istimewa Y ogyakarta berkisar 11,8 km. Pelaksanaan
kegiatan pembelgaran cukup kondusif karena tidak bising dari lalu
lintas jalan raya yang dapat mengganggu kegiatan pembel gjaran.

SMK Negeri 1 Godean termasuk dalam kategori sekolah standar,

yang mendapatkan nila akreditas A. Pada saat ini, SMK Negeri 1
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Godean dikepala oleh Drs. Agus Waluyo, M.Eng. Sekolah ini
memiliki lahan seluas 8662 m? dengan kepemilikan pemerintah.
Kondisi lahan yakni lahan yang digunakan untuk bangunan 5.526 m?
dan lahan yang digunakan untuk taman seluas 3.136 m*.

SMK Negeri 1 Godean telah menerapkan standar 1SO segjak tahun
2009. SMK Negeri 1 Godean telah menerima dana BOS SMK sgjak
tahun 2013. Adapun jumlah siswa SMK Negeri 1 Godean dalam tiga
tahun terakhir, sebagai berikut:

Tabel 12. Data Siswa SMK Negeri 1 Godean Tiga Tahun Terakhir

AK AP PM MM Jumlah
J J J J
TA  IKisl 55 Rl s | R|S|R| IS R| JS =
B B B B
X 9% (3|94 |3 |64|2|32|1|28 | 9
2012/2013 | X1 | 96 |3 |64 | 2|63 |2|36 1|25 8
Xl 107 | 3|72 |2 |70 2|36 |1|28B | 8
X 9% (3|9 |3 |64|232|1|288 | 9
2013/2014 | X1 | 95 [ 3|94 | 3|64 |2 |32 |1|28 | 9
Xll| 9 | 364263236 |1|259) 8
X 9% | 3|96 | 3|64 264|232 |10
2014/2015 | X1 | 96 | 3| 9% | 3 |64 | 2|32 1|28 | 9
XIl| 95 | 3] 94 |3 (64|2(32|1|28| 9
Sumber  : Data Primer Diolah, 2016
K eterangan:
TA : Tahun Ajaran
Kls : Kelas
JS - Jumlah Siswa
JRB : Jumlah Rombongan Belgar
AK . Akuntansi
AP : Administrasi Perkantoran
PM . Pemasaran
MM : Multi Media

Ruangan yang digunakan untuk kegiatan pembelgjaran antara lain
Ruang Kelas, Ruang Perpustakaan, Ruang Laboratorium Bahasa,

Ruang Praktik Komputer, Ruang Unit Produksi. Ruangan-ruangan
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selain untuk kegiatan pembelgaran yang terdapat di SMK Negeri 1
Godean terdiri dari Ruang Kepala Sekolah & Wakil, Ruang Guru,
Ruang Ibadah dan Ruang Kantin Sekolah.

Tabel 13. Data Ruangan di SMK Negeri 1 Godean

: Jumlah

Nama Ruang/AreaKerja Ruang
Ruang Kepala Sekolah & Wakil 1
Ruang Guru 1
Ruang Perpustakaan 1
Ruang Unit Produksi 2
Ruang Ibadah 1
Ruang Kantin Sekolah 1
Ruang Kelas 23
Ruang Lab. Bahasa 1
Ruang Praktik Komputer 3

Sumber : http://datapokok.ditpsmk.net/detil .php?i d=0404040002

SMK Negeri 1 Godean memiliki 54 orang tenaga pendidik, yang
memiliki jenjang pendidikan akhir rata-rata S1 dan beberapa guru

memiliki jenjang pendidikan akhir S2 serta 23 orang tenaga

kependidikan.
Tabel 14. Data Guru dan Karyawan SMK Negeri 1 Godean
. - Jumlah
Jenis Tlfgpagr?dlii’g?kd;gl k dan PNS Non PNS
GT | GTT PT PTT
Guru 47 0 7 0
Tenaga Administrasi Lainnya 9 0 0 8
Tenaga Teknis Keuangan 4 0 0 0
Tenaga Teknis Praktik Kejuruan 0 0 0 1
Kepala Tata Usaha 1 0 0 0
Jumlah 61 0 7 9
Sumber  : http://datapokok.ditpsmk.net/detil.php? d=0404040002
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b. Vis, Misi dan Tujuan SMK Negeri 1 Godean

1) Vis

“Menghasilkan tamatan yang kompeten dengan program

keahliannya, siap kerja dan siap mengembangkan diri, serta

berbudi pekerti luhur”

2) Mis

a)

b)

d)

€)

Meningkatkan  profesionalisme tenaga pendidik dan
kependidikan.

Meningkatkan mutu penyel enggaraan pendidikan dan latihan.
Mengembangkan kerjasama dengan Dunia Usaha/Dunia
Industri/Dunia Kerja.

Mengembangkan nilai-nilai moral dan estetika.

Mengembangkan sikap kompetitif.

3) Tujuan Sekolah

a)

b)

Mempersigpkan tamatan yang memiliki kepribadian dan
berakhlak mulia sebagai tenaga kerja tingkat menengah yang
kompeten sesuai program keahlian pilihannya selama 3 tahun.
Membekali peserta didik untuk berkarir, mandiri yang mampu
beradaptasi dilingkungan kerja sesuai bidangnya dan mampu
menghadapi perubahan yang terjadi di masyarakat.

Membekali peserta didik skap profesiona  untuk
mengembangkan diri dan mampu berkompetisi di tingkat

nasional, regional, dan internasional.
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3. SMK Negeri 1 Tempe
2) Profil Sekolah

SMK Negeri 1 Tempel terletak di Jalan Magelang Km. 17,
Margoregjo, Tempel, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. SMK
Negeri 1 Tempe berdiri sgjak Tahun 1966. Secara geografis SMK
Negeri 1 Tempe terletak di daerah pedesaan, sehingga dalam kegiatan
pembelgjaran tidak terganggu bising lalu lintas jalan raya.

SMK Negeri 1 Tempel termasuk dalam kategori sekolah standar,
yang mendapatkan nilai akreditas A. Pada saat ini, SMK Negeri 1
Tempel dikepalai oleh Dra. Nuning Sulastri, M.M SMK Negeri 1
Tempel memiliki lahan seluas 9.469 m?, lahan yang digunakan untuk
bangunan seluas 5.098 m?, lahan yang digunakan untuk lain-lain seluas
3.300 m?, lahan yang digunakan untuk lapangan olah raga seluas 648
m?, dan lahan yang digunakan untuk taman seluas 423 m?.

SMK Negeri 1 Tempel telah menerapkan standar 1SO sgjak Tahun
2009. Sekolah ini telah memperoleh Dana BOS SMK sgjak tahun 2013
Adapun jumlah siswa SMK Negeri 1 Tempel dalam tiga tahun terakhir,

sebagal berikut:
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Tabel 15. Data Siswa SMK Negeri 1 Tempel Tiga Tahun Terakhir

AK AP PM Jumlah
J J J J
TA Kisl s |Rlss R SIR| s |R
B B B B
X 9% | 3| 65|29 |3| 2578
2012/2013 XI'] 9 | 3|62 |2 |57|2|215 |7
XIl| 104 | 3|70 |2 |73 | 2| 247 | 7
X 9% | 3|64|2|9% | 3| 256 |8
2013/2014 XI'|] 96 | 3|65 2|9 | 3| 257 |8
Xll| 9% | 362 |2 |57|2| 2157
X 9% | 3|64 29| 3| 25 |8
2014/2015 XI'|] 96 | 3|64 |29 | 3| 25 | 8
Xll| 9 [ 3|656|2 |9 | 3| 257 |8
Sumber  : Data Primer Diolah, 2016
K eterangan:
TA : Tahun Ajaran
Kls : Kelas
JS - Jumlah Siswa
JRB : Jumlah Rombongan Belgar
AK : Akuntansi
AP : Administrasi Perkantoran
PM . Pemasaran

Ruangan yang digunakan untuk kegiatan pembelgaran yakni

Ruang Kelas, Ruang Perpustakaan, Ruang Laboratorium Bahasa,

Ruang Praktik Komputer, Ruang Praktik Administrasi Perkantoran,

Ruang Praktik Akuntansi, Ruang Praktik Pemasaran. Ruangan-ruangan

selain digunakan untuk kegiatan pembelgaran yang terdapat di SMK

Negeri 1 Tempel terdiri atas Ruang Kepala Sekolah & Wakil, Ruang

Guru, Ruang Pelayanan Administrasi, Ruang Pramuka Koperasi dan

UKS, Ruang Ibadah, Ruang Bersama, Ruang Toilet, Ruang Gudang,

Ruang BP/BK, Ruang OSIS, Ruang Penjaga Sekolah.
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Tabel 16. Data Ruang di SMK Negeri 1 Tempel
Nama Ruang/Area Kerja

Ruang Kepala Sekolah & Wakil

Ruang Guru

Ruang Pelayanan Administras

Ruang Perpustakaan

Ruang Pramuka, Koperasi dan UKS
Ruang Ibadah

Ruang Bersama

Ruang Kantin Sekolah

Ruang Toilet

Ruang Gudang

Ruang BP/BK

Ruang OSIS

Ruang Penjaga Sekolah

Ruang Kelas

Ruang Lab. Bahasa

Ruang Praktik Komputer

Ruang Praktik Administrasi Perkantoran
Ruang Praktik Akuntansi

Ruang Praktik Pemasaran

Sumber  : http://datapokok.ditpsmk.net/detil.php? d=0404140005

Jumlah
Ruang

NRINRRINR IR IR AR IR R IR R R RN R

SMK Negeri 1 Tempel memiliki 48 tenaga pendidik yang memiliki
jenjang pendidikan akhir rata-rata S1 dan beberapa guru memiliki
jenjang pendidikan S2, serta20 orang tenaga kependidikan.

Tabel 17. Data Guru dan Karyawan SMK Negeri 1 Tempel

. - Jumlah
Jenis T}fgpagr? dfg{‘f;g' K dan PNS Non PNS
GT | GTT PT PTT

Guru 42 0 0 6
Tenaga Administrasi Lainnya 5 0 0 10
Tenaga Teknis Keuangan 2 0 0 0
Tenaga Teknis Praktik Keguruan 1 0 0 0
Kepala TataUsaha 0 0 0 2
Jumlah 50 0 0 18

Sumber  : http://datapokok.ditpsmk.net/detil.php?d=0404140005
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3) Vig, Misi, dan Tujuan SMK Negeri 1 Tempel
1) Vis
“Penyelenggara pendidikan yang berkualitas selaras dengan
kehidupan budaya bangsa dalam persaingan global”
2) Misi
a) Membentuk insan tamatan yang berkompetensi, berjiwa
mandiri, dan adaptif.
b) Menerapkan Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah
yang berstandar SO 9001:2008.
c) Meningkatkan semangat meraih prestas unggulan secara
kompetitif dan komparatif.
3) Tujuan Sekolah
“Melibatkan secara stimulan seluruh potensi dan kompetensi sesuai
dengan peran dan tanggungjawabnya untuk mewujudkan tujuan

penyelenggaraan pendidikan kejuruan”.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Pendlitian
a. Proses (Process)
1) Penerimaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Tahun 2014
Penerimaan dana BOS SMK Tahun 2015 pada SMK N Bidang
Keahlian Bisnis dan Mangemen dilakukan dalam tiga kali

penerimaan. Yakni pada periode pertama (Semester pertama)
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diterima pada tanggal 7 Februari 2014, sedangkan pada periode

kedua (Semester kedua) diterima secara bertahap pada tanggal 24

Juli 2014 dan tanggal 17 November 2014.

Tabel 18.Tahapan dan Waktu Penerimaan Dana BOS SMK Tahun

2014,
Jumlah Dana
Periode Sekolah BOS yang Tanggal Diterima
Diterima
SMK N 1 Depok | Rp 410.500.000 7 Februari 2014
1 | SMK N 1Godean | Rp414.500.000 | 7 Februari 2014
SMK N 1 Tempel | Rp 360.000.000 | 7 Februari 2014
Rp 286.000.000 24 Juli 2014
SMK N 1 Depok =20 742000.000 | 17 November 2014
Rp 271.500.000 24 Juli 2014
2| SMKN1Godean g 159 500.000 | 17 November 2014
24 Juli 2014
SMK N 1Tempd | Rp38L000.000 oo~ o =
Jumiah Rp 2.426.000.000
Sumber : Data Primer Diolah, 2016

2) Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah Tahun 2014

Penggunaan dana BOS SMK Tahun 2014 untuk masing masing

SMK Negeri Bidang Keahlian Bisns dan Mangemen di

Kabupaten Sleman
Tabel 19. Jumlah Dana BOS SMK Tahun 2014 Yang Diterima
Dan Digunakan
Jumlah Yang Jumlah Yang 0
Sekolan Diterima Digunakan &

SMK'N 1 Depok | Rp 839.500.000

Rp 840.022.711 | 100,06%

SMK N 1 Godean | Rp 845.500.000

Rp 845.499.500 | 100,00%

SMK N 1 Tempel | Rp 741.000.000

Rp 734.000.000 | 99,06%

Jumlah Rp 2.426.000.000

Rp 2.419.522.211 | 99,71%

Sumber : Data Primer Diolah, 2016

Berdasarkan data diatas, jumlah dana BOS yang diterima oleh

SMK Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di
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Kabupaten Sleman tahun 2014 sebesar Rp 2.426.000.000. jumlah
dana BOS yang digunakan oleh SMK Negeri Bidang Keahlian
Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman adalah sebesar Rp
2.419.522.011 atau sebanyak 99,71% dari dana yang diterima.
SMK N 1 Tempel padatanggal 31 Desember 2014 mengembalikan
kelebihan dana BOS sebesar Rp 7.000.000 (7 siswa X Rp
1.000.000) kepada pemerintah pusat.

Tabel 20. Jenis Pengeluaran Dana BOS SMK Negeri Bidang
Keahlian Bisnis dan Managemen

Jenis Pengeluaran

(Juknis BOS SMK 2014) Jumlah

No

%

1 pembelgaran

Pembelian/pengadaan buku teks| Rp 208.546.251 | 8,62%

2 | digunakan untuk kegiatan
pembelgjaran

Pembelian aat tulis sekolah yang | Rp 152.070.000 | 6,29%

3 | lembar jawaban siswa daam
kegiatan ulangan dan ujian

Pengadaan soal dan penyediaan | Rp 85.139.500 3,52%

4 | Pembelian peralatan pendidikan Rp 880.019.752 | 36,37%

pakal

Pembelian bahan praktik habis| Rp 342.476.100 | 14,16%

6 |ringan sarana dan prasarana

Pemeliharaan  dan  perbaikan | Rp 408.139.600 | 16,87%

industri

sekolah

r Operasiona  layanan  sekolah Rp 495.000 0,02%
berbasis TIK

8 Penyelenggaraan  kegiatan uji | Rp 238.681.600 | 9,86%
kompetensi siswa

9 Penyelenggaraan praktik kerja| Rp 9.866.900 0,41%

10 | Langganan daya dan jasalainnya Rp 39.261.347 1,62%

11 | Kegiatan penerimaan siswa baru Rp 22.970.000 0,95%

12 | Penyusunan dan pelaporan Rp 3.319.397 0,

14%

13 kurikulum 2013

Mendukung implementasi | Rp 21.451.264 0,89%

14 | Pengembangan Sekolah Rujukan Rp 7. 083.000 0,29%

Jumlah Rp 2.419.522.211 | 100%

Sumber : Data Primer Diolah, 2016
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Dari tabel di atas, dana BOS SMK tahun 2014 mayoritas
digunakan untuk pembelian peraatan pendidikan sebanyak
Rp 880.019.752 atau sebesar 36,37% dari jumlah yang digunakan.
Pengeluaran dana pada SMK N 1 Depok yakni pengeluaran dana
sebesar Rp 7.083.000 guna pengembangan sekolah rujukan
merupakan pengeluaran dana BOS yang tidak termasuk dalam
pengel uaran-pengeluaran yang tercantum dalam Juknis BOS SMK
2014.

3) Pembukuan Dana Bantuan Operasional Sekolah

Seluruh Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian
Bisnis dan Mangemen di Kabupaten Sleman telah membuat
Rencana Anggaran dan Kegiatan Sekolah (RAKS) maupun rincian
penggunaan dana BOS. Pengelola dana BOS pada SMK Bidang
Keahlian Bisnis dan Mangemen di Kabupaten Sleman telah
melakukan pembukuan. Pembukuan dana BOS Tahun 2014 pada
umumnya menggunakan buku kas umum, buku pembantu kas, dan
buku pembantu pajak. Akan tetapi, di SMK N 1 Depok pada tahun
2014 belum menggunakan buku pembantu pajak. Pembukuan lain
yang digunakan, SMK N 1 Depok menggunakan buku kas bank,
SMK N 1 Godean menggunakan register kas, buku bantu kas tujai
dan buku bantu bank, SMK N 1 Tempel menggunakan buku

pembantu bank.
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Bukti pengeluaran dana yang digunakan adalah kuitansi, faktur,
nota, dan bukti pengeluaran kas yang disahkan oleh Kepala
Sekolah dan Bendahara Sekolah. Arsip terhadap bukti pengeluaran
dana BOS telah dijaga dengan baik dan dilampirkan dalam laporan
keseluruhan dana BOS dan disimpan berdasarkan tanggal/bul an.

Sekolah tidak pernah menerima aduan terkait dengan
pengelolaan dana BOS. Akan tetapi, sekolah memfasilitasi jika ada
aduan dari masyarakat melaui tim layanan aduan, website sekolah,

dan kotak saran.

b. Produk (Product)

1) Angka Mengulang Kelas, Angka Putus Sekolah, dan Angka

Kelulusan
Angka mengulang kelas (AMK) untuk Sekolah Menengah
Keguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupaten
Sleman tahun 2014 dalam tiga tahun terakhir cukup langka dan
hanya ditemukan satu kasus yakni pada SMK N 1 Depok pada
tahun 2014 sebanyak satu siswa. Angka putus sekolah siswa pada
Sekolah Menengah Keuruan Bidang Keahlian Bisnis dan
Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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Tabel 21. Angka Putus Sekolah Siswa Sekolah Menengah
Kguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di

Kabupaten Sleman Dalam Tiga Tahun Terakhir

Sekol Tahun | 2012 | 2013 | 2014 | JML
SMK N 1 Depok 6 3 5 14
SMK N 1 Tempel 0 0 0 0
SMK N 1 Godean 2 1 1 4

Jumlah 8 4 6 18

Sumber

: Data Primer Diolah, 2016

Angka kelulusan siswa Sekolah

Menengah Kejuruan

Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman

dalam tiga tahun terkhir terhitung mulai tahun 2012, 2013, dan

2014 menunjukkan angka 100% pada seluruh Sekolah Menengah

Keguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen yang ada di

Kabupaten Sleman.

c. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Berikut ini adalah hasil analisis skor mentah dari masing-masing

variabel dalam pendlitianini :

Tabel 22. Rangkuman Data Statistik Deskriptif Skor Variabel Konteks,
Input, Proses, dan Hasil Berdasarkan Kuesioner Guru dan Karyawan

- Variabel
Statistik Konteks Input Proses Hasl|
Jumlah Responden 65 65 65 65
Minimum 21 22 43 13
Maksimum 32 31 72 24
Mean 26,82 26,52 58,26 18,83
Std. Deviation 2,567 2,544 6,155 2,415

Sumber

: Data Primer Diolah, 2016
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Tabel 23. Rangkuman Data Statistik Deskriptif Skor Variabel Konteks,
Input, Proses, dan Hasil Berdasarkan Kuesioner Siswa

. Variabel
Statistik Konteks Input Hasl|
Jumlah Responden 60 60 60
Minimum 13 14 9
Maksimum 20 20 16
Mean 16,88 16,98 12,73
Std. Deviation 2,034 1,645 1,351

Sumber  : Data Primer Diolah, 2016

Berdasarkan analisis deskripif yang telah dilakukan, data pada
variabel konteks menurut guru dan karyawan menunjukkan skor
minimum sebesar 21, skor maksimum 32, rata-rata 26,82, dan standar
devias 2,567. Berdasarkan kuesioner siswa variabel konteks
menunjukkan skor minimum 13, skor maksimum 20, rata-rata 16,88,
dan standar deviasi 2,034. Pelaksanaan program dari variabel konteks
pada umumnya termasuk dalam kategori “cukup efektif”.

Data variabel input menurut guru dan karyawan menunjukkan skor
minimum 22, skor maksimum 31, rata-rata 26,52, standar devias
2,544. Berdasarkan kuesioner siswa menunjukkan skor minimum 14,
skor maksmum 20, rata-rata 16,98, dan standar devias 1,645.
Pelaksanaan program dari variabel input pada umumnya termasuk
dalam kategori “cukup efektif”.

Data variabel proses menurut guru dan karyawan menunjukkan
skor minimum 43, skor maksmum 72, rata-rata 58,26, dan standar
devias 6,155. Pelaksanaan program jika ditinjau dari variabel proses

pada umumnya termasuk dalam kategori “cukup efektif”.
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Sedangkan, pada variabel hasil menurut guru dan karyawan
menunjukkan skor minimum 12, skor maksimum 24, rata-rata 18,83,
dan standar devias 2,415. Pelaksanaan program dari variabel hasil

pada umumnya termasuk dalam kategori “cukup efektif”.

2. Pembahasan
a. Penilaian Efektivitas Program
Efektivitas program Bantuan Operasional Sekolah Sekolah (BOS)

Menengah Keguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di

Kabupaten Sleman Tahun 2014 dinilai menggunakan kuadran yang

diadaptas dari kuadran Glickman. Analisis kuadran yang digunakan

menggambarkan beberapa kedudukan efektivitas penggunaan dana

Bantuan Operasional Sekolah Sekolah (BOS) Menengah Kejuruan

Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun

2014 dengan ketentuan sebagai berikut:

1) Penggunaan dana Bantuan Operasioal Sekolah (BOS) Sekolah
Menengah Keguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di
Kabupaten Sleman tahun 2014 dikatakan “sangat efektif” apabila
hasil analisis variabel konteks, input, proses, dan produk
menunjukkan hasil positif-positif-positif-positif ( + + + +).

2) Penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah
Menengah Keguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di

Kabupaten Sleman tahun 2014 dikatakan “cukup efektif” apabila
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hasil analisis variabel konteks, input, proses, dan produk
menunjukkan hasil positif-positif-positif-negatif ( + + + - ), positif-
positif-negatif-positif ( + + - + ), positif-negatif-positif-positif
(+ -+ +), negatif-positif-positif-positif (- + + +).

Penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah
Menengah Keguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di
Kabupaten Sleman tahun 2014 dikatakan “kurang efektif” apabila
hasil analisis variabel konteks, input, proses, dan produk
menunjukkan hasil positif-positif-negatif-negatif ( + + - - ), positif-
negatif-negatif-positif ( + - - + ), negatif-negatif-positif-positif
(- - ++), negatif-negatif-positif-positif ( - - + + ), negatif-positif-
negatif-positif ( - + - + ), positif-negatif-positif-negatif ( + - + - ),
negatif-positif-positif-negatif ( - + + - ), positif-negatif-negatif-
negatif ( + - - - ), negatif-positif-negatif-negatif ( - + - - ), negatif-
negatif-positif-negatif ( - - + - ), negatif-negatif-negatif-positif
(---+).

Pengguaan dana Bantuan Operasiona Sekolah (BOS) Sekolah
Menengah Keguruan Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di
Kabupaten Sleman tahun 2014 dikatakan “sangat tidak efektif”
apabila hasil analisis variabel konteks, input, proses, dan produk

menunjukkan hasil negatif-negatif-negatif-negatif (- - - -).
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b. Efektivitas Penggunaan Dana BOS SMK Negeri Bidang Keahlian

Bisnisdan Manajemen di Kabupaten Sleman Tahun 2014
Rangkuman hasil analisis variabel konteks, input, proses, hasil

tentang tingkat efektivitas penggunaan dana BOS SMK Negeri Bidang

Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014

adal ah sebagai berikut:

Tabel 24. Rangkuman Hasil Analisis Variabel Konteks, Input, Proses,

dan Hasil tentang Efektivitas Penggunaan Dana BOS SMK
Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di

Kabupaten Sleman Tahun 2014
Frekuensi
No | Variabel | f() | fO | ¢y | ) P*;etera(\régllgg)
o | Vari - . . . Sisi
Mutlak Re(l) /at'f Mutlak Reolanf Hasl pada kuadran
()} Y% .
Glickman
1 | Konteks| 54 43,29 71 56,80 + (++-+)
2 I nput 53 42,40 72 57,60 + Posisi |1
3 | Proses 40 61,54 25 38,46 - (Cukup Efektif)
4 | Produk 62 49,60 63 50,40 +

Sumber : DataDiolah Primer, 2016

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa efektivitas penggunaan
dana Bantuan Operasiona Sekolah pada Sekolah Menengah Kejuruan
Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman
pada tahun 2014 menunjukkan kategori cukup efektif dengan posisi
CIPP positif-positif-negatif-positif (+ + - +).
1) Konteks (Context)

Hasil analisis terhadap variabel konteks dengan skor T
menunjukkan bahwa variabel konteks berada pada kategori
positif/efektif. Perbandingan persentase kategori positif dan negatif

pada variabel konteks efektifitas penggunaan dana Bantuan
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Operasiona Sekolah SMK Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan
Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 sebanyak
56,80% : 43,29%, atau sebanyak 71 responden berkategori positif
berbanding 54 responden berkategori negatif. Indikator evaluas
pada variabel konteks terdiri atas kebijakan terkait program BOS,
manfaat program BOS, sasaran program BOS.

Input (Input)

Pada variabel input, skor T menunjukkan kategori positif/efekif.
Perbandingan persentase kategori positif dan negatif variabel input
efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah SMK
Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangemen di Kabupaten
Sleman tahun 2014 sebanyak 57,60% : 42,40%, atau sebanyak
72 responden berkategori positif berbanding 53 responden
berkategori negatif. Indikator evaluas pada variabel input terdiri
atas kondisi sumber daya manusia, kondisi sarana dan prasarana
dan organisasi dan mangjemen.

Proses (Process)

Ditinjau dari variabel proses, skor T menunjukkan hasil pada
kategori negatif/tidak efektif. Perbandingan persentase kategori
positif dan negatif variabel proses efektivitas penggunaan dana
Bantuan Operasional Sekolah SMK Negeri Bidang Keahlian Bisnis
dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 sebesar 38,46% :

61,54%, atau sebanyak 25 responden berkategori positif
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berbanding dengan 40 responden berkategori negatif. Dari lima
indikator yang dilibatkan dalam pengukuran variabel produk, yakni
perencanaan penggunaan dana BOS, pengambilan dana BOS,
penggunaan dana BOS monitoring dan evaluasi BOS, pelaporan
dan pertanggungjawaban dana BOS semua indikator memberikan
kecenderungan skor T yang bernilai negatif. Pertama indikator
perencanaan program Batuan Operasional Sekolah (BOS),
perbandingan kategori positif terhadap negatif sebanyak 32,31% :
67,69%, atau sebanyak 21 responden berkategori positif sedangkan
41 responden berkategori negatif. Pada indikator ini menunjukkan
bahwa perencanaan penggunaan dana BOS pada SMK Negeri
Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman
tahun 2014 dalam pel aksanaannya masih belum efektif.

Kedua, indikator pengambilan dana BOS menunjukkan
perbandingan kategori positif dan kategori negatif sebanyak
36,92% : 63,08% atau sebanyak 28 responden berkategori positif
dan 41 responden berkategori negatif. Indikator ini menunjukkan
bahwa pengambilan dana BOS masih belum efektif. Dana BOS
SMK tahun 2014 disalurkan oleh pemerintah pusat kepada sekolah
secara bertahap yakni 3 kali penerimaan. Pada periode |
penerimaan dana BOS diterima pada tanggal 7 Februari 2014,

sedangkan pada periode |1 diterima secara bertahap yang pertama



89

pada tanggal 24 Juli 2014 dan yang kedua pada tanggal 17
November 2014.

Ketiga, indikator penggunaan dana BOS menunjukkan
perbandingan kategori positif dan negatif sebanyak 41,54% :
58,48%, atau 27 responden berkategori positif dan 38 responden
berkategori negatif. Dalam indikator penggunaan dana BOS
menunjukkan  kecenderungan yang negatif, yang berarti
penggunaan dana BOS pada SMK Negeri Bidang Keahlian Bisnis
dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 masih kurang
efektif. Pemahaman pengelola dana BOS di sekolah terhadap
Juknis BOS SMK 2014 yang masih kurang, serta belum adanya
pelatihan pengelolaan dana BOS SMK bagi para pengelola dana
BOS menyebabkan pengel olaan dana yang kurang efektif.

Keempat, Indikator monitoring dan evaluas program BOS
menunjukkan perbandingan kategori positif dan negatif sebanyak
41,54% : 58,46%, atau sebanyak 27 responden berkategori positif
dan 38 responden berkategori negatif. Sama seperti dengan
indikator sebelumnya, dalam indikator monitoring dan evaluas
program BOS masih kurang efektif.

Kelima, indikator pelaporan dan pertanggungjawaban dana
BOS menunjukkan perbandingan kategori positif dan negatif
sebanyak 38,46% : 61,54%, atau sebanyak 25 responden

berkategori positif dan 40 responden berkategori negatif. Sehingga
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indikator pelaporan dan pertanggungjawaban dana BOS
memberikan kecenderungan kategori negatif yang artinya
pertanggungjawaban dana BOS kurang efektif.

4) Produk (Product)

Hasil analisis deskriptif menunjukkan perbandingan variabel
input efektivitas penggunaan dana BOS SMK Negeri Bidang
Keahlian Bisnis dan Mangemen di Kabupaten Sleman tahun 2014
yakni kategori positif dan kategori negatif sebesar 50,40%
49,60%, atau sebanyak 63 responden berkategori positif dan 62
responden berkategori negatif. Pada variabel hasil terdiri dari 2
indikator yakni output: prestasi akademik, prestasi nonakademik
input: minat melanjutkan ke perguruan tinggi favorit, minat untuk

langsung bekerja.

c. Kendala-Kendala dalam Pelaksanaan BOS SMK Negeri Bidang
Keahlian Bisnis dan Manajemen di Kabupaten Sleman Tahun
2014
1) Konteks (Context)

Pada variabel konteks secara umum terdapat kendala dalam
beberapa aspek seperti pemahaman terhadap kebijakan pendidikan
terkait dengan program BOS, tujuan dari dilaksanakannya program
BOS SMK perlu dipahami secara utuh sehingga dapat tercapai,

kebutuhan sekolah dan harapan masyarakat yang belum terealisas
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secara maksimal. Alternatif pemecahan diantaranya dilakukan
sosiaisasi mengenai progran BOS SMK secara bertahap dan
berkelanjutan bagi para pengelola BOS terkait dengan program
BOS dan tujuan dari program BOS SMK. Selain itu mengubah
paradigma masyarakat bahwa pendidikan merupakan tanggung
jawab bersama antara pemerintah, sekolah, dan juga masyarakat
bukan hanya pemerintah dan sekolah sgja.

Input (Input)

Pada variabel input, keterbatasan sumber daya manusia
pengelola BOS di beberapa sekolah berpengaruh terhadap
pengelolaan dana BOS, keterbatasan pemahaman pengelola BOS
terhadap Juknis BOS SMK menjadikan kendala dalam pembuatan
laporan, penggunaan dana, dan penyauran dana BOS. Alternatif
solusinya yakni diadakannya pelatihan khusus pengelolaan dana
BOS vyang berkelanjutan sehingga pengelola dana BOS mampu
secara maksimal mengelola dana BOS sesuai dengan mekanisme
yang diminta oleh pemerintah pusat. Partisipasi oleh masyarakat
dalam pengembangan Bussiness Center diharapkan dapat mampu
membantu pendanaan operasiona sekolah.

Proses (Process)

Pada variabel proses, tidak semua dewan guru mengetahui

mengenai program BOS, perencanaan pengelolaan dana BOS yang

kurang maksimal. Solusinya, perencanaan program dibuat secara
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matang dan melibatkan semua pihak yang berkepentingan
termasuk dewan guru dan komite sekolah.
4) Produk (Product)
Pada variabel produk, masih adanya siswa yang putus sekolah
karena alasan menikah dan bekerja. Solusinya, pendampingan oleh
orang tua dan guru serta pemahaman mengena pentingnya

pendidikan.

C. Keterbatasan Penelitian
K eterbatasan dalam penelitian ini antaralain:

1. Pendlitian ini hanya meneliti keefektivan penggunaan dana BOS Nasional
yakni dana BOS yang berasal dari pemerintah pusat, sedangkan dana BOS
yang diterima oleh sekolah terdiri atas BOS Nasional, BOS DIKMEN, dan
BOS Kabupaten.

2. Daam penelitian ini model evaluas yang digunakan adalah model
evaluasi CIPP (Context, Input, Process, and Product) Stufflebeam.

3. Subyek penélitian ini terbatas pada Sekolah Menengah Kejuruan Negeri
Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman yang terdiri
dari tiga sekolah yakni SMK Negeri 1 Depok, SMK Negeri 1 Tempel, dan
SMK Negeri 1 Godean.

4. Penilian efektivitas mayoritas berasal dari pihak internal sekolah,
sedangkan untuk pihak eksternal (Komite Sekolah) hanya pada SMK N 1

Godean.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Studi evaluas terhadap efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional

(BOS) Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan

Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 dengan menggunakan metode

CIPP, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di
Kabupaten Sleman tahun 2014 ditinjau dari komponen variabel konteks
tergolong dalam kategori cukup efektif.

2. Efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional  Sekolah (BOS)
Sekolah Menengah Keuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan
Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 ditinjau dari komponen
variabel input tergolong dalam kategori cukup efektif.

3. Efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di
Kabupaten Sleman tahun 2014 dilihat dari komponen variabel proses bila
ditinjau berdasarkan skor T menunjukkan arah skor negatif. Yang berarti
komponen variabel proses dalam penggunaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian

Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014 belum efektif.
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4. Efektivitas penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di
Kabupaten Sleman tahun 2014 ditinjau dari komponen variabel hasil
tergolong dalam kategori cukup.

5. Kendalakendala yang dihadapi dalam program Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Studi Bisnis
dan Mangemen di Kabupaten Sleman yakni pada komponen konteks,
input, proses, dan hasil. Hal-ha yang perlu diperhatikan adalah masih
adanya responden konteks, input, proses, dan hasil yang termasuk dalam
kategori negatif.

6. Bila dianaisis secara keseluruhan berdasarkan temuan-temuan di atas,
dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan dana Bantuan
Operasiona Sekolah (BOS) Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang
Keahlian Bisnis dan Mangemen di Kabupaten Sleman tahun 2014
tergolong dalam kategori cukup efektif dilihat dari variabel konteks, input,
proses, dan produk ( + + - + ). Dengan demikian seluruh indikator yang
dilibatkan dalam variabel proses tergolong cukup efektif, variabel input

cukup efektif, variabel prosestidak efektif, dan variabel hasil cukup efektif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka dalam upaya
meningkatkan kualitas pelaksanaan dan tingkat keefektivan penggunaan dana

Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Sekolah Menengah Keuruan Negeri
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Bidang Keahlian Bisnis dan Mangjemen di Kabupaten Sleman tahun 2014

dapat digjukan saran-saran sebagai berikut:

1. Pemerintah pusat (Direktorat Pembinaan SMK, Direktorat Jendral
Pendidikan Menengah) hendaknya membuat kebijakan yang tepat dan
proporsional untuk programn BOS SMK serta melakukan sosiaisasi
program dan mekanisme pelaksanaan BOS secara terus-menerus melalui
Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi. Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Provinss melaksanakan koordinasi dengan Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten/Kota. Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten/Kota mensosialisasikan program BOS
serta melaksanakan seluruh Kkebijakan pemerintah pusat  maupun
pemerintah provins. Pemerintah kabupaten dan lembaga pendidikan
bekerja sama dalam mensosialisasikan kepada masyarakat mengenal
paradigma berpikir bahwa pendidikan bukan hanya tanggung jawab
pemerintah dan sekolah sgja tetapi juga tanggung jawab masyarakat.
Sekolah bersama komite sekolah mensosiaisasikan kepada orang tua
siswa bahwa dengan adanya BOS bukan berarti biaya pendidikan gratis.
Sekolah diharapkan dapat memberitahukan mengenai |aporan penggunaan
dana BOS untuk apa sga agar orang tua mengetahui bagaimana
pengel olaan dana BOS di sekolah.

2. Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga baik Provinsi maupun Kabupaten
hendaknya mengadakan pelatihan-pelatihan dalam bentuk bimbingan

teknis bagi sumber daya manusia khususnya pengelola BOS agar dapat
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bekerja secara efektif serta efisien, sehingga mampu melaksanakan
tugasnya sesuai dengan juknis dengan benar. Pengelola dana BOS perlu
ditingkatkan melalui pendidikan lanjut agar pengelola ana BOS betul -betul
memahami petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis tentang BOS serta
mampu memahami uraian tugas pengelola BOS mengingat pelaporan BOS
sangat terinci. Pengembangan Bussiness Center secara maksima guna
mendorong peningkatan kualitas kegiatan operasional sekolah.

. Pemerintah Pusat (Direktorat Pembinaan SMK, Direktorat Jendral
Pendidikan Menengah) diharapkan membuat format yang lebih sederhana
dan memudahkan pengelola dana BOS dalam pengelolaan administras
dan pelaporan. Dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala dan
teratur oleh Dinas Pendidikan dan Olahraga Kabupaten/Kota dalam
pengelolaan dana BOS. Sekolah hendaknya merencanakan program
dengan baik sesuai dengan skala prioritas kebutuhan. Penyaluran dana
tepat watktu dan pemanfaatan dana terfokus pada kebutuhan riil dan skala
prioritas.

. Sekolah diharapkan membuat program-program dan kegiatan yang
mendorong dan mendukung peningkatan kualitas prestas akademis
maupun non akademis siswa guna mencegah siswa drop out dan

mencegah penurunan kualitas siswa.
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KATA PENGANTAR

Mdalui Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan nomor 80 Tahun 2013
tanggal 25 Juni 2013 diamanahkan agar Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah
Keguruan (SMK) menjadikan Pendidikan Menengah Universal (PMU) sebagai pijakan
kebijakan dalam menyediakan layanan pendidikan di SMK untuk mendukung
ketersediaan, keterjangkauan, kualitas, kesetaraan, dan keterjaminan layanan
pendidikan menengah bagi masyarakat sehingga pada tahun 2020 Angka Partisipas
Kasar (APK) pendidikan menengah menjadi 97%.

Kebijakan implementasi PMU tersebut sgjalan dengan tujuan Rencana Strategis
Direktorat Pembinaan SMK 2010-2014 yaitu “Tersedianya dan terjangkaunya layanan
pendidikan menengah kejuruan yang bermutu, relevan, dan berkesetaraan di semua
provinsi, kabupaten dan kota di seluruh Indonesia’.  Penjabaran renstra tersebut
dituangkan dalam program kerja setiap tahun mulai tahun 2010 s.d 2014.

Pada tahun anggaran 2014, program bantuan Pembinaan SMK dialokasikan melalui
dana pusat dan dana dekonsentrasi. Program Bantuan pusat disampaikan kepada
SMK dan Institus dalam bentuk uang atau barang/jasa. Sedangkan program dana
dekonsentras  dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan pembinaan SMK secara
swakelola oleh Dinas Pendidikan Provinsi.

Médalui Petunjuk Teknis (Juknis) ini dimuat penjelasan tentang tujuan program, tugas
dan tanggung jawab pihak-pihak terkait, persyaratan, mekanisme pelaksanaan,
pemanfaatan dana, ketentuan pertanggungjawaban fisik, administrasi, keuangan, dan
pelaporan hasil pelaksanaan. Juknis ini diharapkan dapat membantu Dinas
Pendidikan Provinsi, Dinas Pendidikan Kab/Kota, SMK, atau Institus  dalam
memahami dan menjalankan program dengan baik sesuai ketentuan yang berlaku.

Kepada semua pihak, disampaikan terima kasih atas apresiasi dan partisipasinya
sehingga SMK menjadi salah satu satuan pendidikan yang semakin diminati oleh
masyarakat. Dukungan, masukan, pemikiran, dan keterlibatan semua pihak dalam
penyempurnaan  Juknis ini menjadi unsur penting kebersamaan dalam memajukan
pendidikan kejuruan di Indonesia. Namun begitu apabila dalam Juknis ini terdapat
kekurangan atau kekeliruan, maka akan diperbaiki sesuai ketentuan yang berlaku.

Mustagnﬁrin Armin, MBR

NIP. 19580625 196203 1 Q02
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BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SMK TAHUN 2014

KODE JUKNIS
NAMA PROGRAM

PENGERTIAN

TUJUAN

SASARAN

NILAI BANTUAN
PEMANFAATAN
DANA

01-PS-2014
BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS)
SMK
BOS SMK addah program Pemerintah berupa
pemberian dana langsung ke SMK bak Negeri
maupun Swasta untuk membantu biaya operasional
sekolah nonpersonalia. Besar dana bantuan yang
diterima sekolah dihitung berdasarkan jumlah siswa
masing- masing sekolah dikalikan satuan biaya (unit
cost) bantuan

Tujuan umum BOS SMK adalah mewujudkan

layanan pendidikan yang terjangkau dan bermutu

bagi masyarakat. Tujuan khusus BOS SMK:

a. Membantu biaya operasional sekolah

b. Mengurangi angka putus sekolah siswa SMK

c. Meningkatkan Angka Partisipasi Kasar (APK)
siswa SMK

d. Mewujudkan keberpihakan pemerintah
(Afirmatif Action) terhadap siswa SMK dengan
cara meringankan biaya sekolah

Sasaran program adalah SMK Negeri dan Swasta di

seluruh Indonesia.

a. Total sasaran sebanyak 4.303.201 siswa;

b. Besar bantuan per SMK diperhitungkan dari
jumlah siswa masing-masing sekol ah.

Rp 1.000.000 (satu jutarupiah) per siswal/tahun.

BOS SMK digunakan untuk  membantu

memenuhi  kebutuhan biaya operasional sekolah

non personalia mengacu Permendiknas No. 69

Tahun 2009 dan Kebijakan Direktorat Pembinaan

SMK antaralain.

a Pembelian/penggandaan buku teks pelaaran;

b. Pembelian alat tulis sekolah yang digunakan
untuk kegiatan pembelajaran;

c. Penggandaan soal dan penyediaan lembar
jawaban siswa dalam kegiatan ulangan dan
ujian;

d. Pembelian peraatan pendidikan;

e. Pembelian bahan praktik habis pakai;

f. Pemeiharaan dan perbaikan ringan sarana
prasarana sekol ah;

g. Operasional layanan sekolah berbasis

TIK;
. Penyelenggaraan kegiatan uji kompetens

>0



8.

9.

PERSYARATAN
PENERIMA

JADWAL
KEGIATAN

Siswa;

i. Penyeenggaraan praktek kerja industri
(dalam negeri);

j- Langganan dayadanjasalainnya;

k. Kegiatan penerimaan siswa baru;

I.  Penyusunan dan pelaporan;

m. Mendukung implementasi kurikulum
2013.

Disamping butir-butir tersebut di atas, bagi SMK
yang ditetapkan sebagai SMK Rujukan dapat
menggunakan dana BOS untuk koordinasi yang
berkaitan dengan Rencana/Pelaksanaan  tentang

Pengembangan SMK Rujukan.
Penerimadana program BOS SMK

a SMK Negeri dan Swasta yang memiliki ijin

operasiona di seluruh Indonesia

b. Diprioritaskan SMK yang telah mengis data
Dapodik SMK secara online melalui website:

http://pendataan.dikmen.kemdikbud.go.id;

c. SMK membantu meringankan siswa dari
kewgjiban membayar iuran sekolah dan biaya-

biaya untuk kegiatan ekstrakulikuler siswa

d. Apabila SMK menolak menerima program BOS
harus mendapat persetujuan orang tua siswa,
komite sekolah dan Dinas Pendidikan

tetap menjamin

Kabupaten/Kota  serta
kelangsungan pendidikan di sekolah tersebut.

WAKTU
NO KEGIATAN PELAKSANAAN
(2014)

1. | Pengumpulan Januari-Mei
data sekolah Juli-Oktober
penerima dana

2. | Penetapan Januari-Juni
sekolah Juli-November

penerima

3. | Penyaluran dana | Februari-Juni
Juli-November

4. | Supervisi Februari-
pelaksanaan Desember
Program

5. | Laporan Desember

pelaksanaan
Program

Catatan : Jadual dapat berubah sesuai dengan

situas dankondisi.



10.

LAYANAN
INFORMASI

Subdit Kelembagaan dan Peserta Didik Direktorat
Pembinaan SMK Direktorat Jenderal Pendidikan
Menengah Komplek Kemdikbud, Gedung E, Lanta
12 Jl. Jenderal Sudirman — Senayan, Jakarta 10270
Telp. 021 - 5725477, 5725469

Website : www.ditpsmk.net

Email : informasi.bos.kpd@ditpsmk.net
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BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
mengamanatkan bahwa sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan pendidikan dan peningkatan mutu serta relevansi
pendidikan untuk menghadapi tantangan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan
global.

Usaha untuk memenuhi amanat Undang-undang tersebut dilakukan melalui
program Wajib Belgar 9 Tahun. Program yang telah dimulai dari tahun 1994
tersebut berhasil dituntaskan dengan indikator Angka Partisipasi Kasar (APK) SMP
mencapal 98,2% padatahun 2010.

Konsekuens dari keberhasilan program Wajib Belgar 9 Tahun tersebut
adalah meningkatnya jumlah siswa lulusan SMP yang harus ditampung oleh
pendidikan menengah.Pusat Data dan Statistik Pendidikan atau PDSP,
Kemdikbud (2011) menyatakan bahwa dari 4,2 juta lulusan SMP, hanya sekitar 3
juta yang melanjutkan ke Sekolah Menengah (SM) dan sisanya sebesar 1,2 juta
siswa tidak melanjutkan.Sementara pada waktu yang bersamaan sekitar 159.805
siswa SM mengalami putus sekolah, yang sebagian besar disebabkan karena alasan
keti dakmampuan membayar biaya pendidikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, Pemerintah mencanangkan
program Pendidikan Menengah Universal (PMU) yang dimulai pada tahun 2013.
Salah satu tujuan PMU adalah memberikan kesempatan kepada seluruh
masyarakat terutama yang tidak mampu secara ekonomi untuk mendapatkan
layanan pendidikan menengah.

Untuk mencapai tujuan PMU tersebut, pemerintah telah menyusun program
Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Pada tahun 2014,telah disiapkan anggaran
sebesar Rp.4.303.201.000.000 yang akan disalurkan ke SMK Negeri dan Swasta
di seluruh Indonesia. Tujuan digulirkannya program BOS ini adalah membantu
sekolah memenuhi biaya operasiona nonpersonalia dan kebutuhan biaya

pendidikan dalam kerangka program PMU.



B. Pengertian
BOS SMK adalah program Pemerintah berupa pemberian dana langsung ke
SMK baik Negeri maupun Swasta untuk membantu biaya operasional sekolah
nonpersonalia.  Besar dana bantuan yang diterima sekolah dihitung
berdasarkan jumlah siswa masing-masing sekolah dikalikan satuan biaya (unit

cost) bantuan.

C. Tujuan
Tujuan umum BOS SMK adaah mewujudkan layanan pendidikan yang
terjangkau dan bermutu bagi masyarakat. Tujuan khusus BOS SMK:
1. Membantu biaya operasional sekolah;
2. Mengurangi angka putus sekolah siswa SMK;
3. Meningkatkan Angka Partisipas Kasar (APK) siswa SMK;
4. Mewujudkan keberpihakan pemerintah (affirmative action) terhadap siswa
SMK dengan cara meringankan biaya sekolah.

D. Dasar Hukum Dan K ebijakan
Dasar hukum pemberian Bantuan Operasiona Sekolah (BOS) melipuiti:
1. Undang-undang Dasar Negara Tahun 1945;
2. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;
3. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2013 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran 2014;
4. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyel enggaraan Pendidikan;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan;
6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasiona (RPIMN) Tahun 2010-2014;
7. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. 81/PMK.05/2012 tentang
Belanja Bantuan Sosial pada K ementerian/Lembaga;
8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
2010 tentang Perubahan Atas Permendiknas Nomor 2 Tahun 2010 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pendidikan Nasiona Tahun 2010-2014;



0.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 69 Tahun 2009 tentang Standar

Biaya Operas Nonpersonalia Tahun 2009 Untuk Sekolah Dasar/Madrasah
Tsanawiyah (SMP/MTs), Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SMA/MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Dasar Luar Biasa
(SDLB), Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), dan Sekolah
Menengah Atas Luar Biasa (SMALB);

10. Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan Menengah Nomor
701/D/KEP/IKP/2014 tentang Pedoman Pelaksanaan Bantuan Sosial di
Lingkungan Ditjen Pendidikan Menengah Tahun Anggaran 2014;

11. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Satuan Kerja Direktorat
Pembinaan SMK  Tahun Anggaran 2014 nomor SP  DIPA-
023.12.1.666053/2014 tanggal 5 Desember 2013.

. Sasaran

Sasaran program adalah SMK Negeri dan Swasta di seluruh Indonesia Besar
bantuan per sekolah diperhitungkan dari jumlah siswa, dengan rincian sebagai

berikut:
Satuan Biaya
Program | Jumlah Sisva (Rp)/Tahun Total Alokasi(Rp)
BOS 4.303.201 1.000.000 4.303.201.000.000

Bantuan yang diterima sekolah dihitung berdasarkan jumlah siswa per

sekolah dikalikan satuan biaya BOS SMK. Satuan biaya (unit cost)
program BOS SMK sebesar Rp. 1.000.000/siswaltahun, total anggaran program
BOS SMK tahun anggaran 2014 sebesar Rp.4.303.201.000.000,-

(empat triliun tigaratus tiga milyar dua ratus satu juta rupiah).

Periode Penyaluran

Dana BOS akan disalurkan ke sekolah dengan perhitungan per enam bulan dan

berdasar dari jumlah siswa dengan ketentuan sebagai berikut:

1

Periode 1



a. Jumlah siswa semester genap yaitu siswa pada kelas X, XI dan Kelas XII
(Program 3 th) dan Kelas X111 (Program 4 th) tahun pelajaran 2013/2014,
akan disalurkan sebesar Rp.500.000,- per siswauntuk 6 bulan;

b. Penyauran Dana dapat dilakukan secara bertahap berdasar kevalidasian data

dengan waktu dari bulan Februari sampai dengan bulan November 2014.

2. Periode 2
a. Jumlah siswa semester gasal yaitu pada kelas X tahun pelajaran 2014/2015,
Kelas X1, XII (Program 3 th) dan Kelas X1l (Program 4 th) akan disalurkan
dana sebesar Rp.500.000,- per siswa untuk 6 bulan;
b. Penyaluran Dana dapat dilakukan secara bertahap berdasarkan kevalidasian
data dengan waktu dari bulan Juni sampai dengan bulan November 2014.
Penggunaan dana sesuai tahun anggaran terhitung bulan Januari sampai

dengan Desember 2014.



BAB 11
PROGRAM BANTUAN OPERASIONALSEKOLAH (BOS) SMK DALAM
PENDANAAN PENDIDIKAN

. PERANAN PROGRAM BOS SMK DALAM PELAKSANAAN PROGRAM

PENDIDIKAN MENENGAH UNIVERSAL (PMU)

Program BOS SMK merupakan salah satu program utama (icon)
pemerintah yang bertujuan mendukung keberhasilan program PMU. Seluruh
stakeholder Pendidikan wajib memperhatikan pentingnya program BOS SMK
yaitu:

1. Memberikan kesempatan yang setara (equal opportunity) bagi semua
siswa untuk mendapatkan layanan pendidikan menengah yang terjangkau dan
bermutu;

2. Merupakan sarana penting untuk meningkatkan akses layanan pendidikan
menengah yang terjangkau dan bermutu;

3. Menyediakan sumber dana bagi sekolah untuk mencegah siswa miskin
putus sekolah karena tidak mampu membayar iuran sekolahdan biaya ekstra
kulikuler sekolah;

4. Mendorong dan memberikan motivasi kepada pemerintah daerah serta

masyarakat yang mampu,untuk memberikan subsidi kepada siswa miskin.

PROGRAM BOS SMK DAN MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH
(MBS)

Program ini memberikan dukungan kepada sekolah dalam menerapkan
konsep MBS yaitu: Perencanaan, pengelolaan dan pengawasan program yang
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing sekolah. Penggunaan
dana sematamata ditujukan hanya untuk kepentingan peningkatan layanan
pendidikan dan tidak ada intervensi atau pemotongan dana dari pihak manapun
dan untuk kepentingan apapun. Pengelolaan program BOS SMK menjadi
kewenangan sekolah secara mandiri dengan mengikut sertakan komite sekolah

dan masyarakat.



C. SKENARIO PENDANAAN PENDIDIKAN MENENGAH
Pendanaan pendidikan menengah merupakan upaya untuk menyediakan sejumlah
dana yang dibutuhkan untuk menyelenggarakan proses pendidikan di sekolah
menengah. Peraturan Pemerintah No. 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan menyebutkan bahwa biaya pendidikan meliputi: (a) Biaya Investas
Sekolah (Pengelolaan Pendidikan), (b) Biaya Operasional Sekolah (Biaya di
Satuan Pendidikan), dan (c) Biaya Pribadi Peserta Didik.

Biaya Pengelolaan
Pendidikan
(Investasi)

Biaya Pribadi

Peszsria Didik
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Gambar 1. Skenario Pembiayaan Pendidikan Menengah

Biaya investas sekolah meliputi biaya investasi untuk meningkatkan kemampuan
pendidik dan tenaga kependidikan (PTK), dan biayainvestasi sarana dan prasarana.
Sedangkan, biaya operasional sekolah meliputi biaya operasional persondia untuk gaji
dan tunjangan PTK, dan biaya operasiona non personaia. Adapun, biaya pribadi
peserta didik merupakan biaya yang ditanggung oleh siswa untuk mengikuti proses
pembel g aran secara berkel anjutan.

Pemerintah berusaha memenuhi pendanaan pendidikan untuk ketiga kategori biaya
tersebut melalui mekanisme pemberian bantuan langsung baik ke sekolah, PTK, dan
siswa. Biaya investas sekolah dipenuhi melalui penyediaan bantuan sosial sarana dan
prasarana sekolah. Sedangkan biaya operasional sekolah non personadia berusaha

dipenuhi melalui penyediaan dana untuk operasional sekolah melalui program



Bantuan Operasiona Sekolah (BOS). Adapun, biaya operasiona personalia berusaha
dipenuhi melalui pemberian tunjangan guru. Sementara itu, untuk meningkatkan ‘daya
beli’ siswa terhadap layanan pendidikan SM dan mencegah siswa putus sekolah,
pemerintah mengal okasikan dana Bantuan Biaya Pendidikan melalui program Bantuan

Siswa Miskin (BSM) yang dapat digunakan siswa untuk biaya pribadi pesertadidik.



BAB I11
IMPLEMENTASI PROGRAM BOSSMK

A. SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN PENERIMA BOS
1. Penerima dana program BOS SMK adalah SMK Negeri dan Swasta yang
memiliki ijin operasional di seluruh Indonesia;
2. Diprioritaskan SMK yang telah mengisi data Dapodik SMK secara
online melalui website: http://pendataan.dikmen.kemdikbud.go.id:;

3. Sebagai wujud keberpihakan terhadap siswa atas pengalokasian dana
BOS SMK, maka sekolah diharapkan dapat membantu (pengurangan atau
pembebasan) siswa membayar biaya-biaya penyel enggaraan Pendidikan;

4. Sekolah penerima dana BOS SMK harus mengikuti Petunjuk Teknis BOS
SMK yang telah ditetapkan oleh Pemerintah;

5. Sekolah yang tidak bersedia menerima dana BOS SMK harus
mendapat persetujuan orang tua siswa, komite sekolah dan dinas pendidikan
kabupaten/kota serta tetap menjamin kelangsungan pendidikan di sekolah
tersebut.

B. PERUNTUKAN DANA BOSSMK
BOS SMK digunakan untuk membantu memenuhi kebutuhan biaya operasional
sekolah non personalia. Peruntukan dana BOS SMK tersebut mengacu Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 69 Tahun 2009, tentang Standar Biaya Operasi
Non Personalia Tahun 2009 Untuk SMP/MTs, SMA/MA, SMK, SDLB, SMPLB,
dan SMALB dan Kebijakan Direktorat Pembinaan SMK, yang meliputi:

No Peruntukan Dana Penjelasan
1 | Pembelian/penggandaan buku Biaya untuk membeli buku pelgaran
teks pelgjaran kurikulum 2013, mengganti buku yang
rusak, dan menambah referens buku
pengayaan.
2 | Pembelianalat tulis sekolah Pengadaan dat tulis sekolah yang
yang digunakan untuk kegiatan dibutuhkan untuk pengelolaan
pembelgjaran sekolah dan proses belgjar mengajar.




Penggandaan soal dan
penyediaan lembar jawaban
siswadalam kegiatan ulangan
dan ujian

Meliputi bahan ulangan harian, Ulangan
Tengah Semester, Ulangan Akhir
Semester, Ujian Sekolah dan Uji
Kompetensi Siswa.

Pembelian peralatan
pendidikan

Meliputi  pembelian:  peralatan
praktikum IPA, praktikum IPS,
praktikum bahasa, peradatan TIK,
peralatan tangan (handtools), peraatan
olah ragalkesenian, dan

perdatan CCTV  beserta

kel engkapannya.

Pembelian bahan praktik habis
pakai

Meliputi pembelian: bahan praktikum IPA,
bahan praktikum IPS, bahan praktikum
bahasa, bahan praktikum

computer, bahan praktek kejuruan,

dan bahan-bahan olah

raga/kesenian, tinta dan toner
printer.
Pemeliharaan dan perbaikan Biaya untuk memelihara dan
ringan sarana prasarana sekolah memperbaiki sarana dan prasarana

sekolah untuk mempertahankan kualitas
sarana dan prasarana sekolah agar layak
digunakan. Contoh: perbaikan peralatan
praktik yang rusak ringan, pengecatan,
perbaikan atap bocor, perbaikan pintu dan
jendela, perbaikan meubelair, perbaikan
lantai, perbaikan kamar mandi, perbaikan
papan tulis, dan perawatan fasilitas
sekolah.

Operasional layanan sekolah
berbasis TIK

Meliputi biaya pembuatan,
pengembangan dan  pemeiharaan
website resmi sekolah (dengan

domain sch.id), biaya untuk

mel akukan
pendataan.dikmen.kemdikbud.go.id

Penyel enggaraan kegiatan uji
kompetensi Siswa

Biaya pengadaan bahan praktek uji
kompetensi, pencetakan ijazah dan
sertifikat kompetensi, serta biaya
penguji/assesor eksternal (institusi lain).

Penyel enggaraan praktek kerja
industri (dalam
negeri)

Biaya untuk penyelenggaraan praktek
kerjaindustri dalam negeri
bagi siswa.




jasayang mendukung kegiatan belgjar
mengaj ar seperti: listrik, telepon, air,

10 | Langganandayadanjasalainnya | Biayauntuk membayar langganan dayadan

internet, sewa domain apabila belum dapat
dipenuhi oleh Pemerintah Daerah/Y ayasan.

11 | Kegiatan penerimaan siswa Biaya untuk penggandaan formulir
baru pendaftaran, biaya fotocopy, dan
panitia penerimaan siswa baru.
12 | Penyusunan dan Biaya untuk penyusunan,
pelaporan penggandaan, dan pengiriman
laporan sekolah kepada pihak
berwenang.
13 | Mendukung implementasi Pendampingan guru kejuruan dalam
kurikulum 2013 implementasi kurikulum 2013.

Disamping butir-butir tersebut di atas, bagi SMK yang ditetapkan sebagai SMK
Rujukan dapat menggunakan dana BOS untuk koordinasi yang berkaitan dengan
Rencana/Pelaksanaan tentang Pengembangan SMK Rujukan.

C. KEBIJAKANBOSSMK DIREKTORAT PEMBINAAN SMK

Konsep pendidikan untuk semua (education for all) memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya kepada setiap individu untuk mendapat layanan pendidikan
bermutu sesuai dengan minat dan potensi siswa. Sesuai dengan perkembangan
jaman, sekolah bermutu didominasi oleh siswa dari keluarga mampu. Siswa
miskin yang mempunyai minat dan potensi kurang mempunyai kesempatan belgjar
di sekolah bermutu sehingga berdampak seakan menutup kesempatan mereka

untuk mengubah nasib dan status sosialnya.

Peranan program BOS SMK dalam konteks tersebut di atas adalah memberikan keadilan
dan kesempatan kepada semua siswa untuk memperoleh layanan pendidikan bermutu
dengan mengharapkan sekolah memberikan keringanan biaya operasional sekolah kepada

siswa.

BOS SMK yang diterima oleh sekolah akan diperhitungkan untuk meringankan beban
semua siswa SMK pada sekolah tersebut secara rata-rata karena kondisi ekonomi

orangtua siswa SMK pada umumnya berada pada tingkat menengah ke bawah.



D. PROGRAM BOS SMK DAN KONSEP PEMBIAYAAN PARTISIPATIF
Masyarakat atau pengguna lulusan menuntut sekolah untuk memberikan layanan
pendidikan yang bermutu kepada peserta didik. Tuntutan tersebut
berimplikas pada kebutuhan biaya pendidikan sekolah yang tinggi. Semakin
tinggi tuntutannya, maka akan semakin tinggi pula biaya yang dibutuhkan.

Oleh karena itu mekanisme pembiayaan partisipatif mungkin dilakukan oleh
sekolah untuk mendapatkan sumber pembiayaan tambahan dari masyarakat.

Peranan pemerintah melalui program BOS SMK ini adalah:

1. Melaksanakan amanah Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yaitu memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk
mendapatkan layanan pendidikan yang bermutu;

2. Membuka kesempatan yang seluas-luasnya bagi siswa kurang mampu untuk
menempuh pendidikan di sekolah bermutu agar kelak mereka dapat meningkatkan
kualitas hidupnya. Dengan bekal kemampuan dan keahlian yang mereka peroleh,

diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga (eskalasi sosial).



BAB IV
MEKANISME PENYALURAN DANA RINTISAN/BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SMK

. ALOKAS|I DANA BOSSMK

1. Pemerintah pusat menetapkan alokasi dana BOS SMKdi seluruh Indonesia

2. Alokas dana BOS SMK (periode Januari - Juni 2014) ditentukan
berdasarkan data jumlah siswa tahun pelgjaran 2013/2014;

3. Alokasi dana BOS SMK (periode Juli - Desember 2014) ditentukan
berdasarkan data jumlah siswa tahun pelgjaran 2014/2015 (siswa baru)

selamadanamasih tersedia;

. PENETAPAN SEKOLAH PENERIMA BOS SMK

1. Pendataan Sekolah untuk Calon PenerimaBOS
Data yang telah dimiliki Direktorat atau penerima dana BOS tahun 2013,
disamping itu dapat juga menggunakan data calon penerima BOS yang
diusulkan dari Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan/atau Dinas Pendidikan
Provinsi.

2. Penetapan sekolah Penerima Dana BOS SMK
Direktorat Pembinaan SMK melakukan verifikasi data yang diperoleh dari
data tersebut di atas. Hasil verifikasi data tersebut akan dijadikan bahan
dalam menetapkan SMK penerima BOS. Penetapan SMK penerima dalam
bentuk Surat Keputusan oleh Direktorat Pembinaan SMK.

3. Pendataan Sekolah untuk Calon PenerimaBOS
a Untuk pendataan calon penerima BOS SMK, Sekolah diharapkan
melengkapi dan mengisi data DAPODIKMEN tahun pelgjaran
2014/2015 secara on  line  mealui website:
http://pendataan.dikmen.kemdikbud.net, serta

b. Menyampaikan data calon penerima BOS yang diusulkan dari Dinas
Pendidikan  Kabupaten/Kota/Propinsi  sesuai  dengan format-format
yang telah diunggah di website www.ditpsmk.net dan dikirim ke email:

usul an.bos.kpd@ditpsmk.net




C. PENYALURAN DANA BOSSMK

Proses penyaluran dana BOS SMK Tahun 2014 dilakukan oleh Direktorat

Pembinaan SMK dengan mekanisme:

1. PPK Subdit Kelembagaan dan Peserta Didik Direktorat Pembinaan SMK
mengajukan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) ke Pejabat penandatangan
SPM Direktorat Pembinaan SMK dengan melampirkan Surat
Keputusan Pejabat Pembuat Komitmen Subdit Kelembagaan dan Peserta
Didik disahkan oleh Direktur Pembinaan SMK selaku Kuasa Pengguna
Anggaran (KPA) tentang Penetapan SMK PenerimaBOS tahun 2014;

2. Pejabat penandatangan SPM Direktorat Pembinaan SMK menerbitkan Surat
Perintah Membayar (SPM);

3. SPM tersebut disampaikan ke Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara
(KPPN) Jakarta lll untuk diterbitkan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D);

4. Dana disadurkan oleh KPPN ke Lembaga Penyalur. SelanjutnyalLembaga
Penyalur menyalurkan dana BOS langsung ke rekening SMK penerima.
Teknis penyaluran dana BOS tersebut diatur dalam Perjanjian Kerjasama
antara Direktorat Pembinaan SMK dengan Lembaga Penyalur;

5. Dana BOS diterima oleh sekolah tanpa potongan atau pengenaan biaya

apapun.

Waktu penyaluran dana program ini akan tepat waktu sesuai dengan jadwal
yang telah ditetapkan, apabila seluruh pihak terkait secara tepat waktu mengikuiti
jadwal penyaluran yang telah ditetapkan.

D. KERJASAMA DENGAN BANK PENYALUR

Kerjasama dengan Bank Penyalur dituangkan dalam kontrak/perjanjian kerjasama

yang memuat beberapa hal meliputi:

1. Bank penyalur membuat pernyataan kesanggupan untuk menyalurkan dana
BOS SMK ke rekening sekolah setelah dana dari KPPN diterima oleh
Bank/Pos penyalur;

2. Bank penyalur membuat pernyataan kesanggupan untuk menyetorkan
pendapatan bunga dari hasil penyaluran dana BOS SMK ke Rekening Kas
Umum Negarg;



3. Bank penyalur menyampaikan laporan penyaluran dana BOS SMK secara
berkala dan laporan akhir penyaluran dana secara keseluruhan kepada
Direktur Pembinaan SMK;

4. Bank penyaur menyetorkan sisa dana BOS SMK yang tidak tersalur sampai
dengan akhir tahun anggaran ke Rekening Kas Umum Negara.

E. WAKTUPELAKSANAAN PROGRAM BOS SMK
Waktu pelaksanaan program BOS SMK terhitung dari Januari sampai

Desember 2014



BAB V
PERAN INSTANSI TERKAIT

A. TINGKAT PUSAT (DIREKTORAT PEMBINAAN SMK)

Pengelola BOS SMK tingkat Pusat adalah Direktorat Pembinaan SMK,

Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah. Tugas-tugas yang dil aksanakan adal ah:

1. Menyusun petunjuk teknis pel aksanaan BOS SMK;

2. Melakukan sosidisasi program dan mekanisme pelaksanaan BOS SMK;

3. Melakukan pendataan individual sekolah tingkat nasional;

4. Menetapkan kuota/alokass BOS SMK Nasiona dan propins atau
Kabupaten/K ota sesuai dengan jumlah siswa SMK di seluruh Indonesia dan
per provinsi atau per Kabupaten/K ota;

5. Melakukan verifikasi/evaluasi/validasi data aokas dana BOS SMK,
menerbitkan surat keputusan penetapan sekolah-sekolah penerima BOS SMK;

6. Bekerjasama dengan lembaga penyalur menyalurkan dana BOS SMK
ke sekolah;

7. Melaksanakan koordinass dan sinkronisasi program pembinaan Sekolah
Menengah  dengan Dinas Pendidikan Provins atau Dinas Pendidikan
Kabupaten/K ota;

8. Menyiapkan perangkat monitoring dan evaluasi program BOS SMK;;

[(e]

. Méelaksanakan pemantauan dan evaluasi terhadap pelaksanaan program BOS
SMK;
10. Mengolah, menganalisis dan menyusun laporan hasil pemantauan dan

evaluas pelaksanaan program BOS SMK.

. TINGKAT PROVINSI (DINASPENDIDIKAN PROVINSI) PengelolaBOS
SMK tingkat provinsi adalah Dinas Pendidikan Provinsi. Tugas-tugas yang
dilaksanakan adal ah:

1. Mengikuti kegiatan koordinasi dan sinkronisasi program dan kegiatan
pembinaan tingkat pusat;
2. Mengesahkan dan atau merekomendasi kan usulan sekolah di bawah binaannya.
3. Menginformasikan petunjuk teknis pelaksanaan program BOS SMK
kepada Sekol ah binaannya dan ke Dinas Pendidikan kabupaten/kota;



4.

Melaksanakan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan program
BOS SMK;

5. Melaporkan hasil pelaksanaan monitoring dan evaluasi kepada Direktorat

Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan.

C. TINGKAT KABUPATEN/KOTA (DINAS PENDIDIKAN
KABUPATEN/KOTA)
Pengelola program BOS SMK tingkat kabupaten/kota adalah dinas

pendidikan kabupaten/kota. Tugas-tugastersebut antaralain:
1. Meaksanakan pendataan jumah siswa per sekolah tingkat kabupaten/kota;

o~ LN

Menentukan alokasi dana BOS SMK per sekolah;

Melakukan verifikasi dataindividual sekolah;

M enginformasi kan kepada sekol ah tentang alokasi dana BOS SMK;
Mengirimkan usulan penerima dana BOS SMK dan kompilasi laporan sekolah.

D. TINGKAT SEKOLAH
Pengelola program BOS SMK tingkat sekolah adalah kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru yang ditunjuk dan komite sekolah.Tugas-

tugas tersebut antaralain:

1

3.

4

© N o O

Menyebarluaskan informasi penerimaan program BOS SMK kepada warga
sekolah, seperti dengan menempelkan informasi program dan keuangan di
papan pengumuman sekolah, atau menyampaikan informasi dalam forum rapat
dewan guru dengan komite sekolah/orang tua siswa;

Mengis dan mengirimkan data jumlah siswa per sekolah ke propins atau
Kabupaten/K ota;

Menyusun program kerja untuk pengal okasian dana BOS SMK;;

. Mengelola dana BOS SMK berdasarkan prinsip-prinsip MBS dan pengelolaan

keuangan negara;
Mematuhi petunjuk teknis pel aksanaan program BOS SMK;
Menggunakan dana sesuai dengan ketentuan program BOS SMK;
Mencantumkan dana BOS SMK yang diterima pada APBS;

Menyusun laporan pelaksanaan program BOS SMK di tingkat sekolah, dan
disampaikan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dengan tembusan
kepada Dinas Pendidikan Provinsi dan Direktorat Pembinaan SMK;



9. Melaksanakan pengisian Isian Data Individua Sekolah DAPODIK tahun
pelaaran 2013/2014 kondis agustus 2013 dan tahun 2014/2015 kondis
bulan Agustus 2014 melalui format Data On-line
http://pendataan.dikmen.kemdikbud.go.id.

10. Mengembalikan kelebihan dana yang diterima apabila terjadi
perbedaan antara jumlah siswa yang ada dengan jumlah uang yang seharusnya

diterima



BAB VI
PENGELOLAAN PROGRAM BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS)
SMK

A. PRINSIPPENGELOLAAN BOSSMK
Pengelolaan program  BOS SMK mengacu pada konsep Mangemen Berbasis
Sekolah (School Based Management), yaitu:

1. Swakeloladan Partisipatif
Pelaksanaan program dilakukan secara swakelola (direncanakan, dikerjakan
dan diawasi sendiri) dengan melibatkan warga sekolah dan masyarakat
untuk berpartisipas secara aktif dalam memberikan dukungan terhadap
perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan program sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

2. Transparan
Pengelolaan dana harus dilakukan secara terbuka agar warga sekolah dan
masyarakat dapat memberikan saran, kritik, serta melakukan pengawasan dan
pengendalian terhadap pelaksanaan program.

3. Akuntabel
Pengelolaan dana harus dapat dipertanggungjawabkan, sesuai dengan
pedoman pel aksanaan yang sudah disepakati.

4. Demokratis
Penyusunan perencanaan, pengambilan keputusan dan pemecahan masalah
ditempuh melalui jalan musyawarah/mufakat dengan memberikan kesempatan
kepada setiap individu untuk mengajukan saran, kritik atau pendapat.

5. Efektif dan Efisen
Pemanfaatan dana harus efektif dan efisien sesuai dengan ketentuan yang ada.

6. Tertib Administrasi dan Pelaporan
Sekolah penerima dana harus menyusun dan menyampaikan laporan hasl
pelaksanaan kegiatan dan pertanggungjawaban keuangan sesuai ketentuan
yang dipersyaratkan.

7. Saling Percaya
Pemberian dana berlandaskan pada rasa saling percaya (mutual trust) antara
pemberi dan penerima dana Oleh karena itu, penting bagi kita untuk

menjaga kepercayaan tersebut dengan memegang amanah dan komitmen



yang ditujukan semata-mata hanya untuk membangun pendidikan yang lebih
baik.

B. PENGELOLAAN PROGRAM BOS SMK
1. Program BOS SMK dikelola oleh Direktorat Pembinaan SMK,

Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah. Bantuan disalurkan langsung
ke sekolah melalui lembaga penyal ur.

2. Dinas Pendidikan Proving atau Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota
menverifikas dan menvalidas data siswa dan aokasi dana per sekolah di
kabupaten/kotaterkait program BOS SMK.

3. Pada tingkat sekolah, pengelolaan program ini dilakukan oleh panitia yang
dibentuk oleh Kepala Sekolah. Panitia terdiri dari unsur kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, guru dan komite sekolah yang dibentuk secara
musyawarah. Susunan panitia sebagai berikut:

a. Penanggung jawab program, diketuai oleh Kepala Sekolah;

b. Ketua panitia pelaksana, dijabat oleh Wakil Kepaa Sekolah atau guru
yang relevan;
Penanggungjawab pada setiap kegiatan, oleh para guru;

d. Pengelola keuangan, oleh Bendahara Rutin sekolah atau bendahara
yang ditunjuk khusus ol eh kepala sekolah.

Pengel olaan Program BOS SMK memperhatikan hal-hal sebagai berikuit:

1. Komite sekolah berperan dalam memberikan dukungan dalam wujud finansial,
memberikan bantuan tenaga maupun pemikiran, mengontrol kualitas
pelaksanaan program, dan sekaligus sebagai mediator antara pemerintah
dengan masyarakat.

2. Mematuhi ketentuan dan peraturan yang berlaku berkenaan dengan
pel aksanaan program bantuan.

3. Informasi pengelolaan program ini harus mudah diketahui oleh warga
masyarakat dan sekolah melalui papan pengumuman dengan menempelkan

laporan pel aksanaan kegiatan dan | aporan keuangan.

Kepala sekolah bertanggungjawab terhadap seluruh pengelolaan dana BOS SMK.
Apabila terjadi pergantian kepala sekolah pada saat pelaksanaan program sedang

berjalan, maka pelaksanaan pekerjaan dan pengelolaan dana sebelumnya menjadi



tanggung jawab pejabat lama. Pejabat lama  wajib  menyerahkan  dan

mempertanggungjawabkan seluruh pekerjaan yang sudah dilakukan yang

dituangkan dalam berita acara serah terima pekerjaan. Pegabat baru wajib

meneruskan seluruh program dan kegiatan sesuai ketentuan yang sudah disepakati

dengan pemberi bantuan.

C. KETENTUAN PERPAJAKAN
Ketentuan perpajakan terkait dengan penggunaan dana BOS SMK 2014 dari sSis

pengeluaran  (expenditure) yaitu untuk belanja operasional sekolah non

personaliadiatur sebagai berikut:

1. Bagi Bendaharawan/Pengelola BOS SMK pada Sekolah Negeri atas
penggunaan dana BOS SMK mengikuti hal-hal sebagai berikut:
a. Tidak perlu memungut PPh Pasal 22 sebesar 1,5%;

b.

Memungut dan menyetor PPN sebesar 10% untuk pembelian lebih dari
Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) atas penyerahan Barang Kena Pgjak
dan/atau Jasa Kena Pgak oleh Pengusaha Kena Pegak Rekanan
Pemerintah. Namun demikian untuk nilai pembelian ditambah PPN
dengan jumlah tidak melebihi Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah)
dan bukan merupakan pembayaran yang dipecah-pecah, PPN yang
terutang dipungut dan disetor oleh Pengusaha Kena Pgak Rekanan
Pemerintah sesuai dengan ketentuan yang berlaku umum. Pemungut PPN
dalam hal ini bendaharawan tidak perlu memungut PPN atas pembelian
barang dan/atau jasa yang dilakukan oleh non Pengusaha K ena Pgjak.

2. Bagi bendaharawan/pengelola dana BOS SMK pada Sekolah bukan Negeri
adalah tidak termasuk bendaharawan pemerintah sehingga tidak termasuk
sebagai pihak yang ditunjuk sebagai pemungut PPh Pasal 22 dan PPN.
Dengan demikian kewajiban perpajakan bagi bendaharawan/pengelola BOS

SMK pada Sekolah bukan Negeri yang terkait atas penggunaan dana BOS
SMK untuk belanja barang sebagai manatersebut di atas adalah:
a Tidak mempunyai kewajiban memungut PPh Pasal 22, karena tidak

termasuk sebagai pihak yang ditunjuk sebagai pemungut PPh Pasal 22;

b. Membayar PPN yang dipungut oleh pihak penjual (PengusahaKena

Pajak).



Kewgiban perpgjakan terkait dengan penggunaan dana BOS SMK untuk

pembelian/penggandaan buku teks pelgjaran dan/atau mengganti buku teks yang sudah

rusak.

1. Bagi Bendaharawan/Pengelola BOS SMK pada Sekolah Negeri atas penggunaan
danaBOS SMK mengikuti hal-hal sebagai berikut:
a. Tidak perlu memungut PPh Pasal 22 sebesar 1,5%

b.

C.

Atas pembelian buku-buku pelagjaran umum, kitab suci dan buku-buku

pelajaran agama PPN yang terutang dibebaskan;

Memungut dan menyetor PPN sebesar 10% untuk nilai pembelian
lebih dari Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) atas penyerahan Barang Kena
Pajak berupa buku-buku yang bukan buku-buku umum, kitab suci dan buku-
buku pelgjaran agama. Namun demikian untuk nilai pembelian ditambah PPN
dengan jumlah tidak melebihi Rp. 1.000.000,- (satu juta rupiah) dan bukan
merupakan pembayaran yang dipecah-pecah, PPN yang terutang dipungut dan
disetor oleh Pengusaha Kena Pgak Rekanan Pemerintah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku umum. Pemungut PPN dalam hal ini bendaharawan
tidak perlu memungut PPN atas pembelian barang dan/atau jasa yang dilakukan
oleh non PengusahaK ena Pajak.

2. Bagi bendaharawan/pengelola dana BOS SMK pada Sekolah Bukan Negeri adalah
tidak termasuk bendaharawan pemerintah sehingga tidak termasuk sebagai pihak yang

ditunjuk sebagai pemungut PPh Pasal 22 dan PPN. Dengan demikian kewajiban
perpajakan bagi bendaharawan/pengelola BOS SMK pada Sekolah Bukan Negeri

yang terkait dengan pembelian /penggandaan buku teks pelgjaran dan/atau mengganti
buku teks yang sudah rusak adalah:

a

b.

Tidak mempunyai kewagjiban memungut PPh Pasal 22, karena tidak
termasuk sebagai pihak yang ditunjuk sebagai pemungut PPh Pasal 22;

Atas pembelian buku-buku pelajaran umum, kitab suci dan buku-buku
pelajaran agama PPN yang terutang dibebaskan;

Membayar PPN yang dipungut oleh pihak penjual (Pengusaha Kena Pgjak)
atas pembelian buku yang bukan buku-buku pelgjaran umum, kitab suci dan

buku pel gjaran agama.



BAB VII PENGENDALIAN DAN PENGAWASAN

A. PEMANTAUAN PELAKSANAAN PROGRAM BOS SMK
Dalam rangka mewujudkan akuntabilitas dan transaparans pelaksanaan program
BOS SMK, dilaksanakan pemantauan dan supervisi. Pemantauan bertujuan untuk
memantau perkembangan pelaksanaan BOS SMK. Sedangkan supervisi bertujuan
untuk mengetahui tingkat manfaat BOS SMK bagi sekolah, mengidentifikas
berbagai macam masalah/hambatan yang dialami serta mencarikan solus
pemecahan masalah.
Hasil pemantauan dan supervis merupakan bahan perumusan perencanaan
progran BOS SMK di masa yang akan datang. Pelaksanaan pemantauan dan
supervi dilakukan secara internal oleh komite sekolah dan dinas pendidikan
kabupaten/kota melalui pengawas sekolah dan eksternal oleh  Direktorat
Pembinaan SMK serta dinas pendidikan provins.
1. Pemantauan Internal

a. Tingkat Sekolah melalui Komite Sekolah
Komite sekolah melakukan pemantauan terhadap program- program yang
dilaksanakan di sekolah secara periodik dan hasilnya dicatat sebagai
dokumen. Dokumen tersebut dapat digunakan sebagai bahan masukan
kepada sekolah dalam penyusunan laporan pertengahan dan laporan akhir
program/kegiatan sekolah serta untuk bahan konsultas ketika ada
pemantauan dari instansi lain yaitu Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota,
Dinas Pendidikan Provinsi, atau Direktorat Pembinaan SMK.

b. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota melalui Pengawas Sekolah
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota melaksanakan pemantauan sebagai
bagian tugas rutinitas pembinaan sekolah. Dengan demikian
pemantauan yang dilaksanakan oleh dinas pendidikan kabupaten/kota
mencakup seluruh aspek kegiatan sekolah, termasuk pelaksanaan program
BOS SMK.

2. Pemantauan Eksternal
a. DinasPendidikan Provins
Dinas Pendidikan Propinsi melakukan pemantauan sekolah sampel
untuk memastikan akuntabilitas dari keterlaksanaan/ketercapaian program
di sekolah.



b.

Pusat
Direktorat Pembinaan SMK melaksanakan pemantauan ke sekolah
sampel untuk memastikan akuntabilitas dari

keterlaksanaan/ketercapaian program di sekolah.

3. Waktu Pelaksanaan Pemantauan

a

Pemantauan internal oleh kepala sekolah dan dinas pendidikan
kabupaten/kota dilaksanakan sepanjang pelaksanaan kegiatan. Dengan
demikian diharapkan kepala sekolah menyadari dan mengetahui betul
perkembangan pelaksanaan program yang sedang berjalan dan sedini
mungkin mengetahui kendala yang muncul sehingga dapat mengatasi
berbagai persoalan yang ada;

Pemantauan dinas pendidikan propins dilaksanakan pada saat program
kegiatan sedang berlangsung dan pada akhir kegiatan agar dapat
mengetahui proses dan hasil pelaksanaan kegiatan;

Pemantauan oleh Direktorat Pembinaan SMK atau instansi lain dari
Pusat dapat dilaksanakan pada saat program/kegiatan sedang
berlangsung dan/atau setelah program/kegiatan selesai dilaksanakan.

4. Aspek-aspek pemantauan:

a. Alokas dana sekolah penerima bantuan yang ditentukan berdasarkan jumlah

siswa;

b. Pemanfaatan dana BOS SMK;

c. Pelaporan pelaksanaan kegiatan monitoring.

B. PENGAWASAN PROGRAM BOSSMK
Pengawasan terhadap pelaksanan program BOS SMK  dilakukan oleh

lembaga-lembaga meliputi:
1. Pengawasan interna dilakukan oleh komite sekolah dan dinas pendidikan

kabupaten/kotamelalui pengawas sekolah.

2. Tim monitoring independen yang terdiri dari unsur Direktorat Pembinaan
SMK, Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah.
Instansi pengawas Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), Inspektorat Jenderal

3.

(Itjen) Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, dan Badan Pengawasan
Daerah (Bawasda) Propinsi dan Kabupaten/ Kota.



C. DAFTAR LARANGAN

Pemberian BOS SMK adalah amanah dan kepercayaan, sehingga penting bagi kita

secara bersama-sama menjaga amanah tersebut. Agar terhindar dari segala

macam bentuk manipulass dan penyimpangan keuangan negara, dilarang
mel akukan hal-hal sebagai berikut:

1. Disimpan dengan maksud dibungakan;

2. Dipinjamkan kepadapihak lain;

3. Memanfaatkan dana BOS SMK yang tidak sesuai dengan petunjuk teknis;

4. Membiayai kegiatan yang diselenggarakan oleh UPTD

K ecamatan/K abupaten/K ota/Provinsi/Pusat, atau pihak lainnya,

5. Menanamkan saham;

6. Membiayai kegiatan dalam rangka mengikuti pelatihan/sosialisasi/
pendampingan terkait program BOS SMK, perpajakan program BOS SMK yang
diselenggarakan lembaga di luar SKPD Pendidikan Provinsi/Kabupaten/Kota
dan Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan.

D. SANKSI

Apabila berdasarkan hasil evaluasi institusi pemeriksa (Inspektorat Jenderal/BPK/

Bawasda), penerima bantuan terbukti secara sah melakukan kekeliruan, kesalahan

secara senggja dalam melaksanakan program dan pengelolaan keuangan yang

merugikan keuangan negara, Dinas Pendidikan Provinsi atau Dinas Pendidikan

Kabupaten/Kota memberi peringatan/teguran secara lisan dan tertulis kepada

Kepala Sekolah dengan tembusan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dan/atau

Dinas Pendidikan Provinsi. Sanksi kepada oknum yang melakukan pelanggaran

dapat diberikan dalam berbagai bentuk:

1. Penerapan sanks kepegawaian sesuai dengan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku, seperti penurunan pangkat, mutasi kerja dan
pemberhentian.

2. Penerapan tuntutan perbendaharaan dan ganti rugi.

3. Pemblokiran dana dan penghentian sementara seluruh bantuan pada tahun
berikutnya kepada kabupaten/kota, atau sekolah, bilamana terbukti melakukan
pelanggaran yang dilakukan secara sengagja dan sistematik untuk memperoleh

keuntungan pribadi, kelompok atau golongan



4. Masuk dalam daftar hitam (black list) sekolah yang tidak akan mendapat
bantuan dari Direktorat Pembinaan SMK

E. UNIT PELAYANAN MASYARAKAT (UPM)
Dalam rangka memfasilitasi penyelesaian atau jalan keluar atas pengaduan
masyarakat tentang pelaksanaan program BOS SMK serta memberikan informasi
tentang mekanisme program BOS SMK, Direktorat Pembinaan SMK membentuk unit

pelayanan masyarakat (UPM).

Pelayanan informasi dan pengaduan masyarakat sangat penting bagi pengelola
program dalam rangka transparansi/keterbukaan terhadap masyarakat sebagai
komponen turut serta mengawasi pelaksanaan program sesuai prinsip BOS SMK
dan MBS, yang berfungsi sebagai: 1) Mediator antara masyarakat dengan
pengelola program BOS SMK; 2) Pusat pelayanan masyarakat (internal dan
eksternal); 3) Pusat informasi umum pemberian BOS SMK.

Laporan ke Direktorat Pembinaan SMK dapat disampaikan melalui
email dan surat tertuliske:

e-mail . pelaporan.bos.kpd@ditpsmk.net atau

Telepon :021-5725469/ 021-5725477

Pengaduan tertulisdisampaikan ke alamat: Unit
Pelayanan M asyar akat

Subdit Kelembagaan dan Peserta Didik

Direktorat Pembinaan SMK

Direktorat Jenderal Pendidikan Menengah
Komplek Kemdikbud, Gedung E, Lantai 12

JI. Jendera Sudirman — Senayan,

Jakartal0270

Atau melalui email : informasi.bos.kpd@ditpsmk.net



BAB VIII PELAPORAN

Sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban dalam pel aksanaan program BOS SMK,

sekolah dan Direktorat Pembinaan SMK menyusun laporan hasil pelaksanaan program

kepada pihak terkait.

A. LAPORAN SEKOLAH

Secara umum laporan yang harus disiapkan oleh sekolah penerima dana BOS
SMK, terdiri atas. laporan per semester (laporan semester |/periode Januari-Juni
2014) dan laporan semester |l/periode Juli-Desember 2014).
Laporan sekolah dibagi menjadi 2 (dua) jenis, yaitu (1) Laporan Keseluruhan dan
(2) Laporan Ringkas. Laporan Keseluruhan adalah laporan yang disusun oleh
sekolah untuk kepentingan pertanggung jawaban pelaksanaan program. Laporan
tersebut disimpan di sekolah dan harus ada ketika diperiksa setiap saat oleh tim
audit/pemeriksa. Sedangkan Laporan Ringkasan adalah laporan pendek
yang disusun oleh sekolah untuk sampaikan ke Direktorat Pembinaan SMK
dan Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dengan tembusan ke Dinas Pendidik
an Provinsi. Berikut ketentuan untuk tiap jenis laporan sebagai berikut:
1. Laporan Keseluruhan

Laporan  keseluruhan  sekurang-kurangnya beris  informasi  yang

mencakup, antaralain:

a. Narasi Laporan
Naras laporan memuat informasi sebagai berikut: (1) jumlah siswa; (2)
jumlah dana yang diterima, (3) kapan dana diterima sekolah, (4) rekap
penggunaan dana dari sis  pengeluaran/pembelanjaan  yaitu untuk
membantu membiayai operasional sekolah.

b. Pertanggung jawaban penggunaan dana BOS SMK terdiri dari: Penggunaan
dana yang beris tentang rincian penggunaan/pembel anjaan
dana untuk membiayai kebutuhan operasional sekolah.

c. Foto Dokumentasi

Beris informasi yang menggambarkan kegiatan sekolah dalam menggunakan dana

untuk membantu membiayai operasional sekolah



B.

2.

Laporan Ringkas

Laporan Ringkas beris informasi yang mencakup, antara lain penggunaan
dana dari sis pembelanjaan (expenditure) yaitu untuk belanja operasional
sekolah, (format lampiran 1).

Laporan tersebut dinyatakan sah apabila sudah ditandatangani oleh ketua komite
sekolah, kepala sekolah, dan bendahara rutin sekolah serta dilengkapi dengan
stempel sekolah dan stempel komite sekolah.

Laporan tersebut di atas dikirimkan ke Direktorat Pembinaan SMK melalui
alamat email :bos.kpd@ditpsmk.net

LAPORAN PUSAT
Pengelola pusat menyusun laporan akhir pelaksanaan program BOS SMK.

Hal-hal yang perlu dilaporkan oleh pengelola program BOS SMK

pusat meliputi:

1

Besar dana yang dial okasikan.

2. Besar dana yang tidak terserap berdasarkan laporan dari bank/pos penyalur.
3.
4

. Laporan pemantauan pel aksanaan program.

Daftar rekapitulasi sekolah penerima bantuan.
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LAMPIRAN 1
Laporan Ringkas ini disusun Oleh Sekolah

Penerima Dana BOS SMK
Disampaikan ke Pusat dan Dinas Pendidikan

Kab/Kota tembusan ke Dinas Pendidikan Provinsi

dibuat sesuai tahapan penyaluran dana yaitu Januari

— juni untuk-BOS dan Juli-Desember untuk BOS

~

J

Jumlah Siswa
Jumlah Dana BOS
Alamat Sekolah

FORMAT REKAPITULASI PENGGUNAAN DANA BOS SMK
PROGRAM BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

s/d

TAHUN ANGGARAN 2014

Format laporan sekolah ke

Direktorat Pembinaan SMK untuk
dana BOS SMK

Dikirim melalui e mail ke
bos.kpd@ditpsmk.net

PENGGUNAAN DANA BOS
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PEDOMAN KUESIONER GURU DAN KARYAWAN
EVALUASI EFEKTIVITASPENGGUNAAN DANA BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
NEGERI BIDANG KEAHLIAN BISNISDAN MANAJEMEN
DI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2014

Dengan Hormat,

Sebelumnya saya mengucapkan maaf apabila kegiatan yang saya lakukan
mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan oleh Bapak/lbu. Adapun kegiatan
yang saya lakukan adalah pengambilan data terkait penyusunan skripsi saya yang
berjudul “Evaluas Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan
Manajemen di Kabupaten Seman Tahun 2014”. Sehubung dengan penelitian
yang saya lakukan, saya meminta kesediaan dari Bapak/Ibu meluangkan waktu
untuk mengisi instrumen penelitian yang saya sediakan dibawah ini, sesuai
dengan keadaan yang terjadi sebenarnya. Informas yang Bapak/Ibu isikan akan
dijaga kerahasiaannya. Atas kesediaan dan partisipasinya, saya ucapkan terima
kasih.

Pendliti
Kaifan Nur Jannah



Petunjuk Pengisian:

1. Sekiranya Bapak/lbu memberikan jawaban atas pertanyaan di bawah ini

sebenar-benarnya.

2. Jawaban kuesioner ini digunakan untuk data pelengkapan penyusunan skripsi.
3. Pada setiap item pernyataan telah disediakan alternatif jawaban, dengan nilai

rentang dari 1 s/d 4. Berilah tanda centang (V) pada bobot nilai alternatif

jawaban yang paling merefleksikan persepsi Bapak/Ibu pada setiap pernyataan.

Contoh :
Alternatif Jawaban
1 2 3 4
No Pernyataan Slf‘”gat Tidak _ Sangat
|da_1k Setuju Setuju Setuju
Setuju
1. | Peranan program BOS SMK v
memberikan kesempatan kepada
semua siswa untuk memperoleh
layanan pendidikan yang bermutu.

4. Setiap item pernyataan mohon untuk diisi dan tidak ada yang terlewatkan.

5. lsilah identitas responden sebelum mengisi angket.

I dentitas Responden

Nama
NIP
Institusi
Jabatan

: ] KepalaSekolah
[ ] Bendahara Sekolah
[ ] KepalaTataUsaha
[ ] Guru

[] Karyawan

JenisKelamin : [ ] Laki-laki [] Perempuan

[ ] Wakil Kepala Sekolah
[ ] BendaharaBOS

[ ] KepalaPerpustakaan

[ ] Komite Sekolah




1. Komponen Konteks (Context)
a. Kebijakan Terkait Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Alternatif Jawaban

N P A 1 2 3 4
0] ernyataan
y S?”Qat Tidak . Sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. | Peranan program BOS SMK
memberikan kesempatan kepada semua
siswa untuk memperoleh layanan
pendidikan yang bermutu.

2. | Dana BOS SMK yang diterima sekolah
digunakan untuk meringankan beban
semua siswa SMK.

3. | Semua siswa diperlakukan dengan
sama, Yyaitu mendapatkan keringanan
biaya sekolah sesuai dengan satuan
biaya (unit cost yang telah ditentukan.

b. Manfaat Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Alternatif Jawaban

N P i 1 2 3 4
0] ernyataan
y Sf%”gat Tidak . Sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. | Progran BOS SMK meningkatkan
kualitas proses pembelgaran di sekolah.

2. | Program BOS SMK memberikan
kesempatan bagi siswa SMK untuk
mendapatkan layanan pendidikan yang
terjangkau dan bermutu.

c. Sasaran Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Alternatif Jawaban

N P i 1 2 3 4
0] ernyataan
y Sf%”gat Tidak . Sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. | Bantuan yang diterima oleh sekolah
dihitung berdasarkan jumlah siswa per
sekolah dikalikan dengan satuan biaya
(unit cost) BOS SMK tahun 2014.

2. | Sasaran program BOS SMK yakni
penyediaan pendanaan biaya
operasional non personalia sekolah.

3. | Penerima program BOS SMK adalah
seluruh SMK Negeri dan Swasta di
seluruh Indonesia.




2. Komponen Input (I nput)
a. Kondis Sumber Daya Manusia

Alternatif Jawaban

N P " 1 2 3 4
0] ernyataan
y Sa}ngat Tidak . Sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. | Pengelola dana BOS memahami proses
pembuatan laporan, penggunaan dana,
dan penyaluran dana.

2. | Pemerintah daerah/sekolah mengadakan
pelatihan dan sosidlisas bagi pengelola
dana BOS.

3. | SDM pengelola dana BOS telah
memadai.

b. Kondis Sarana Prasarana

Alternatif Jawaban

N P " 1 2 3 4
0] ernyataan
y Sa}ngat Tidak . Sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. | Koleks buku yang ada di Perpustakaan
perlu diperbaharui.

2. | Perdatan laboratorium praktik
pembelgjaran perlu diperbaiki/
diperbaharui.

3. | Perlalatan pembelgjaran di kelas perlu
diperbaiki/diperbaharui.

c. Organisas dan Manajemen

Alternatif Jawaban

N P " 1 2 3 4
0] ernyataan
y Sé?”gat Tidak . Sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. |Tim Mangemen BOS  Sekolah
mengelola dana BOS secara
bertanggung jawab dan transparan.

2. |TIM Mangemen BOS  Sekolah
mengelola dana BOS SMK ' berdasarkan
prinsip-prinsip MBS dan pengelolaan
keuangan negara.




3. Komponen Proses (Process)
a. Perencanaan Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOYS)

Alternatif Jawaban

No Pernyataan 1 2 3 4
%l;git 'Sl'étdak Setuju Sangal
Setuju uju Setuju
1. | Perencanaan penggunaan dana BOS
tertuang dalam Rencana Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKAS).
2. | Perencanaan adokas dana BOS
disesuaikan dengan prioritas kebutuhan
sekolah.
3. | Rencana penggunaan dana  bos
dikoordinasikan dengan Dinas
Pendidikan Kabupaten setempat.
4. | Dewan Guru berpartisipasi dalam
perencanaan penggunaan dana BOS.
5. | Komite Sekolah berpartisipasi dalam
perencanaan penggunaan dana BOS.
b. Pengambilan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Alter natif Jawaban
N B ‘ 1 2 3 4
° e S | o | gy, | Son
Setuju Setuju Setuju
1. | Dana yang disalurkan kepada sekolah

olen pemerintah diterima secara tepat
waktu.

Dana BOS SMK diterima secara utuh
oleh sekolah tanpa adannya pemotongan
atau pungutan biaya oleh pihak
manapun.

c. Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

1 2 3 4
Sangat .
Setuju I I

Penggunaan dana BOS didasarkan pada
kesepakatan dan keputusan bersama
antara Tim Mangemen BOS Sekolah,
Dewan Guru dan Komite Sekolah.

Dana BOS SMK digunakan untuk
membantu memenuhi biaya operasional
sekolah nonpersonalia.




3. | Penggunaan dana BOS SMK sesuai
dengan petunjuk teknis BOS SMK 2014.
4. | Penggunaan dana BOS SMK sesual

dengan Rancangan Kegiatan dan
Anggaran Sekolah (RKAS) yang telah
disusun.

d. Monitoring dan Evaluas Program Bantuan Operasional Sekolah

(BOS)
Alternatif Jawaban
No Pernyataan 1 2 3 4
Y ?_?ggit Tida}k Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju
1. | Kepala Sekolah selalu  melakukan
pengawasan terhadap pengelolaan dana
BOS
2. | Monitoring pengelolaan dana BOS
dilakukan secara berkaa oleh Tim
Manajemen BOS Kabupaten/K ota.
3. | Tim Mangemen BOS Kabupaten/Kota
memberikan evaluasi pengelolaan dana
BOS Sekolah secara objektif.
e. Pelaporan dan Pertanggungjawaban Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS)
Alternatif Jawaban
No Pernyataan 1 2 3 4
Sangat .
Tidak | D02 1 saujy | 2O
Setuju I uu
1. | Redlisasi penggunaan dana BOS sesuai

dengan rencana penggunaan dana BOS.

Pembukuan terhadap pengelolaan dana
BOS lengkap.

Seluruh arsip data keuangan, bak
berupa laporan keuangan beserta data-
data pendukungnya disimpan dan ditata
dengan rapi dalam urutan nomor dan
tanggal kegjadiannya.

Pencatatan penggunaan dana BOS telah
sesuai dengan peraturan yang berlaku
(Juknis BOS SMK 2014).




4. Komponen Hasil (Product)

a. Output
Alternatif Jawaban
No Pernyataan 1 2 3 4
?’?g?iakl 'Sl'étdak Setuju Sangat
Setuju uju Setuju
1. | Setedlah adanya program BOS SMK
angka mengulang siswa berkurang.
2. | Setelah adanya program BOS SMK
angka putus sekolah berkurang.
3. | Dengan adanya programn BOS SMK
prestas  sekolah  (akademik  dan
nonakademik) meningkat.
b. Outcome
Alternatif Jawaban
No Pernyataan 1 2 3 4
%}ggit -Srétdak Setuju Sang_at
Setuju uju Setuju
1. | Mina siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi favorit
tinggi.
2. | Banyak siswa yang diterima kerja di
perusahaan terkenal.
3. | Peningkatan sarana dan prasarana yang
mendukung program pembelgaran di
sekolah setelah adanya program BOS.
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PEDOMAN KUESIONER SISWA
EVALUASI EFEKTIVITASPENGGUNAAN DANA BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
NEGERI BIDANG KEAHLIAN BISNISDAN MANAJEMEN
DI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2014

Dengan Hormat,

Sebelumnya saya mengucapkan maaf apabila kegiatan yang saya lakukan
mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan oleh Bapak/Ibu dengan siswa-siswa.
Adapun kegiatan yang saya lakukan adalah pengambilan data terkait penyusunan
skripsi saya yang berjudul “Analisis Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS Sekolah Menengah Kejuruan Negeri Program
Keahlian Akuntans di Kabupaten Seman Tahun 2014”. Sehubung dengan
penelitian yang saya lakukan, saya meminta kesediaan dari adik-adik meluangkan
waktu untuk mengisi instrumen penelitian yang saya sediakan dibawah ini, sesuai
dengan pengetahuan yang anda miliki. Atas kesediaan dan partisipasinya, saya

ucapkan terimakasih.

Pendliti
Kaifan Nur Jannah



Petunjuk Pengisian:

1. Sekiranya adik-adik memberikan jawaban atas pertanyaan di bawah ini
sebenar-benarnya.

2. Jawaban kuesioner ini tidak untuk dinilai, namun digunakan untuk data
pelengkapan penyusunan skripsi.

3. Pada setiap item pernyataan telah disediakan alternatif jawaban, dengan nilai
rentang dari 1 s/d 5. Berilah tanda centang (V) pada bobot nilai alternatif
jawaban yang paling merefleksikan persepsi Bapak/Ibu pada setiap pernyataan.
Contoh :

Alter natif Jawaban

N P 1 2 3 4
° ernyataan %ngat Tidak . Sangat
idak Setuiu Setuju Setuiu

Setuju I I

1. | Peranan program BOS SMK v

memberikan kesempatan kepada
semua siswa untuk memperoleh
layanan pendidikan yang
bermutu.

4. Setiap item pernyataan mohon untuk diisi dan tidak ada yang terlewatkan.
5. lsilah identitas responden sebelum mengisi angket.

I dentitas Responden

Nama TP
Kelas et

Sekolah s

JenisKelamin : [ ] Laki-laki [ ] Perempuan



1. Komponen Konteks (Context)
a. Kebijakan Terkait Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Alternatif Jawaban

N P " 1 2 3 4
0] ernyataan
y S?”Qat Tidak . Sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. | Program BOS SMK memberikan
kesempatan bagi semua siswa untuk
memperoleh layanan pendidikan yang
bermutu.

2. | Dengan adanya program BOS SMK
biaya sekolah menjadi |ebih ringan.

3. | Setiap siswa memdapatkan keringanan
biaya sekolah yang sama.

b. Manfaat Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)

Alternatif Jawaban

N P " 1 2 3 4
0] ernyataan
y Se}ngal Tidak . Sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. | Program BOS SMK meningkatkan
kualitas proses pembelajaran di sekolah.

2. | Program  BOS SMK memberikan
kesempatan bagi semua siswa untuk
mendapatkan pendidikan yang
terjangkaul.

2. Komponen Input (I nput)
a. Kondis Saranadan Prasarana

Alter natif Jawaban

N P " 1 2 3 4
0] ernyataan
y Sangat | g | sangat
Tidak Setuiu Setuju Setuiu
Setuju I I

1. | Koleks buku yang ada di Perpustakaan
perlu diperbaharui.

2. | Peralatan laboratorium praktik
pembelgaran perlu diperbaiki/
diperbaharui.

3. | Perldatan pembelgaran di kelas perlu
diperbaiki/diperbaharui.




b. Organisasi dan Manajemen

Alter natif Jawaban

1 2 3 4
No Pernyataan Sangat | 1o sngal
;tdu?ﬁ Setuju Setuju Setuju
1. | Tim Mangemen BOS Sekolah selau
memberikan informasi terkait
penggunaan dana BOS.
2. | Tim Mangemen BOS  Sekolah
memberikan pelayanan terhadap
pengaduan siswalorang tua/masyarakat
terkait dana BOS SMK.
3. Komponen Hasil (Product)
a. Output
Alternatif Jawaban
1 2 3 4
No Pernyataan Sangat Tidak sangat
;—étdu?i Setuju Setuju Setuju
1. | Dengan adanya program BOS kualitas
pembelgaran lebih baik dan prestas
belgjar saya menjadi meningkat.
2. | Saya dapat mengikuti lomba akademik
maupun nonakademik tanpa membayar
biaya apapun.
b. Outcome
Alternatif Jawaban
1 2 3 4
No Pernyataan Sangat Tidak sngat
;eltdu?llj Setuju Setuju Setuju
1. | Saya berminat untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
2. | Setelah lulus SMK saya berminat untuk

langsung bekerja di suatu perusahaan.
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PEDOMAN WAWANCARA
EVALUASI EFEKTIVITASPENGGUNAAN DANA BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
DI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2014

Salam pembuka, (Assalamu’alaikum wr.wb/Selamat Pagi/Selamat Siang/Salam
Segjahtera).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penggunaan dana
BOS (Bantuan Operasional Sekolah).
Dimohon partisipasi dan kesediaan Bapak/lbu untuk memberikan data dan
informasi yang sebenarnya. Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam
menjawab. Jawaban Bapak/lbu diperlukan dalam penelitian ini. Selain itu,
semoga dengan penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan program
BOS.
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tangga Wawancara (dd/mm/yy)

Nama Pewawancara

Tempat Wawancara

A.

| dentitas Reponden

Nama Responden

Jenis Kelamin

1. Laki-Laki 2. Perempuan

NIP

Jabatan Responden

g wN e

No. Telepon

| dentitas Sekolah

Nama Sekolah

Alamat Sekolah

a Keurahan

b. Kecamatan

Nomor Telepon Sekolah/HP

Jumlah guru di sekolah ini ?

Jumlah guru yang berkualifikasi S1 ?

SHECIESIIS)

Jumlah guru dan tenaga administrasi
yang dibayar dari dana BOS ?

e orang
b. Tenagaadminsitrasi : ........ orang

~

Angka putus sekolah dalam tiga
tahun terakhir di sekolah ini ?

Tahun 2012: .......... orang
Tahun 2013 .......... orang
Tahun 2014 : .......... orang




8. Alasan putus sekolah ? 2012 0 e
2013 e
2014 1 i

9. Angkamengulang kelas ? Tahun 2012 .................... orang
Tahun 2013 ..o orang
Tahun2014: .................... orang

10. Angkakelulusan (UN) ? Tahun 2012 ..o %
Tahun 2013 : .......cccveeee %
Tahun 2014 : ..................... %

11. Siswa yang melanjutkan ke | Tahun2012: .................... orang

perguruan tinggi ? Tahun 2013 : .........cceeee. orang

Tahun 2014 : .................... orang

12. Siswayang langsung bekerja Tahun 2012 .................... orang
Tahun 2013 ..o orang
Tahun2014: .................... orang

13. Rataratanilai UN 2013 e
2014 .o,

C. Penerimaan Dana BOS Tahun 2014
Tanyakan jumlah siswa, jumlah dana BOS yang diterima, tanggal diterima,

dan ketepatan waktu penerimaannya

Periode | Jumlah Siswa

Jumlah Dana BOS
yang Diterima

Terlambat/
Tidak Terlambat

Tanggal
Diterima

I R orang | Rp

I Rp

Total Rp

D. Penggunaan Dana BOS Tahun 2014

1 Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (RKAS)

a

Ada, lengkap

Ada, tidak lengkap dan
tidak  ditandatangani
komite sekolah

Tidak ada

2 Rincian rencana penggunaan BOS

Ada, lengkap

Ada, tidak lengkap dan
tidak  ditandatangani
komite sekolah

Tidak ada

3 Alokas penggunaan dana BOS

Dapat dilihat dari laporan sekolah

a. Pembelian/pengadaan buku teks
pelgaran

b. Pembelian aat tulis sekolah
yang digunakan untuk kegiatan
pembelgaran




c. Pengadaan soa dan penyediaan
lembar jawaban siswa dalam
kegiatan ulangan dan ujian

d. Pembelian peralatan pendidikan

e. Pembelian bahan praktik habis
pakal

f. Pemeliharaan dan perbaikan
ringan sarana prasarana sekolah

g. Operasional layanan sekolah
berbasis TIK

h. Penelenggaraan kegiatan
kompetensi siswa

uji

i. Penyelenggaraan praktik kerja
industri

j. Langganan daya dan
lainnya

jasa

k. Kegiatan penerimaan siswa baru

I.  Penyusunan dan pelaporan

m. Mendukung
kurikulum 2013

implementasi

4 Apakah ada pengeluaran dana BOS
diluar yang disebutkan di atas ?

5 Bergpakah dana BOS
kepentingan diluar yang
direncanakan ?

untuk
telah

Catatan: pastikan bukti fisik yang dapat ditunjukkan

E. Pembukuan Dana BOS Tahun 2014

1 Buku KasUmum

a. Ada, dan diisi dengan
benar
b. Tidak ada

2 Buku Pembantu Kas

a. Ada dan diis dengan
benar
b. Tidak ada

3 Buku Pembantu Pajak

a. Ada, dan diisi dengan
benar
b. Tidak ada

4 Buku Pembantu Lain




F. Bukti Pengeluaran Dana

1 Bentuk Bukti
a. Kuitans a. Ada b. Tidak ada
b. Faktur a Ada b. Tidak ada
C. o evvennn. a. Ada b. Tidak ada
2 Pengesahan bukti dari Kepala | a. Disahkan
Sekolah b. Tidak disahkan
3 Arsip bukti a. Ada dan disimpan dengan
baik
b. Tidak ada
4 Penyimpanan bukti a. Disimpan dengan baik dan
rapi
b. Tidak disimpan dengan
baik dan rapi
G. Pelaporan Dana BOS
1 Laporan Keseluruhan a. Ada, lengkap
b. Ada, tidak lengkap
2 Laporan ringkas a. Ada lengkap
b. Ada, tidak lengkap
3 Pengaduan yang diterima dari | a. Ada,
masyarakat terkait dengan dana 1Yz 1 (0
BOS
b. Tidak ada

H. Pelaporan Dana BOS
Apasgaprestas akademik dan non akademik yang telah dicapai oleh sekolah

ini ?

Prestasi Bidang Akademik Tingkat Juarake | Tahun
(Nas/Prov/Kab)*

Prestasi Bidang Nonakademik

*Catatan:Nas = Nasional; Prov = Provinsi; Kab = Kabupaten Seman.
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KUESIONER GURU DAN KARYAWAN
EVALUASI EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DANA BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH MENENGAI KEJURUAN
NEGERI BIDANG KEAHLIAN BISNIS DAN MANAJEMEN
DI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2014

Dengan Honnat,

Scbelumnya saya mengucapkan maaf apabila kegiatan yang sava lakukan
mengganggy aktivitas yang sedung dilakukan olch Bapak/Ibu. Adapun kepiatan
yang saya lakukan adalah pengambilan data terkait penyusunan skripsi saya yang
berjudul “Evaluasi Efektivitas Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekelah
(B05) Sekolah Menengah Kefuruan Negeri Bidang Keahlian Bisnis dan
Manajemen di Kebupaten Sleman Tahun 20147, Schubung dengan penelitian
vang saya lakukan, saya meminta kesediaan dari Bapak/Ibu meluangkan walom
untuk mengisi instrumen penelitian yang saya scdiskan dibawah ini. sesuai
dengan keadaan yang terjadi sebenarnya. Informasi yang Bapak/Ibu isikan akan
dijuga kerahasiaannya Atas kesedisan dan partisipasinya, saya ucapkan terima

kasih.

Peneliti

Kaifan Nur Jannah



Petunjuk Pengisian:

1. Sekiranya Bapak/lbu momberikan jawaban atas pertanyaan di bawah ini
schenar-benamya.

2. Jawaban kuesioner ini digunakan untuk data pelengkapan penyusunan skripsi,

3. Pada sctiap ilem pernyataan telah disediakan alternatif jawaban, dengan nilai
rentang dari | s/d 4. Berilah tanda centang (V) pada bobot nilai alternatif

Juwaban yang paling merefleksikan persepsi Bapak/Tbu pada setiap pernyataan.

Contoh :
Allernatif Jawaban
1 2 2 | 3
¥ ReERyRCHR sa,“g“ Tidak . Sangoi
Tl&ak Seinia Setuju Setuju
Setuju
1. | Peranan program BOS SMK W
- memberikan  kesempatan  kepada
semua siswa untuk  memperoleh
 layanan pendidikan vang bermutu,

4. Scliap ilem pemyataan mohon untuk diisi dan tidak ada yang terlewatlcan.
3. Tsilah identitas responden sebelum mengisi angket.

Identiias Responden

Nama O Agus Weleye hiBng
TP ot les203 ) aif
Institusi LA SRgeon
Juhatan : 1 Kepala Sekolah [[] Wakil Kepala Sekolah
[_] Bendahara Sekolah [] Bendahara BOS
[ ] Kepala Tata Usaha [ ] Kepala Perpustakaan
(] Garu [] Komite Sekolah

L] Karyawan P

Jenis Kelamin : [/] Laki-laki [[] Perempuan



1. Komponen Konteks {(Context)

Nao

Pernyataan

Alternatif Jawaban

[ —=3
Sangal
Tidak
Setujn

2 1 5 | 4

lidak | .| Sangat
Seluju | et | Betuju

Peranan  program BOS  SMK
memberikan  kesempatan  kepada
semua siswa untuk memperoleh
layanan pendidikan yang benmutu,

Tnt

Dana BOS SMK yang ditcrima
sckolah digunakan untuk
meringankan hehan semua siswa

SME.

td

sama, yaity mendapatkan
keringanan biayva sekolah sesuai
dengan saman biaya (wmit cost)
vang telah ditentukan,

Program BOS SMK 111&!1'11‘:11;,]{&1!{1111
kualitas prases pembelsjaran  di
sekolah.

Semua siswa diperlakukan dengan .

Program BOS SMK memberikan
kesempatan bagl siswa SMEK untuk
mendapatkan layanan pendidikan
yang terjangkau dan bermutu.

Bantuan yang diterima oleh sckolah
dihitung berdasarkan jumlah siswa
per  sckolah  dikalikan  dengan
satuan biava (unir cost) BOS SME
tahun 2014,

=

Sasaran program BOS SMK vakni
penyediaan  pendanasn bava
operasional non personalia sekolah.

Penerima program BOS SMK

adalsh seluruh SMK Negeri dan
Swasta di selurul Indonesia.




2. Komponen Input (Tagput)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

1

2

3

._I

Sangar
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

1

| proses pembuatan laporan,
| penggunaan dana, dan penvaluran
| dana.

Pengelola dana BOS  memahama

Scinju

Sangzat
Setujn

v

- Pemerintah
' mengadakan pelatihan dan

daerah/sekolah

sosialisasi bapi pengelola  dana
BOS.

du |

| memadai.

v

SDM pengelola dana BOS tclah

Eoleksi buka vang ada i
Perpustakaan perlu diperbaharui.

Peralatan  laboralorium  praktik
pembelajaran perlu  diperbaiki/
diperbaharui.

Perfalatan  pembelajaran di kelas
perlu diperbaiki/diperbaharui.

<

Tim manajemen DBOS Sekolah
mengelola dana BOS  secara
bertanggung jawab dan transparan.

Tim manajemen BOS Sckolah
mengelola  dana  BOS  SMK
berdasarkan prinsip-prinsip
Manajemen  Berbasis  Sckolah
(MBS) dan pengclolsan keuangan
NCoAara.

3. Komponen Proscs (Process)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

2

3

Pereneanaan  pengpunasn  dana
BOS tertuang dalam Rencana

Kegiatan dan Anggaran Seckolah
(RKAS).

Sangat
Tidak
Setuju

[

Perencanaan  alokasi dana BOS
disesunikan  dengan  prionias
kebutuhan sckolah,

Tidak
Semjuo

Setujn

4

Sangat
Setuju

v




Alternatif Jawaban

dalam perencanagn pengeunaan
dana BOS.

1 2 3 +
No Pernyataan '3;'}':]%‘:: ;Ii'ida‘k Setuju Sung.at
| Setuju Setuju Setuju
3. | Rencana penggunaun dana BOS
dikoordinasikan  dengan  Dinas W
Pendidikan Kabupaten sclempat,
4. | Dewan Guru berpartisipasi dalam
porencanaan  penggunaan dana
| BOS. ;
5. | Komite Sekolah  berpartisipasi

Dana yang disalurkan kepada
sekolah olech pemerintah  diterima
secara tepal waktu,

| Dana BOS SMK ditendma secara

utuh vleh sekolah tanpa adanva

| pemotongan atau pungutan biaya

oleh pihak manapun.

Penggunaan dana BOS didasarkan
pada kesepakatan dan keputusan
bersama antara Tim Manajemicn
BOS Sekolah, Dewan Guru dan
Komite Sekolah.

v
v
v

v

Dana BOS SMK digunakan untuk
membanty memenuhi hiaya
operasional sekolah nonpersonalia.

1.

)

Pengpunaan dana BOS SMK sesuai

dengan petunjuk teknis BOS SMK
2014.

Pengeunaan dana BOS SMK sesuai
dengan Rancangan Kegiatan dan

Angparan Sekolah (RKAS) vang |

telah disusun,

Kcpala Sekolah selalu melakukan
pengawasan terhadap pengelolaan
dana BOS

13.

14,

Monitoring peneclolaan dana BOS
dilakukan secara berkals oleh Tim

‘Manajemen BOS Kabupaten/Kola.

Tim Manujemen BOS
Kabupaten/Kota memberikan
evaluasi pengelolaan dana BOS
Sckolah secara objcktif.




Pernyatansn

Realisasi penggunaan dana BOS
sesual dengan rencana penggunaan
dana BOS.

| 16.

Ablternatif Jawaban

1

2

Sanpat
Tidak
Setuju

Tidak
Bet uju

3.

4

Seruju

Snngat
Setuju

<

Pembukuan terhadap pengelolaan
dana BOS lengkap.

17.

Seluruh arsip data kevangan, baik
berupa lsporan keuangan beserta
duta-data pendukunpoya disimpan
dan ditata dengan rapi dalam urutan
nomor dan tanggal kejadiannya,

18.

Pencatatan penggunaan dana BOS
telah sesuai dengan peraturan vang
berlaiu (Juknis BOS SMK 2014).

4. Komponen Hasil (Product)

v

J

Na

Pernyataan

A.ltcrnatif Jawahan

1

2

| Sangat
Tidak
Setuju

Tidak
Setuju

3

Setuju

4

sangat
Setujn

Setelah adanya program BOS SME
angka mengulang siswa berkurang.

v

Sctelah adanva program BOS SMK
angka putus sekolah berkuranp,

Vv

Dengan adanya program BOS SMK
prestasi sekolah  (akademik  dan
nonakademik) meningkat.

v

Minal siswa untuk melanjutkan
pendidikan ke Perguruan Tinggi

| favorit lingg.

(\

Banvak siswa yang diterima kerja

| di perusahaan terkenal.

Peningkatan sarama dan prasarana
yang mendukung program
pembelajaran  di  sckolah setelah

| adanya program BOS.
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KUESIONER SISWA
EVALUASI EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DANA BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH MENENGAI KEJURUAN
NEGERI BIDANG KEAHLIAN BISNIS DAN MANAJEMEN
Dl KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2014

Denpan Hormal,

Sebelumnya saya mengueapkan maaf apabila kegiatan yang saya lakukan
mengpanggn aktivitas yang sedang dilakukan oleh Rapak/Tho dengan siswa-siswa.
Adapun kegiatan yang saya lakvkan adalah pengambilan data terkait penyusunun
skripsi suya vang begudul “udnalisis Efekavitas Perggunagn Dana Bantuan
(peragsional Sekolah (BOS  Sekolah Menengah Kepuruan Negeri Program
Keahfian Akuntansi of Kuebupaten Sleman Tahun 20147 Sehubung denpan
penelitian yang saya lakukan, saya meminta kesediaan dari adik-adik meluangkan
waktu untuk mengis: instrumen penelilian yany saya sediakan dibawah ini, scsuai
dengan pengetahuan yang anda miliki. Atas kescdiaan dan partisipasinya, saya

ucapkan terima kasih.

Penelit
Kaifan Nur Jarmah



Petunjuk Pengisian:

1. Sekiranya adik-adik memberikan jawsban ustas pertanvaan di bawah ini
schenar-benarmyva.

Z. Jawaban kuesioner imi tidak untuk dinilai, namun dipunokan ontuk dats
pelengkapan penyusunan skripsi,

3. Pada setiap item pernyataan telah disediakan altematif jawaban, dengan nilui
rentang dani 1 s/d 4. Berilah tanda centang (V) pada bobot nilai altcrnatif
Jjawaban yang paling merefleksikan persepsi Bapak/lbu pada scliap pernyataan,
Conloh :

Alternatif Jawaban ]
1 2 3 e
e e L'-.in_ngal Tidak ; Sangal
Tldn.k Setujin Setuju Setuju
. Setuju
|. | Peranan program BOS SMK v
memberikan  kesempatan  kepada
semua siswa untuk memperoleh
lavanan pendidikan yang bermutu.

4. Setiap item pernyataan mohon untuk diisi dan tidak ada yang terlewatkan,
5. Isilah identitas responden sebelum mengisi angket.

Idenlitas Responden . =
Dwan Nur Winea Sari

- I o et e o) S e L
b 4

Kelas *’5’“1 .................................
% i

Sekolah LMK M 1 TEMPE L

....................................................

Jenis Kelamin @[] Laki-laki [] Perempuan



1. Komponen Konteks (Conrexr)

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

1

Lidak
Setuju

Program BOS SMK memberikan
kesempatan bagi semua siswa untuk
memperolch  layanan  pendidikan
yang bermutu

Dengan adanya program BOS SMK
biaya sekolah menjudi lebih ringan.

Setiap siswa memdapatkan
keringanan  hiaya  sekolah  yang
SdlTlE.

2. Komponen Input (Inpuv)

Sangar

Z

Tidak
!-ieiuju

3

4

Setujn

Sangat
Setujn

\V

Program BOS SME meningkatkan
kualitas proses pembelajaran  di
sckolah.

Program BOS SMEK memberikan
kesempatan bag semua siswa untuk
mendapatkan  pendidikan yang
lerjungkau.

\J

No

Fernyataan

Alternatif Jawaban

1

2

3

4

Samgal
Tidak
| Setujn

Tidak
Setujn

Setuju

Sangat
sSctuju

Koleksi buku yane ada di
Perpustakaan perlu diperbaharui .

|
W,

Peralatan laboratorium  praktik

pembelujaran perlu  diperbaiki/
diperbaharui.

Perlalatan pembelajaran di kelas
perlu diperbaiki/diperbaharui,

Tim Manajemnen BOS  Sekolah
selalu  membenkan  informasi
Lerkail penggunaan dana BOS.

W/

Tim Manajemen BQOS Sekolah
memberikan pelayanan  (erhadap
pengaduan siswn/orang
lug'masyarakat terkait dana BOS
SMEK.




3. Komponcn Hasil (Produch)

Alternatif Jawaban
e - . 1 2 3 4
trnyataan 2
' Tidk Tidak | gopyyy | Saneat
L § Setuiu Setuju Setuju
1. | Dengan adanva program BOS
kualitas pembelajaran lebih baik
dan prestasi belajar saya menjadi v
meningkat.
2, |Baya dapat mengkuti lomba | /
akademik maupun  nonakademik N
| tanpa membayar hiaya apapun,
3. | Baya herminat unmk melanjutkan ]
pendidikan ke jenjang wvang lebih He
tinggi,
4.  Betelah lulus SMEK sava berminal |
| untuk langsung bekerja di suatu N
| perusahaan.
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HASIL WAWANCARA
EVALUASI EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DANA BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH MENENGALI KEJURUAN
DI KABUPATEN SLEMAN TAIIUN 2014

Salam pembuka, (Assalamu’alaikum wr.wb/Selamat Pagi/Sclamnal Siang/Salam
Sejahlera).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ¢fektivitas penggunaan dana
BOS (Bantuan Operasional Sekolah).

Dimohon partisipasi dan kesediaan Bupak/JIbu untuk memberikan data dan
informasi yang sebenamya. Tidak ada jawsban yang benar dan salah dalam
menjawab. Jawaban Bapak/Tbu diperlukan dalam penelitian ini. Sclain it
semoga dengan penelitian ini dapal meningkatkan kualitas pelaksanaan program
BOS, '
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih,

Tangpal Wawancara (dd/mm/vy) 8. /,.82 12016
Nama Pewawancara [aican tor Jannah
Tempat Wawancara SMK N 1 Pepok - Sleman

A. ldentitas Reponden

| 1. Nama Responden Subiuak
2. Jenis Kelamin 1. Lala-Laki @) Perempuan
3. NIP Heho1g 98402 7 acg
| 4. Jabulan Responden | Bendahara Sek slah
| 5. No. Telepon GBS 723 4i6 Io0

B. Identitas Sekolah

. Nama Sckolah SME v 1 Deper Sleman
2. Alamat Sekolah JL- Ringroad Utara
4. Kelurahan [‘mgumharjn
| b. Kecamatan Depol 65987
3. Nomeor Telepon Sckolah/HP lez7y) ABSLL3
4. Jumlah guru di sckolah ini ? 71 )
5. Jumlah gura yang berkualifikasi S17 | .87, oramg 52 : Y oton q
6. Jumlah guru dan tenaga administrasi | a. Guru: ...\, orang 5
yang dibayar dari dana BOS 7 h. Tenapa adiminsitrasi : .. 9. orang
7. Angka purus sekolah dalam tiga | Tahun 2012 : % orang
talvun terakhir di sckolah ini 2 Tahun 2013 :...2.... orang
I Tahun 2014 :...5. .. orang




5. Alasan pulus sekolah 7 £ 4] Edir ee e  )
2013 ‘S' Menicah, r bekerya
) o T - N
9. Angka mengulang kelas ! Tahun 2002 50080 arang
Tabun 2013 : .......2........ Oring
Tahmm 2014 ......b s orang
10, Angka kelulusan (UN) ? Tahun 2012 : .....\%6 i
Tahun 2013 ¢ ........ oo ...%
e Tabun 2014 : ......... et
11. Siswa yang melanjutkan ke | Tahun 2012 ;......... 29...... orang
perguruan tinggi 7 Talun 2013 @ ... I ... orang
- - Tahun 2014 : ........ RS ... orang
12. Siswa yang langsung bekerja Tahun 2012 @ ... 12323 orang
Tahun 2013 : .....\5 . . orang
o Tahun 2014 : .........23.... orang
13. Rata-rata nilai UN ¥ B e e
2014 . BZ:H

C. Penerimuan Dana BOS Tahun 2014
Tanyakan jumlah siswa, jumlah dana BOS yang ditenma, tanggal diterima.

dan ketepatan waktu penerimaannya !
| ;

Periode | Jumlah Siswa Jumlah Dana BOS Tanggal _ Terlambat/
| ' yang Dilerima Diterima__ | Tidak Terlambat
I ¥l orang [Rp4iesoc-con | 7 /2/2004 |[Tdx terambat
1 %Ef orang | Rp 28b-0o0 000 |24 (772004 | Tdue ker jambat
Kp 143 &cc- 0o | 17/ W/2oiy | Terlampat
Total .orang | Rp 829 soo-coo
D. Penggunaan Dana BOS Tahun 2014
I Rencans Kegiatan dan Anggaran [& Ada, lengkap
Stkolah (RKAS) h. Ada, tidak lengkap dan
tidak  ditandatangani
komute sekolah
¢. Tidak ada
2 Rincian rencana penggunaan BOS (@) Ada, lengkap
| h. Ada, tidak lengkap dan
ldak  ditandatangani
kamite sekolzh
c. Tidak ada

3 Alokasi penggunaan dana BOS

Dapai dilihat dari laporan sekolah

a. Pembelian‘pengadaan buku tcks
pelajaran

b. Pembelian alal (luhs sekolah
yang digunakan untuk kegiatan
pemhbelajaran

Rp. B Rng-

L= sl




Rp. B 255 2450

Rp.12.UBe eco Likr. 1)

297 - |75 .55t (Per2)

¢. Pengadaan soal dan penyediaan
lembar jawaban siswa dalam
kegiatan ulangan dan ujian

d. Pembelian peralaian pendidikan

g. Pembelian bahan praktik habis

pakai

Rp.=1.031.500_ (P 1)
Re 19 143 soo (P-2)

kompetensi siswa

[ Pemeliharaan dan  perbaikan | Rp 123 788 bog
ringan sarana prasarana sekolah

g, Operasional layanan sekolah | Rpoo.... T
berbasis TIK

h, Penclenggaraan kegiatan  uji | Rp. 75,590 000, (P 1)

Re 4o 192-6on (P2)

i. Penyclenpgaraan prakiik kerja

indu;Lri
j. Lanpganan daya dan jasa | Rp.i2.720.¢64... (P.1)|
Jainnya Rp (4. (65- 330 (P.2)

k. Kegiatan penerimaan siswa baru

l. Penyusunan dan pelaporan B
m. Mendukung implementasi | Rp.. 2231 220,
kurikulum 2013
4 Apakah ada pengeluaran duna BOS [@) Ada, JRTOR pengemba
diluar vang discbulkan di atas ? sebesar RP.7.083.000 |Sekeloh tugukag
b. Tidak ada
S Berapakah dana  BOS  untuk | Rp......... SR eidak ada-
kepentingan  diluar  yang  telah
direncanakan ? '

Caratan: pastikan bukii fisik vang dapat ditunjukkan

E. Pembukuan Dana BOS Tahun 2014

| Buku Kas Umum

@

Adg, dan diisi dengan
benar
Tidak ada

2 Buku Pembantu Kas

Ada, dan diisi dengan
henar
'11dak ada

b.
@

- |3 Buku Pembantu Pajak

Ada, dan diisi dengan
benar
Tidak ada

4 Buku "embantu Lain

Pado cobhun tow
belum dda-

.................................

-------------------------------------

[selurun Erancoles)
Cergan rek- bank
Jodi tidak ooa
Ras tunai Yang

refigendap




F. Bukti Pengeluaran Dana

1 Bentuk Bukt
(8) Kuitansi @ Ada b. Tidak ada
@& Faktu d) Ada b. Tidak ada
(@ Bukki Pengelnaran kas | @) Ada b. Tidak ada -
2 Pengesahan bukli dari Kepala [A) Disahkan disahkon aleh
Sekolzh %} Tidak disahkan S aones
3 Arsip bukli (&) Ada don disimpan denpan  Arsip lengkap
baik
_ h. Tidak ada
4 Penyimpanan buku (@) Disimpan dengan baik dan |
rapi
b. Tidak disimpan dengan
haik dan rapi
5. Pelaporan Dana BOS
1 Laporan Keselunthan (3) Ada, lengkap
= h. Ada, tidak lengkap
2 Laparan ringkas /) Ada, lengkap
b, Ada, tidak Jengkap
3 Pengaduan yang diterima dari a. Ada, Jiho ada peng q duar
masyarakat terkait dengan dana (1 i3 R P dapat melalui
BOS tim loyanan aduad
(B} Tidak ada

H. Peclaporan Dana BOS
Apa saja prestasi akademik dan non akademik vang telidh dicapai oleh sekolah

mi ?

Prestasi Bidang Akademik Tingkat | Juarake [ Tahun
(Nas/Prov/Kab)*

 Prestasi Bidang Nonakademik

*Catatan: Nas = Nasional, Prov = Provinsi; Kab = Kabupaten Sleman,



PEMTRIMNTAII KABUPATENMN SLERAN _
BINAS PENDIDIKAN, PEMUDRA DAN ODLAHRAGA ’@,‘
SMK NEGERI 1 DEPOK [—"--:'-'
FEag e L o fer, SRt sl i, TR e b . SEe b Yograkecta T5388 é N
Tiipn o Faiw » AFFI-JAATERET Fareil | srekhdssta_rk=Sralsa,c0ar el R
- Cnpaadt, - B I vEro by denriam. g e i
R — = DATA PRESTATOR - T B
Yemia Sekolsh ShK Noegeri L Depok
ElaTet Iaian Mirgroed Utara Magiwahar o Depok Slaman
Talurt Pelajaran L 20zaf2015
Barlan P JANUARI Z0LS
i 1rigsal
i Hama Halae htacam lanis Prestds Tahun] I
:Enb fPenad Mot | Interng
z 3 & 5.8 A &
ama BudiUzzm 1apa |PRS Sekretars 036 | 1] 1|3 -
2 lhriek dsh _ 3 |Teoter 00 J 3| - -
It i itoh 204¢
, 3 [MESUYERIIN =585 Nres B, Mandacin =I5
Riri Handayan A3, — !
4 e Pujivac 3 Rop. |PKS KIS Prop DY, 20035 3
5 |Llis Suhest g 1 Edp. Lo Pidato = 215 | “a
B | Kiswant| 34k [%arya limizh W00k .| 3
T IDan Muteiainzh 1ok |Slimpiadls Mangjomen S Akantans I 2005 | = | 3
m 7 aeni Kaligrali To.anMA Th.2003 200% | 3 [
£ |&rim Bodi Liam 35ek. IpTO TR SMA Kategor Pubrd Thaaoas 2005 | 2
Lomba Minat Baca Tk, SMA Th.2005 03 | 3
S L 38k [Lomza Kebrampilen Akunl Brop. DIy | -3 I
Accourtiop Copelition S2mar High '
10 |Cahwa ¥ dkx 3 Ak, = = |
Scheal UNS Surakarta JUDE
o LuklRani Bl FAR LB
11 el R : : KIR J2njang Sizwa SME -
Mur Fitrivona 2 AK.Z
# - .|1 R v ¥ o -
. 57 | D Rt 1 Apnd L5 SR DI Lok — |1
| Zahasa Irdonesia Tk Prop 1Y G
13 [5uta Surabimawat FAp L [FHS Bhs.Mandarin | 2366 | -] -
14 0l Nur Firrizal Al || amha KIR =] 1
[Se Lk 2h42  |Dinas Pend Kab Slemar DR S
; 15 150 dandayani 30 st larsalishik Perpustakaan gl UG __lﬂj-j = L &4
15 [Siswa SME N 1 Dapok | B, |Tanpke Tersrep Parkoparasian TESLTA 0T | ) ¥ | = -
Gisiva SNIE N 1 Dipil lomoa Penniszn [sa Katepor Pelaja
17 : B8 B B e
| Dies Matalis UNY | 2007
fermpetens Yebat Tragaild Lusloor § |
TH[Sivwea oMK N T Dedos e =1
Winke dristen Duta Wacana Yogyskarta | Fadl W)
by . —— i —
18 1 . Susai s Pras Campotition | 2078 |1
Bolaeseets l pasess Plan Cocnpietitian Bzl | 3 1




— o =L =

[ gkt
40 Ko olas e JE s Preetas R TTE I
Earc {I'tood Nax | InTerns
hl 2 3 4 ] Il 2
Cestai Andriani | &4 Plata Dehar Lodanlng Chmpel Lo e
22 Ihdwifan Lestari g = 2 Ar2 J5eaiorhigh Schol Katepor SMIK se: W 2 1o 3 SN 9 —
: __-: = e = = :
- i '1‘.:4!1:1.1,'-_.1: = 2 R3BI Sterp & CIY & Now.2008 HML Akuntansi dateng. =
LKS Hrakes Proviesi DY, Lomba Adm, 2008 E
21 |amelia-Diah Pumwat] AR | perkamuran Kategor Sekalah Neger & | l =
_'Sa'-'f‘-‘STaT“ FARIE
A5 tinghat Frevmst BIY, Zoos
24 |At Eka Widyswati 1Ak 2 g : = 2 ;
gidznp Lomibn Akuntans
. |LKS tingkat Pravins DIY Bid Lormba ; 208
25 DianSetyowati 381 s efierel 1
Pen|alan Katezon Sek Megar & Surasta
: - ek ok B T b TR 2003
26 Hiyana istigomah 2P LES tingkay Pravins BIY 1
Rira Hidayatl Bid.Lamba : Bhs Mandaris
[ g7 |MNaviSotyowati gt e e L R i A
Putri Romalasan 2ic Lamza ke Manzaria = |3 | - s
28 Siswa ShE N 1 Depok LES tingkat Previnsi Q1Y Au0s 1y
Bid Lomba  Prmasaran
il P =
qg [Siswa SMK N 1 Beaok L4S tngkat Froving Y 2C03 0 o ST
|6 d._omba : Sekretaris A
LES tinghat Pravns: E1Y 2008
30 [t Subandin AR | i1~ -
Lomibz IR
_ _|LEStirgkat Provinsi DIV ZO0H P
31 |Resti 5uryat 2 8531 L=
trd. Loribie @ 2hs. PErancis
LKS tingnat Provirsl DiY 2008 |
32 [Ruswantini FAEL = '
Bl Lesembies 2 B, Jepang
[ 5 nngkat Froveas 29
13 |Imdak Ratnasari JRER - - 3
Biz Lom=a : Be-Insonesia 2008
| GER Harmas Challesge Cup
COFE-COM 2008 51585 L1A Yogvakarta
24 Diah Setianiszsih 1Ak —
Tanggal 16 Hovemze: 2006 2005
Lownksa Bavasa Inggris o e = -
smela Dish Purwati STE LIA Vogyakarts L0860 3 |2
33 14p 7
[st) Lubardini Tgl 16 Moweinber 2008 CHl
3E |Feni 2§44 iBHF?ti kR T.a-afnwﬂﬂ_dt} 1",':r-|'.1F_|r'-—_ — ll:ﬂ_:IE:_ 3
{Paalen P Gl Sleman 2028 712/C8 ___
%Y Brodi Hob intermasional it B
ey s 3
Stawa SME N 1 Dopok Llemba Brama Fekan Dudaya Tionghoa 03
Hiken & 2 RS3 (uay fak ' Hukom r.|t_|-'-':-t'-r.lr|r High Sohoel
38 |7 ka Destirasd 5. 2 R5% [Law Erglish Ceoate Compesition. 0G| 2
i Maryat TRAW - adamh 20049 | |
| arikas Temarmm Merkoperasian Hagi |
39 [Siewn IMK N T Nennk R R e e T o ‘ |
LLZ H
| |
08w A M-S Dl TS -



Thighal
ML MAMA Leias TaEarT Jeniy Trestas [anun |
| Jblr':.. kai ] Intem
! : E & = 5 ‘ sl7] s
: tBabzk Pepisiman Tingkal Toping S0, WU 0 Negara 3
A1 (R SN Dl FH T 345 RS A S Il onesia Prog 1) L Yegyakarta 2008 | 1
= e it == 5
. == I'!;-t:::-Jk Penyizihan Tingkat Procins
17 |Siewsa She-H-1-Bropaic- = : : = | 2
Ady Piatar Tk-5MK TV Rl Stasiun Topvnkarta 2308 - | - -
Iat Wirimer =i
r 2 EE R L 2004
23 [Siswa SMEN 1 Dagak s Debaiine celyRetmt An th -
Yagwakarta state Uniecrsity Diots atalis
Held on Viay 16 Th=1 £ th, 2009
Kelursah Sieman ) = ]
44 [Simwe SMKN 1 Oesok kyaruki Sleman #5 Me 2000 Z20s ] -3
KEjuaraan Tapkwonds Eab Slermar
Lomba Baris berbaris Hersilnas
Pelajar 5LT# dan %, 15 2003
® 45 [Siswa SHK & 1 Dapok J : 1
Kab.Slanman TH.2008 Jusra | Tensi SLTA
purtr Trophy Mg Peedicrdan ]
Lomba Baris berbzr e dardikaas vl
Pelajas SLTP dan SL74 | )2 -
46 |Siswa SMK N L Depok e : — - —--
Kab Sheman Tho 200N usra 0 Banlon SLLA
putei Traphy <ep 0inas Feadidikan |
Indah §. Olimpiace Akdrlansi 2008 ThIME so B -
47 Ratri M. T Lhrripa Mahasmvea S gl e rsas 2005 4 -
{Dcvita Akurtansl STRIK EL IAHMA YE.
13 | “iadia Auf 2 RSB [Lomba aria riaah Seera a (RIH) T SRAK 3
Nari Suci A 2 Ap3 |Dinas Pendidiksn Kab.5leman au0n
Kisen Anjar W 2 AsE |Gelar Prestas Bola heaars
| 1 -
Zri Manyati 2 a5 |Debat Babasa Inggris 2003
- e fyu Pitaningrum ZAR] [Gelar Prestasi Aela Meaara 3
Sili Dwwi Nurjanah 2 Ak.2 [Debat Bahase Jesa g M o
Liamia Bars Berbar s Kreas Fualrz Bangss
51 1Tim Tonti | 5 urna Paskizraks Indonesia 2
Kb Slemam: | b 200 2004 [
] . | _{Lemoa Baris Barbanis Kreat Put-aBanpoa
52 |TimToml # 2 PurraPasklbraka Ingdonssia i
{itanSleman Th 2004 higrs Umum 2003
- Misen Anjar Wulan S peal Sigwa berprestasi Th Kabugates Slemzn ) 1 -
ka2 Destiraty 5. Th 2009 MOz 2| - | - -
k4 |Nirck Wintarsar TALH Lomba Baris Berbaris Tebanupaten il .
- Sleman Th 2003 Xorancen e 2003
i Lomba Kampaigns! = T4 Prap
b 5s {euita Bebayi s B2 1t:.:!a<‘n ps '5_ -=. -_-—” e A VSRS TP 7T | 4
i ] Aizamg s Aeantare Th § 2 |
~ e 3y e E T =l e T B b TR e | T I -l
1 | e i s | B i
¥ S e : <= I )




it MArTa K2las MAraT et Srostasi TanuA— it
Fail 3| Mas| IAtern
i 2 3 - | 5 7 #
5y Mincn Beja) Walan® 2 &k |Ergish Compotitam Tk5ME SakSleman ]
Dush Bus, 2k |STOA LIA Yogyakaris Th, 2010 ; A ! : ]
=5 'x'.':c};,'a Bl — - ‘_‘_: Il'_:lli,::_-'n-p[aiié'i'-'.kur-l-ai|..| B SN sa DY 1 £2010 | ¥
—fovhdpis | 385 [HIMAKOVEAKSTMIK EL RAHMA YDGYA 5 - En
Ustivingsh  [rARTA i '
23 IS P anissa 2 Ak2 [BATO Pulel fuzrea 2 2010
B0 |Hamiash 3 AkZ |MHT Puled Juges 2 2010 :
e Nursini sakz | '
£l termiyati Fatimak 3 Ak 2 |MSO Juara 2 B 200
- Rosta Ok Hargati TAk 1
32 Ivutan Iggartiens 1Ak Kalgrafi Putra 2010 |
_5_:" Pull dstuti 1ap:2 |kalgrafi 2utr FPLO ]
|- Windred Fratiy 2 4p.2 |
D L Ap.2 .
=% [SgitPrasstys Ak |Baels Megars Juara 2 i s
Marite Surya Pren £k ~ ]
Visfan Izgartisna 18kl
a3 = Baszet juarg 1 B 2UT3N | |
Gl Volly Juara 2 2010
57 Debat 2ahasa noeris fu2es 3 2010
BE LOC Axuntansh TESME so Jawa Juaral e | :
82 . CC Aruntansi TRSMK se lawa fuara 2 2
2 LCC Alkuntans| [hSME 52 33w (Tropy: 2ergilic
Gubernur DY) 010 .
i I LCE Climpiade Asunl lkazan Mahasizwa |
Bkunitansi USM luara 2 401
7 LI CUP Tackwande M0 | 4
13' _|LECAkunLse lawa Juara 1. LUNY YR Fak,
Iirrie Sersisl Skarnomi | 201%
. LEAP Tk SMK se CIY 201 |
RINGA Adi FISE LINY:
73 Lomha Minat 3aca TRSMK/SMA/MA KPD
Kab_patzn Sleman 2000 ) 1 |
LR _|LKS SMK [hProp DIV 2010 2010
Bidang Lomhba Pema._;ar.:lr: luara 1
i .43 SMK Th.Prop.D'¥ 2010 |
| Sidzng lcmba Bahase Cina / Mandarin 20114 !
e 3 EJu:‘n.lE = |
| 78 | B K Th.Prog.Civ 2010 FHIL I —
| VRihdea cobn Bhs lops 3al {
]I T —— __éTﬁufilﬂl..:.-..lj:._la-Lfu._lj.-p.lri;l I: 3 n.._e ‘_‘!'__.__ | = - _I



|_.. | Tirnk

tkal
di Mara Kzslas Paacar Jeais Frastusl Tanun | 2
Fak | Fropy M |||.'- 15:
2 ?l d 5 I:l ) | B
80 [ninck v dkk lara | Pletan Inl & 010 | 1 |
81 |Mur Ranayu gk | Juara 4 Pleton Int D 201 | 1
B lopiyuliana e | 24p.3 |tuara L Danton e =, :
B3 |pnlkw 2 hi: Luaas Ganton __ B == e T
¥
B4 mur Banayu 1kl [luara 3 Danten :
BE Mk W ZAk2 |luara dmam 1 Plelo A Komandei DI | 3
& |Nur Rahayu 1 &1 |uars Umuer 3 Pletan O Komandan et
a7 lsiwa EMIK 1 Depox " JUD MIN U195 Tingkat SME kabSleman Tabun | 2013 | 1
Sipit Prassty® Lomba Targsas | mampll Aoperdsan
82 |2 Hari Prasebys Muda i1 A%.3 |Bagi Kopsis TRSLTA Kan bledan e I S
i Krismanti Ardrivari ) f), 18 Azrif 2UTY drara il
B3 Troal meeillc Bupalt Slerman
Lumia Bans Berbarls Tinghat SMA 2011 |
su fabupaten Sleman =
Jusra LIRAURM 2011 1
a Avcoursag Competition OF Himasi 2011 =
Weisa Oo'diyatussa’ Juzra | Troohy Sty DIV, 011
diyan 1Akt IHImpUnzn Manasiswa Akunlansl (Himash) =
F2 UTY. 1 )
2k frrmanting Competitior Of Himesi 2011
| [Wadya Aufa 3 aKR |nsara ) Truphy Wallketa Yogyakarta sULL
Himpunar Bahasiswa Akunbansi (Himask)
FE UTY, 1
92 |1, Wulansari TR Lomha Caidas Cermat 4 Pilar Kehidlpan parbangsa !
s (LD S, Bancasiia,MER], Shineks Tonggal 1ka) Timghat 2011 =1
2.Falsal Fanm) KRR Nor st DY, Tahun 2611 75,23 Me 2011 JUARA 1
3. Putri Hasdayan %iAk3 |
.I &5l Prasetyo ®lAk2 |
5.0y Hiferyand | ®tAn1
&.0ika Ayu Febrian Akl 1
7 Diana Narchotiman e
2 Aprianingsih Al D Lomea Cordas Cromnatl £ Pirar dehidupan barbangss
g5y = (IR A5, Pancasiia, NKRI, Bhineka Tunggal lka) Tingkat
J.Vaiiaatna Yanh KAK2Z | npoeinsi (e, Tahun 2001 Tl 23 Mei 2011 IUARA |
10 Msnu Mawadah o
11 ferml ingaiwali & PmE
93 1Mz Murriat ®l Apd |Rejussadn ac dwehoo Tha 1 "Univ 5achar
2, Hidayah Suilstya Yogya® Tk pelajar ShA se DIY. luzra 2 2011
(i mingsih ¥ 2 [Tekda luli 2011 ) ) 1 .1 ]
99 |1 lsth Mur Wigawart Wi Ak 1 Olemrgiace Akantanal Tingkot SMK Bisris don
LY " |Monajemien si GlY 2011 TetdZ ofd 17 5epi30LE. Juara[—
2. efmida Noszs ) R Ak !I L Piisla Bargle Gubaraur 20 '[ 1 i o
i MarE deey SUSaTS =T | 2L
T Y - —— e + e P —_— [ —'i _I__.- o o
9% I5nilheburdi = RN Eat ) Jemsadl { Al | I
== OIS Tew el =l I = — =Bt -—— -
| 1 [
i |Jutan, erpaitag ity Pyt gt




P Farma “ailis fdaren Jams Piestos Tahun
ah [Frepdfa rteirs
1 : 3 i % B & ]
SSLran 2 A2 [ Rabigrat Putrl luac |l 1
1. traliiza Cky llarysl 2 4k _2:']-]
2.Ratna Fratiwi I Ak2 WSt Jugea i : - —— |3
3 thia Muryant 1 Ap3 |Dispora Kab Sleman Roowi Slemar Thnar =
96 |ShAK Neger 1 Dspos Lomia Sekolah Sshat Tngkat Propnsi 204l Lt = -
57 !Desi MurAissh 2A43 [luaral 1
Fera Ngvitasan 2ApES [Jerall 2011 ] 1
watomaniss Deispors Kab 3leman 2011 1
53 |.Eke Husfisnte 2Apl | :
3. Iyas Noittasa 3.4k 2 |Debal B Inzgris Biapord fab.Sleman 2011 | el ) 1
= sellani Berd Fertwi = B
99 | pdaria Doy Susant] 302 |1amits Kompsntensi Siewa (LIS] E = i
ThPropinsi DY Tha01l Juars | 2011 i
gidang Lomba AFLINT AN
"‘ | | 199 Liqpey Rifriyanal 3 Ap.l |tomba Kompentens Siswa L¥%5)
TiPropns: DIY Th.2011 Luars | 2011 0 1
tidarg Lemba ADIAPIREANTOIRAN =
101 [Zars Ui Sakayu 3 prend |Lomba dompertans Sews [LES)
[l Propirst DIY, TH.2011_ uarz | 2012 1
Bidang comaa FERIASARAM =i
T0Z Ypesi Mur Aizysh 2 ak3 |Lomba Kompaniensh biswa [LKS] 2011
T Propind OIY. Th.2011 Juaa 1l 1
- Sidznp | amba Matermakika Nen Teknolugi il
103 (3, f=tl Nue Wilayznti 3 pk:1 | lombe Cordas Lermat Akuntans| 2011
3 pdaiimda Muraeni 3 Akl |Himpunan Mahasisivdg Send ARURTENS
N . Maria Davy Susanti Ak 2 |Uny. Jugral Thin 2211 1
104 17 15z Mur Wijayant 1Akl (Himpunan Mahasiswa Kompuleisas
2. Miglinda Muraeni 38kl [Akoantanst STRIK LLAAHMA Yogyaarla
L) [_' 1. Maria Dewvy Susant 3 Ac7 |[Keglatan Dlimpiace Akuntansi 2011 PLE S
Tingkal ShiK Risman. Se Y [uarad 1
105 |hs Ariss2 I PmA UK Rrarkeling Kampkaallian ]
s Pamasaran 2010, 2013
Judrs Haragan . | 1
| 106 |rur Rehayy 2 AF.1 BB FPI DIY 40 XHHIN I
| Kategar Kamandan Pletan, 2311 i
Juard ]: v
_1L|? Pramusa ZAK N 1 Jugra muam Harapan b Fuln
- Dennk Panaebarzar Sihin Tahisn |BEHATA
| Wil TaHan 2011 Kwartir Capang Slsman 0L 1 l ]
1
Ltin !_Ph"ll-. Sk hazeril Fombs Mading “SOSIALSA! STATIZTIAA" |
|
B IBAAS T LG TELS Fubiuari 3017 20ls 1
S _ L=
baara i dan biara Il 4
S TR S s —r— ey + T e 1
i.-.': sacoad Hepey Bumanl Sampel '.Eﬁ: R l | ' o
B P sit PN Wit Pautekaii Hages TR | G i
tvaz | -
— = r'd 1




L e

- L bt
(L] PELE BEiES hinca lens Fr=stos) Tahur
kah. Fropd MEs | Interns
1 Y] N ‘:- B =) B - 8
LI 4 wigbary inpgarisna” WAkl | _omba Tangxas Terampil Perkepe s
2.Dika Ayu Febrian % Ak 1 |waui KOFSIS TKSLTA 5o Kab Slaman 2012
{1Rewants X1 Ak [Thiz013. Tzhs Apr 2014 uara i 1
111 S R Pl L | HAps equigas Umam Bugati Cup Tackwands { I=j=sa=
£ Hidaysh 5 | Rl Ap.2 |t 20 Mei 2012 Juara |l ity e S et SRR
._111 L &dzlira Camayanti i P2 [Rejusraan Pelajar DIY, ESTA Crallargs
2. Mita Murriali _ Xl a2 [2012 Bpld 7 niel 2012, Juara |l ) 202y
3. Hidzyak = Al Ap.2 - =
113 |1, 2unial Barakzh = {eequarsan lplaar DY, ESTA Challenpe 2piz
== 2012, Ts1 37 Mel 2012 Juars | 1
L14 |1 Iunty Havuna LEE PMala Dedizaora Memperingat 2014
Hardikoas. el 18 &pril 20L 2, Jaaral plsten 1
115 |y G Aarlart ®i Pm,2 |Zalam ranzka memparingall Haisnas
: Tzl 18 April 3012, Juara 1 Dantan CUELE I
V16 fspai pid Depok = luara Umum L28 Figla Disdihpora
17 | wiaria Defi Susanti X AK2 LS Aluntansi Tk Prog, / Nasinnal 2012
B fiehal Froging Juars 1 ~ 2012 1
y Tingkat Magiasal luara 1 -
Lo g Rifriandl X1l Ap.1 [LKS Ado.Perkantoran Tk.7rop fMasinnal
12hun 2012 ) - L
Tingkst Propins Juara T 2
Tingkat Nasional luarad %,
119 | Zaro Dwi Rabiayu X Pl LS Pemasacen Th.Prop fhasional 2012 .
B Tinzkat #ropinst Juars 1 i 012 L
Tingkat Masional luara 4 I
| 12C [Ratna Pratiwi RHLAL D [RECL Tingkal Rabugaten Sleman P 0 . I O
Mia haryan| Xl Ap3
Wichya fuswara :
121 185r burani | %Il Ak.2 |Kaligrafi Putri Tirgkst Kabupaten 012 L
122 | Desl Wulandar KI'An 2 |Lamba getrampiiar Siswd Th Prog DY 2012 Z
|&idang lomba Matematika non teknik
123 LAy Lintang Kawuryan % Ak 3 |Lomba Betramndilan Sswa T, Frop DY 2013 3
Dl Titin Sukimawati | A1 Ak.3 |Debat Bhaca Inggric
|Aabmat Kirnizwan ®] Kk }
124 |Zypini ) | ¥il P11l areba Ketrampiien Siswa Tk, frop DIY kel I 21
Kompetensl Keanlian Pemasaran o
128 |ohirta Vilia Arion $1l Ap.1 | lmnba Ketramioilan Sisea Tk, Prop CIY £nlz 2
h'i.i-rn.'fl{'!‘ré‘f'si Administras! Perkantoaran - -
128 |0esl Nor pizyah KAk 3 Lomba Setrampilan Sswa T Prog DY | 2012 i !
y l|'.III|'.'I|'J"'_‘1_'FI'|.=\-_"_'=""|' a1 Aktatans —— _ Lo=n [t re
_J'.z_:l_i"“"‘ Mur Adaysn Wil Ak 3 !'.L?: b e AR e e AkanTanT 'Zf'_'_'__ i
! L A __-_____'__‘___i"_"_ bl b ekt e e e e i .
e Hist i St all '”L— i GETENY | . ANl
i | Mgt P EHCEN 2] ' :



Tirgkat
fa: Marma Eidas ViAram Jams Prostas HEET T
Koy, Mrop) Mas | Interns
1 2 4 4 i I i e
V2B Vratika Fauziat Febrian AT ks ferdas Cerrnal — 234 ___1___
Meimla Kristina fdoviani #lA%E |Panye'enppars Kamentrian Keuznpan It
- 3 L
—AAnnicas Adz Parihw) WLART |Ditand Bk arwil DY, & Tax Center
t uPs Yotoron Yogyakarta
129 |Fektiona F.a:]m:a'.r:ati AR [Lnea Zenyulabian Ferpelskan —"';-"_1; 4
Penyelanggora kementrian Kelangan Hl
itjend Rajak Kznwil O¥, B Tax Caater
L2 Yetesan Yogyakarta B . |
139 |- - Wh b i Tty oo i 2052 1
Arlfan Kusrini ALAKE |Lomba Karya limiah Scrmaja
Andhilka 5rg;¢t-f:n|r.s Tyas Tﬂ.l".l.!"] hlcrl'v.‘- Mahupaten Slerndn
"aplikasl Tes Busa Waraa untuk lshibara
[ HBeebagsis VEA Migrosoft Fower fFGINT
E E5rk Sarani HILAK 2 | Musabagoh Kaottil Oucan [MEC) JU!J !
Dplajor dan Mahasiswa dalam ranghs |
Utzng Takun Fakultas Teknik LINY
132 |puty Hayuna ; Lermitrd Sans Becbarns Lioghat SWA Kreasi Putra Bangsa | 2012
KIAF 1| ke-7 Tal 4 Nopembar 2012 '3'
Dwi Haryanti g
L33 Ipesy Mur Aiszh Lorba Ketorampilan Akurtans Tingkat .
Hesti Ervana S2ni SN sa DY tahun 2013 2012
Hetli Fibiani Uriversitas Jonskada Yopyakadta
132 | hesy Mur Alsah Lomza Acunting Quis — __3
Hzsti Zryarna Sari SRAASSAR ST e 1Y dan Fabeng |
Rett Fitrant - 0 ~|UIPN Meteran Yapyakacta
1353 | Canvasing Wulandar X PN emba Teekwondo Tunior Champicnship 201 | 2
| %Iz Indzn Alvian! X AN (Yopyakarss ol LN Yopyaka-ka 3
fartika Yuwore ElAKL |27-38 December 2012 )
125 |Desy Wulandari % AR 2 |Lomba Targkas Trampil ferkoporasian Bagl deperasi | 2013 | 2
Anissa .-'-":dE Peertiwd sl AK 3 [Rabupalen S amah fabun 2173
[Ze=y Kumalasarn UAK Y
137 |Clars Eugyne Copella AAK2 [LombaBaris Berbaris (LEB) e Bk
Tingkat | Kabupstan Slenan
Bralam mAnpsa mempesnpab Hardiknas
) 12 April 2013 i
138 |lka PLrwanti %l AR 2 |Lomba Behase iepdng 2013 3
¥ [ ngkat Propias 29 Aarl 200l
149 |Clia tintaawodsndan Lonsiza Bohoma Mandarn i1z
LAl | — 1 e
Wieding karuis Andriyan Tirgkat Prooins 26 Aol 2043 2
140 {205 Albasokah ¥l |Tookwnndo Cpen Tourramant 28 2013 3
Mt Muralyat A Tk Pelajar Masianal tangza’ 19 Mei 2013 1
Hicaysl Su'istvaringsih i 3
i Cahyaning Wu ander) % ! -
I SERTE
ihig I‘?.ilﬁh | { i I
: i‘-"-"-'-' Eartivhian Murlans ML R S B Tulle i e | !



== -1 Tingrit
HE Mame Kelus Biacar |RaIs Frastast Tasun
By, 3 uad Mas | nferns,
' z 3 "y i iy o
112 | Doef Cumalaeari K Ak 3 |LoTBn Kertas Ketja Tingkat SV ASSAAR 50 Indutesa 1
= VEalan Pvasiswa Arirtans Frogeasy Lipioma
: t 2 S — Meunenst Sedniah volasi 2230 Jenk 2013 Univeritas
‘warri Indan Lestar! —3 "_HI_E Akl tGafah Masa il
= - _ ! al
143 |nasi Wwulandart — | ®il &P 2 {Lzmba Kempetenst Administres) | 2013 ¥
Serkantoran Tingkal 1Y dandava Tengah
Penpefemppara: LUNY .
Sottu, 8 Seprember 2013
184 |pvan dyu Anisa o wlEni2  JLomba M5O N3 1
Septi Pursan #l BB
Fidria Mur Al Fianti Fap ] :
145 | Aslfzh Kusring KAk [Lamba € Gaekal BIY dan sexitarga ARPRID 2011 1
3 a L r
Andi<a Frasetyanirgsih Rl AR S 3G 5eptemben 2011
LG [canyaning Wuandar Bl a7 5 Lomba Taskwendd interrasivna loumamant 2013
2013 Katawior Yuraor
AT | Anisa Ade Partinl w1 Ak 3 |-emEa Perpajazan limakal Labapaten Slaman 2013 |1
Natika [auzid AAK 1
| Risa Mowtawali AlAK 2 it
148 |pyah Ay Anisa gypyyy [FOmBE MER Pravins: Y 2013 1
Septi Putrivani ¥ BE .
Fitria Mur al Fianti XlAET _
149 1 unts Eka Sulistyaningsik : “:-{" AK 1 [Lomza Parformanie Perpajakan ETv'I,ﬁ.I-"S!v'I_i-_'\ 2013 7
Tl Kanwil Dircktorat Jerddreal Pajak DIY -
150 | pexi Wilandari X1l AP 2 |1K% tingkat Fropinsi DY Jurusan Ad rinistrasi 1
| Perkantaran
121 |Clara Eugyne Capelia %1 AX 1 |Lomba Baris Besbaris Xreasi anak bargsa 2013] -2
Kateoori Sirmaiuan ol elon
152 |Mandz Moviana R Ak 2 |LCCA te- DI Iateng 213 2
Desi Kumalasar XAk 3 |
Slhanti ¥ AKX
153 Vel Kll A% L [Karzgar TT5 (Tess Teki Silana) 013 | 2
Latiftsh Al Ak 1
'Rika :{I_I oK 3
150 |Annisa R AK 3 | Romoetenst Jurnalistik Pelapar 2013 2*_:_'_13 1
Irire | Baragzar ) Rl AR | Papak Mempangan Sangss Tinkar SRASSRMIIBAA ol
Proirel Daerzh stimews Yopyakarta
455 |Dewi Sartike I 21 &7 2 |Lemba ¥arya Himiah Remaja [Youth Creativs 2323 3
ndargareta Mouita K5 AR 2 |Olymoiad] Tinplal Maswcoal tahun 2013 HE -
Awdi Endur Pratiwi | AL R Unee iaal as R e SEMErang ! L =i
156 |Mands Crstisns Al AK S Ciymplane Akidare S 1EAR EL Ralinz Togyaacta =3 | b X
Diesy Kumalssas ahak 3 .;i:g-;-.ﬁu;.ku.* paca 29 Desemher M : I ! i
| Shanty Exa 1 S Tt SR gl .
| 152K | ®E AR Iymbnsa Akatans STIMKE L Raa Fegsiie [
i 3 Ir'_ noEAGASTY EsE mDe




Sl

) ' Ko i B | 1 L
il WA A5 zoam dgiag Fresisad Tatis
' i L | I Kl l:[:].'ll.lhljfrl'.'.
B % 3 = | \ 5 el7| 8|
158 |Clarg Cughia EJPEHI;I ¥ AK 1 Homba Pengainbarzan Akivr Tahut [Barato ka ti) | ﬁ
= Indri Lestan il An 3 |Grrakan Promuse Kwart r Cabang Sleman 2013 1|| '
— | = = e o | —— - —{Glat Presiasi Lampign |
559 rants Dewi = WLAK T |Gist Frastasi TekFram Matr i3] 2
oo haolaUsea——— | X-AR 2 |3enstas Sany : 1| 2 =l
161 [Titis Susilernl Y AK3 Gt Prestast Kepal + zoie] 2
162 |Raamawaz Mur Khasanab W AR D et Brestasi Buky Admnisiras) 2013 3
167 (Silviani SRl £ F‘T..-‘._lll_;:.mhn Tangkas Tramil Perkoparasiar bagl Fopss 2014 3
Yiana Sorrawati w1l AK 2 | Tingeat SMLY SWIE Se kaoupat=n Sieran A
T__-a:l‘gT;ra Dktavian AP I 231s
164 [Mus ol Hidayati SLARZ | Fachival Lomba Senl Siswa SMK Kategodi Lombs 7 74
i Luttia Dewe %K (Putr| tgl 2839 Apnl Fal4 gi sk B T Kanbian Bartyl _1':11
Sehmawati Nur KRasanati — Ak 2 |Yogyakarka - 2014
163 [Aken Yogs % AP 1 |Juara 3 Lamea Berbusang faws Ting<at 5LTA 2e [ 2014 ==}
cecamatan Dapok dalarn ranghs manperingad parl
Indi Kao Sleman 42 S8 Tehur 2014
TEE |safitei P4 Hardiyani ¥1 20 1 |Loman Invitasi Vi PMRWIRA se DY Simulas: 2 1
sAlnsart Sebyaninesin ] pag 2 |Tenatdlakasanzar Perlulorgan Perlama dan Dvaho s ~‘
Yulanti Aaing Kartka AR 2 tabun 2014 i Universitas Ahmzd Dahlan Yogyasans
| 167 |virna Angaraind 3 AK 3 || iba (Avitas: W EMIR WIRA s O Simdas] s 2
Hhoir Mur Arifah % Ak 2 |Ponatalakesanasn Pitaionaan Fertam dan EvaklEs
[ eakon 2014 di Universitas shmad Dakian Togyakarta [
Yunita Fralrnv RIBE 2
158510 Mar Alni ¥ AK 1 |Lombz lovitas WOPMA WIRA i DIY Kaslapsiagaon 2614
i |Bencana tahun 2014 ¢i Universitas Ahmad Danlan B
il Yoayakaria 1
Olirapiade Pasar pAadal SRA/EME s DIY 2014
164 |Risa Mavita Watl Al AR 2 |diseleranzgarakan oieh LKW Pasar Medal STIE YKPH 2014 4
Yogyakarta tgl 18 April 2014
_1,'1] :Hﬂf'l'rlrlrl'tn Fitel H ¥ PM 1 |Lomba Bahasa Mandarin tgl 37 Wi 2014 1ingLat 21e 3
Sri Ramlam I EM L |Provinsi di 50K 4 Yogyakarla
171 Dinga Monica WP L |.omba Banasa Mardarn tl 72 Adai 2014 Tingkat Jp14 5 il
| Jesi Retoosar wipp 1 | Provinsid) WK 4 Yogyasara
Indlah Ins-owatl W NE 2 [Loha [ tg) 20 Juni 2014 Tingat Masional Juata 2 ==
172 | Dewi Suligtyawatl v aks |Lomba Karya (imiah Remaja di Lniverytas Dac 2014 2
Fhoir biur Arifah I AK 2 |Muswantoro Semaiang deagan jusal EESAR Sefai
Il adyana Dan Bnnisa © Ak 3 (Salak Leribaran
177 |Istgomarn % AK 2 |Hejuzrasn lackwoncd Tirgkat [Y Lgl 10 Agushus 2014 | 2034 2
174 |Zehi Sulslyaningsin % PR L [Kejuaraan Taekwando Tingkat DY (g} 10 Asustus 2014 | 2014 3
¢ |duara 3 lomza kulertiban Barisar dajam rangkd ]
175 |5swa 5MK Negeri 1 Dopox — i pocars Faringatan ik Detik Prokiamad HUT 3 ke a4 | 2
59 Tingksl ketamatzn Depok tg] 17 Apustis 2001
Xl
1 Juara 1 Leinpa ketert'ban Bariian dalam Banpka
176 |Sewa SMK Reaer 1 Depos " Ueacars Monurunan Benders SUT 2} k2 62 inalat gls [ 1
- —- i Kacartatan Degoctel 17 Agastus 2014 -
Lot ety Ao sl iara 1 Lomioa MTO tirgsat wilayah Sleman Lipnuer rol o] 3 |
A Wi PR 13 Septemoe 2004 | i
_.'.TE(T'-'I_'H'IF';_LI'I - .t F|_'.J b | Uprmta WMs0= "-ﬂ weitgvan Sleman trnus tal ] | I !
B — (e L L RO
- lsmamni s Un A | 3, j— R



. Tngkat
el Maira Ko asg Miacam Jemis Prizslas Talwu T
kil (Pagp | Mos | inkidery
i 2 3 4 ST B
o A ]38 1 Loribe Cordas Commat Permapakan kst | 5, |
- - t ——SMASSME Tgl 16-1.7 Sepiember 2014
| Madya ekravant — —{ aibaka | : il |
s i:t:r'l:sjl':a;‘_g”m e ::i: swara i Lomibe bebat-Bahasa ingers Jenjang Stk se | o0 | o]
: - - —{KaE Sleman tel 19 Segtember 2014
[k= kuraini Paspits San Xl AP > :
| emba ClEmpiase Sqins Terapan Tingkat Provinsl Juaes
182 |Haldawat Mia Argarani Kl A1 |1 Matamatika Nan Takrologi 1l 2925 Juni 2014 di 20y 1
= :':J_nlxaer_s_itq;_rif:fcubu:!ra Yeogyakarta
g lekara | Lambz Eompekens) Adinisisirasi Perkantoran
183 |Gdilia Herlita Fuspa Dewl HAP L (2014 5e DIY Jateng Olch HIMA Pend Adm Perkanioran | 214 1
Fasultas Eronarmi LNY 151 29 Septemer 2014
124 |Hera Ardari Asitya wl ppa [uErall liategon setecatan Mencepai Sasaran Lomba
— Raset Air Robotik Dikpora Sleman. fum'as, L7 Oktober | 2014 | 2
=lgit Frasetyc HAKE g
Artawor Fitria Pratiwi XILAK 2 |Iuara I Glmplade Akuntanst STHIK E Rahmz
185 [Hisa Novits Wali RN AR 2 |Yogyakarta Tingkat SMAFSMEK se BIY tgl 26 Oktobar 2014 1
Gyela frnawati | xnakz (s
Arisa Budizrt X1 AK 1 |Juara Il Qlimpiede Akuntansi STRIK Bl Bahima Tingkat
186 [Heldawati Nia Angareni | 00 A 1 [SrAAsSK 2e DY 12l 25 Dktober 2014 201¢ 3
Nur Handavan! 1L AlAR L SR
Anisa Budlarti Wi AK 1 Dlimpiade Bkurkangi gl 1 Moverrises 2014 Peraih skor
: T : 5 tertingg dengzan nilal B4 mendapatkan Tropy Smas =
187 [Heldawat: Nia &nggrei o Xl ’}:!{-l—duri Fakultas Elospurnt Universitas Sarisnaveyats 2014
Mur Hardayani AL L ITamansiswa Yogyakara !
Amizs Budiart : wiag 1 [fvers | Qimplace Akuntansi di Unlvershas ' _
e : Sarfanswiyatla Tamansiswa Yogyekarsa 1 L Novermber 2014 |
eldavati Nia Angerer KILAK 1 2004 dar inas Dikpoara
Mur Hancayan Al AL1
i ¢ . Juara |l Lemba Kompetonst Slawa Bidang Akuniansi
Sl . Lo |Tingkar Y Kategori 53K Negeri dan SME Swasta =
129 [Annisa Budiarl Alragl b RO ik Sabidad il Bl 2014 )
3 e Tuara | Lomba Kemoetensi Sicwa Bidang Administras!
| e o _ . Parkantoran Tingkst DIV Kategor SME Negsr dan —
190 [Odilia Herfita Puspa Dowi AP 1 SNAK Sosacts Tahun 3014 =i SMK Sabscdsdi Dantul 2014
[ Juzra | Lambe Eompatensi Siswa 2idang Pemasarar
e | Tinzkat 3IY Katzgor MK Neperidan ShE Sivasta
131 |Sitviani Bilgls ol B 1LY [N Tk e mad GEhR e s S 2014 1
uara il L.;.rnli:l KEompetensi amwa didang Teta Busana
T n‘!'.llj_z_l_:'l=r|-'l1-.3".j'.'iﬂr' XN TE [Kategor SMENegen dan SME hwasts Tabun 2010 ¢ T4 |
~ Shi Wegeri 2 Godoan
193 Seluruh Peserts Barata ﬁ.unt'mie_r.-_-r Juara 1l Giat Buku Adiministrast BARATA SLEMAN KxIX S0
SMIRN ] Leonk | FPesgembaraan akhir fabun 20049 |
194 |0rE 5,“__“-";"'” M PML puarall Gia ‘u‘!:!;l-.'l:l.t E;a'ntzl Slaman XX el i
Wallyu Ramaczhani | XL.AK 1 |Penpembaraan Akhir Takun 2014 { -
|Iuannits Kristant i__‘l{l TR Jaara ll Lomba \asak Fukrl Panzesoaozan ke TaRus ‘ ‘
15 S lviars livan b | AP 3 OATATA SLEREN XAl Kehusdaynnr B iwisala 2004012 {
At Hemayah [ TE: IToranntan | ! I
T - I Py e T
i A RS 1 B i



Tirg«ar
KB, Hama Foelas Mlacam Janic Proctas Tanun -
R [l Mo | Pty
il Vi . A s L 6| 7 1]
sangzs Perintis Ketua [ ALY luara |l Lombia Semab Konservazi Diras Pertanian,
18 SENTIANI PROMIMNG REFDRMASE | KAPL | terernakan & Kenutatan Kab Sleman 2014 Tl 114 2014 | 2
; g e et 1 ==
Tanga: Perdobon | TAURTI IO Desinger 2014 = s 2
XAKI

[l BTN e =l

P =

_qum'éi na, W

Y ]

l:jh'II".ZEIEv‘.'IJ.EEIB 198403 1 008




HASIL WAWANCARA
EVALUAS] EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DANA BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN
DI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2014

-

Salam pembuka, (Assalamu alaikum wr.wb/Sclamat Pagi/Selamat Siang/Salam

Sejahtera).

BOS.

Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasth.

Tujuan dari penelitian ini adalah uotak mengelshui efektivitas pengeunaan dana
BOS (Bantuan Operasional Sckolah).

Dimeohon partisipasi dan kesediaan Bapakdbu untuk memberikan dara dan
informasi yang sebenamya. Tidak ada jawsban yang benar dan salah dalam
menjawab. Jawaban Bapak/lbu diperlukan dalam penelitian ini. Selain itu.
semoga dengan penelitian ini dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan program

Tanggal Wawancara (dd/mm/yvy)

Nama Pewawancara

LY 0T 0]
l-c::.i{]:an Mur Tanoah

Tempat Wawancara

Stk N 1 Gedeon

Identitas Reponden

Fejar Sebiavign . 5.-pd

Jenis Kelamin

(1) Laki-Laki 2. Perempuan

Iﬁi
1. Nama Responden
2.
3.

3. NIP

I9RICg 2| 20060l | O

4. Jabatan Responden

LWakosew bogijon Humas

3. Mo. Telepon

ChSe2g o221k

B. Identitas Sckolah

l. Nama Sekolah
2. Alamat Sekoplah

SMK Negeri | Godann

a. Kelurahan

Kowanan r Sideagung

b. Kecamatan

= cdeag

3. Nomor Telepon Sekolah/HP

| o274) 19B17Y

4.  Jumlah guru di sekolah ini ?

aY_erong

5. Jumlah guru yang berkualifikasi S17 %0 orang Y ocrong Gz

vang dibayar dari dana BOS 7

tahun lerakhir di sekolah ini 7

6. Jumlah guru dan tenaga administrasi  a. Guru: ....[.. orang
b, Tenaga adminsitrasi @ ...2.. orang
7. Angka putus sekolah dalam tiga | Tahun 2012 : ..%.... orang

Tahun 2013 : ...L... orang .

Tahun 2014 : .. \.... orang |



8, Alasan putus sekolah 7 2012: Neningaal - Menxah
2013 : e Menisan
9. Angka mengulang kelas 7 Tabun 2012 150 i orang
Tahun 2013 ; .........%..... orang
Tahun 2014 ; .......... e orang
10. Angka kelulusan (UN) ? Tahun 2012 ; ...L92 .. %
Tahun 2013 : ....1°%. . %
- Tahun 2014 : ... 100 ..%
11. Siswa vang melanjutkan ke | Tahun 2012 : ... oo orang
perguruan tnggi ? Tahun 2013 : ... -7 (A orang
— Tahun 2014 : ......8 % ... orang
12. Siswa vang langsung bekerja Tahun 2012 ;... 053 ... orang '
Tahun 2013 ; .....LE3. ..., orang
Tahun 2014 : ... 2. orang
13. Rata-rata nilai UN 0Bk
014 S92 .

C. Penerimaan Dana BOS Tahun 2014
Tanyakan jumiah siswa, jumlah dana BOS yang diterima, tanggal diterima,

dan ketepatan waktu penerimaannya !

D. Penggunaan Dana BOS Tahun 2014

; ; Jumlah Dana BOS Tanpgal l'erlambat/
PEhose | HnEsii e yang Diterima Diluﬁbma Titlak Terlambat
| _ 1% _.E.:.*.T-ﬂ.u-rang Rp Uiy coo.o00 |7 J2 /2814 [Tdw terlambatl
1 'j-%??_?:-crrang Rp 271 oo - ooG |24 [7/2014 | Tdk 4erlombat
11 RP lG‘a_- oo -0l |\ f Loy el ombak
Total wen0rang | Rp 84s- 500 co0 § T T

I Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sekolah (BEEAS)

=@

Ada, lenpgkap

Ada, tidak lengkap dan
tidak  ditandatangani
komite sckolah

Tidak ada

2 Rincian rencana penggunaan BOS

. Adu, tidak lengkap dan

Ada. lengkap

ridek  ditandatanpgam
komile sekolah
Tidak ada

3 Alokasi penggunaan dana BDE'

2. Pembelian/pengadaan buku teks
pelajaran

Dapar dilihar davi laporan sekolah

b. Pembelian alat tliz sckolah
vang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran




¢. Pengadaan soal dan penycdiaan
lembar jawaban siswa  dalam
kegiatan ulangan dan vjian

d. Pembelian peralatan pendidikan

¢. I'embelian bahan praktik habis
pakai

Rp..4¢. 412590

Rp.38%3 HEE 200

Rp.lhe: 238180

. Pemehharaan  dan perhatkan
ringan sarana prasarana sckolah

Rp.. 101 ]2\ 000

kompctensi siswa

g. Operasional layanan sekolah | Rp..... 5298, 8582
~ berbasis TIK
h. Penelenggaraan kegiatan uji | Rp.. 24182 CcQ

i. Penyelenggaraan praktik kerja | Rp...3..3%8 960
indusinn .

j. Langganan daya dan jasa | Rp...=.80Z.300

__ lainnya

k. Kegiatan penerimaan siswa baru
l.  Penyusunan dan pelaporan

B v earine = =

' Rp...)..294;. 800

m. Mendukung
kurikulum 2013
4 Apakah ada pengeluaran dana BOS
diluar yang disebutkan di atas 7

implementasi

Rp..12..032..206 4

a. Ada,
sebesar

5 Berapakah
kepentingan
direncanakan 7

untuk
telah

BOS
yang

dana
diluar

Trdok.ada

Catatan: pastikan buldi fisik yang d'apm:' ditinjukkan

E, Pembukunan Dana BOS Tahun 2014

| Buku Kias Umom

Ada, dan disi dengen
benar
Tidak ada

' 2 Buku Pembantu Kas

dibuat per balas

Ada, dan diisi dengan
benar
Tidak ada

. | 3 Buku Pembantu Pajak

Ada. dan diisi dengan
benar
b, Tidak ada

4 Buku Pembantu Lain

Saaigher Kar
Puky banhi Kas tuna

Kas funar (as
Wecill ) o Juia
arj




F. Bukti Pengeluaran Duna

| Bentuk Bukti
a. Kuilansi (a) Ada b. Tidak ada
h. Fuktur &’ Ada b. Tidak ada
c. Pukf Pengeluoran kas  |@) Ada b. Tidak ada |
2 Pengesahan bukti dari Kepala [@ Disalikan 'disahkan cieh
Sekolah b. Tiduk disahkan L reualan 2
3 Arsip bukti &/ Ada dan disimpan dengan Bokeo disimpan
haik tin:;:nnggut.dan
b, Tidak ada '
4 Penvimpanan hukri @) Disimpan dengan baik dan
I&Pl
b. Tidak disimpan denpan
haik dan rapi
(. Pclaporan Dana BOS _
I Laporan Keseluruhan B Ada, Iengk:a_zp
b. Ada, tidak lengkap
2 Laporan ringkas (3. Ada, lengkap
b. Ada, tidak lengkap
3 Pengaduan yang diterima dari | 2. Ada, i e
masyarakat terkait dengan dana L7 LT SN kokak samn
RBROS ~webiite selcwliah
| B Tidak ada ey

H. Pelaporan Duna BOS

Apa saja prestasi akademik dan non akadermk yang telah dicapai oleh sekolah

ini Y

Prestasi Bidang Nonakademik

Prestasi Bidang Akademik Tingkat Juarake | Tahun
: | {Nas/Prov/Kab)*

1 |Sekoloh Uw Benntenmsi

2. | Permiehan U Terkinggi Kabu payen T 2ols
3 | Pecolehan UN Terkinggi Pro vinsi 5 2015 |
4 | Siswo dg Nilai uw Tertingai Pravinsi l 2015

5 | LKg B‘Ldung Akuntanst Nasienal | IO
L | ks ®idang Adm. Peckanreran higsional 2 2013

|- | Pioner Sekelah UN Becbasis
Formpider

*Cutatan:Nus = Nasional: Prov = Provinsi: Kab — Kabupaten Sleman.



HASIL WAWANCARA
EVALUASI EFEKTIVITAS PENGGUNAAN DANA BANTUAN
OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) SEKOLAN MENENGAH KEJURUAN
DI KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2014

Salam pmnhtﬂca, (Assalammu’alaikum wr.wh/Selamat Pagi/Selamat Siang/Salam
Sejahitera).

Tujuan dari penclitian ini adalah unluk mengetahui efektivitas penggunaan dana
BOS (Banluun Operasional Sekolah).
Dimohon partisipasi dan kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan data dan
informasi yang scbenarnya. Tidak ada jawaban yang benar dan salah dalam
menjawab. Jawaban Bapak/ihu diperfukan dalam penelitian ini. Selain itu,
semoga dengan penelitian im dapat meningkatkan kualitas pelaksanaan program
BOS.
Atas perhatian dan kerjasamanya divcapkan terima kasih.

Tanggal Wawancara (dd/mm/vy)

Mama Pewawancara

Kaigan Tur Jannah

Tempat Wawancara

SME ™ 1 Tem pel

A. Identitas Reponden

|
2,

Nama Responden

Dra . Kuniong SColasen . M-wW |

Jenis Kelamin

1. Laki-Laki @___Pcr-:m&:_

3.

NIP

4.

5.

B. Identitas Sekolah

Jabalan Responden

1960828 [a%Bo3l 2010

Kepaln Sekelah

No. Telepon

Loxy) BeHoed

1. Nama Sckoelah St N1 Tampel
2. Alamat Sekolah
B a. Kclurahan Margare o
b, Kecamatan Tempel
3. Nomor Telepon SekolalHP Lo2T7y) BegcRi
4. Jumlah guru di sekolahini? | €5 grang
5. Jumlah guru vang berkualifikasi 81 ? | .34. orang  S2 ° 21
6. Jumnlah guru dan tenaga administrasi | a, Guru ;... orang
yuny dibayar dari dana BOS ? b. ‘Tenaga adminsilrasi : ....... orang
7. Angka purus sekolah dalam tiga | Telun 2012 @ ...5..... orang
tahun rerakbir di sekolah ini ? Tahun 2013 : .7, orang

Tahun 2014 : ...7.... orang




8. Alasan putus sckolah ?

| 9.  Angka mengulang kelas ?

10. Angka kelulusan (UN) 7

P R L e L
2111 K Ui S, e
F () S
T orang
Pahun 2013 ¢ ......... 7. orang
Tahun 2014 ; .......... s OFANG
Tahun 2012 : .......... oo %
Tahun 2013 : ........... LoC | 9%
Tahun 2014 : ... \2g . 5

C. Penerimaan Dana BOS Tahun 2014

11. Siswa  yang  melanjutkan ke | Tahun 2012 : ....%3 ... orang
perguruan tingpi ? Tahun 2013 ;... 245........ orang
. . Tahun 2014 :....%% .. orang
12. Siswa vang langsung bekerja Tahum 2012 : ... 1288 .. orang
Tahun 2013 ;... 148 . orung
Tabun 2014 :...0%L......... orang
13. Rata-rata nilai UN WX s
1) [ S

Tanyakan jumlah siswa jumlah dana BOS yang diterima, tanggal diterima,

dan ketepalan waktu penerimaannva !

: 5 Jumlah Dana BOS Tangeal Terlambat/
P(‘Ill.“ﬁl-ﬁ Jumnlah Siswa vang Diterima Di_tci%u o T sl
I 730 orang | Rp 340000080 | 7 [2 (2014 | Tidak Ter|ambol
11 Tkl orang | Rp 28i- 000 000 | 24 /7 | 2014/ Tidok Terlambat.
(7 / /26| Tedambar
Totl- ¥ e orang | Rp 741 Oo0-Cop EREEEE 38 T

D). Penggunaan Dana BOS Tahun 2014

| Rencana Kegiatan dan Anggaran
Sckolah (RKAS)

1 Rinclan rencana penggunaan BOS

o
&)
b,

*

.

Ada, lengkap
Ada, tidak lengkap dan
tidak  ditandatangani
komite sckolah

Tidak ada

Ada, lengkap

Ada. tidak lengkap dan
tidak  ditandatanpani
komite sckolah

Tidak ada

5 Alokasi penggunaan Jdana BOS

Dapati dilihat dari laporan sekalah

a. Pembelian/pengadaan buku teks

Rp.BA. H\Z2:33%

Pembelian alat tulis  sekolah
yeng digunakan untuk kegiatan

pelajaran
‘ b.

pembelajaran




¢. Pengadaan soal dan penyediaan
lembar jawaban  siswa  dalam
kegiatan ulangan dan vjian

d. "embelian peralatan pendidikan

Rp. 28, 913 750

Rp.12&- 879 600

e. Pembelian bahan prakiik habis
paka

R 19:5986%: oo

[ Pemebharasn  dan  perbaikan
rngEan sarana prasarana sekolah

kompctensi siswa

g. Operasionsl layanun sekolah | Rp.. =
berbasis TIK
h. Penelenggaraan kegiatan uji | Rp...2%.7€9 200

i. Penyelengparaan praktik kerja
imdust

j- Langganan daya dan jasa
lainnya

k. Kegiatan penerimanan siswa baru

Rp..\2.210. 800

. Penyusunan dan pelaporan

m. Mendukung implementasi

kurikulum 2013

Rp.. 13325 341

direncanakean 7

4 Apakah ada pengeluaran dana BOS | a. Ada,
diluar yang disebutkan di atas ? BUDTEIE s esros i
- Tiduk uda
5 Berapakah dana BOS untuk | Rpec e,
kepentingan diluar vang telah

ridak ada -

Catatan: pastikan pukti fisilc vang dapat ditunjulkkan

tlet : Pado 0 (12 101l Stw W & Tempel Mmeagem

E. Pembukuan Dana BOS Tabhan 2014

ball kan dana Tsiswa

T-0oc Coo

| Buku Kas LUJmum

&y

Ada, dan diisi dengan
benar

Tidak ada

2 Buku Pembantu Kas

Ada, dan diisi dengan
benar
Tidak ada

' 3 Buku Pembantu Pajak

b,
e
b.
&
b.

Ada, dan diisi dengan
benar

Tidak ada

4 Buku Pembantu Lain

a, Pk Pembonty Baie




F. Bukti Penzeluaran Dana

| Bentuk Bukii |
a.  Kuitansi @ Ada b. Tidak ada
b, Faktur G Ada b. Tidak ada
| ¢ New, @ Ada b. Tiduk ada
2 Pengesahan bukti dari Kcpala {} Disahkan
Sekolah . Tidak disahkan |
3 Arsip bukti (@ Ada dan disimpan dengan
baik
b. Tiduk ada
4 Penyimpanan bukti ‘sz Disimpan dengan baik dan
rapi
b, Tidak disimpan dengan
| baik dan rapi

(. Pelaporan Dana BOS

I Lapuran keseluruhan @ Ada, lengkap
. Ada, tidak lengkap
2 Laporan ringkas @;" Ada, lengkap

Ada, tidak lenglkap

3 Pengaduan yang diterima dari H Ada,
masyarakat terkait dengan dana VO
BOS

= {Q 'idak ada

1. Peluporan Dana BOS
Apa saja prestasi akademik dan non akademik vang telah dicapai oleh sekolah

ini ?
Prestasi Bidang Akademik Tingkal Juara ke | Tahun
- (Nas/Prov/Kaby*
|
Prestasi Didang Nonakademik :
1| Nasyid N osional Har. 3 | 2o

*Catatan:Nas = Nasional: Prov = Provinsi; Kab = Kabupaten Sleman.



LAMPIRAN 9

REKAPITULASI KUESIONER

200



A. Rekapitulasi Kuesioner Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Kuesioner Guru dan Karyawan

T EIEIE A EIREA R I S R AT
—~
5 6 mloooolts/ojq|olo(t|{o|s|olom
m 5 N[N oot (oo/olo(ojo|o|c|o
W\ 4 m|m|N|oot(ololo|/ojo|q]{olcqfo
-
D 3 N|m|o|oot(ololo|/o|/o|{o|s|[m|lm
M 2 mloooolts|o|/t|olo(t|o|t|o|lm
1 N[ o| oot |o|t|olo|t|o|t|o|m
ML || 8|5 8| 8| B 8|8 5|55 5|88
18 |[m|m(t|(m|o|t|m|o|oo(t|(o|lmlo|m
17 (Yot st |o|t|o||ooft|(o|lm|o|m
16 (oo (o|lolo|t|o|/oj/o/o(s|(o|lo|t]|<
15 (oo fololo|t|ojoj/o/o(o(o|m|t|om
14 (oo (o|lolo|t|o|o|[t(o(t(o|lo|o|m
. 13 |[o|o|o|olo|t|(t|o|oo(t|olo/o|om
% 12 |[fo|oolo/t|o/ooo[t|olo/o|om
m 11 | |o|o|olo|t|o|oo/o[t|olo/o|om
w..u\ 10 |[w|o|o|olo/t|o|ooo(o|olo/o|om
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Alternatif Pilihan:

Jenis Kelamin:

1. Laki-Laki

Keterangan:
Jabatan :

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Setuju

2. Perempuan
4. Sangat Setuju

6. Kepaa Perpustakaan

7. Guru

8. Komite Sekolah

9. Karyawan

10. Lain-Lain

2. Wakil Kepala Sekolah
3. Bendahara Sekolah

1. Kepala Sekolah
4. BendaharaBOS

5. Kepala Tata-Usaha
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Alternatif Pilihan:

Jenis Kelamin:

1. Laki-Laki

K eterangan:
Jabatan :

1. Sangat Tidak Setuju
2. Tidak Setuju
3. Setuju

1. Kepala Sekolah
2. Wakil Kepala Sekolah
3. Bendahara Sekolah

4. BendaharaBOS

2. Perempuan

4. Sangat Setuju

5. KepalaTataUsaha
6. Kepaa Perpustakaan

7. Guru

8. Komite Sekolah
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B. Rekapitulasi Kuesioner Pendlitian
1. Kuesioner Guru dan Karyawan
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A. Uji Vadliditas Kuesioner Guru dan Karyawan

1. Uji Vdiditas Komponen Variabel Konteks (Context)

Correlations

P1 X1 P2 X1 P3 X1 P4 X1 P5 X1 P6_X1 P7_X1 P8 X1 P9 X1 JUMLAH
Pearson Correlation 1 875" 873" 1286 ,031 535 642" 642" 464 8247
P1 X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,302 912 ,040 ,010 ,010 ,081 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 875" 1 764" 1250 -,031 468 592" 592" 607" 7907
P2_X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,369 912 ,079 ,020 ,020 ,016 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 873" 764" 1 327 ,095 612" 704" 704" ,600° 874"
P3_X1 Sig. (2-tailed) ,000 ,001 234 737 ,015 ,003 ,003 ,018 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,286 ,250 ,327 1 342 535" ,395 ,395 ,286 527
P4_X1 Sig. (2-tailed) ,302 ,369 234 212 ,040 ,145 ,145 ,302 ,044
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,031 -,031 ,095 ,342 1 ,349 ,043 ,043 ,264 ,325
P5 X1 Sig. (2-tailed) 912 912 737 212 ,203 879 879 342 237
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 535 468 612" 535 1349 1 431 431 535 721"
P6_X1 Sig. (2-tailed) ,040 ,079 ,015 ,040 ,203 ,109 ,109 ,040 ,002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 642" 592 704" ,395 ,043 431 1 1,000” 642" 845"
P7_X1 Sig. (2-tailed) ,010 ,020 ,003 145 879 ,109 ,000 ,010 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 642" 592" 704" ,395 ,043 431 1,000” 1 642" 845"
P8 X1 Sig. (2-tailed) ,010 ,020 ,003 ,145 879 ,109 ,000 ,010 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 464 607" ,600" ,286 264 535" 642" 642" 1 782"
P9 X1 Sig. (2-tailed) ,081 ,016 ,018 ,302 342 ,040 ,010 ,010 ,001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 824" ,7907 874" 527 ,325 7217 845" 845" 782" 1

JUMLAH Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,044 237 ,002 ,000 ,000 ,001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




2. Uji Validitas Komponen Variabel Input (Input)

Correlations

P1 X2 P2_X2 P3 X2 P4 X2 P5 X2 P6_X2 P7_X2 P8 X2 JUMLAH
Pearson Correlation 1 472 533" ,000 ,076 -,100 533" ,400 538
P1_X2 Sig. (2-tailed) 075 ,041 1,000 787 723 041 ,140 ,039
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 472 1 463 218 274 ,094 645" 756" 743"
P2_X2 Sig. (2-tailed) 075 ,082 435 323 738 ,009 ,001 ,002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 533" 463 1 431 ,358 426 250 213 696"
P3_X2 Sig. (2-tailed) ,041 ,082 ,109 191 113 ,369 446 ,004
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,000 218 431 1 924" 866" ,185 ,000 728"
P4_X2 Sig. (2-tailed) 1,000 435 ,109 ,000 ,000 510 1,000 ,002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,076 274 1358 924" 1 610" 211 ,076 7157
P5 X2 Sig. (2-tailed) 787 1323 191 ,000 ,016 450 787 ,003
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation -,100 ,094 426 866" 610 1 107 -,100 575
P6_X2 Sig. (2-tailed) 723 738 113 ,000 ,016 ,705 723 ,025
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 533" 645" 1250 1185 211 107 1 533" 648"
P7_X2 Sig. (2-tailed) ,041 ,009 ,369 ,510 450 ,705 ,041 ,009
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,400 756" 213 ,000 ,076 -,100 533" 1 538"
P8 X2 Sig. (2-tailed) ,140 ,001 446 1,000 787 723 ,041 ,039
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 538" 743" 696" 728" 7157 575" 648" 538" 1

JUMLAH Sig. (2-tailed) ,039 ,002 ,004 ,002 ,003 ,025 ,009 ,039
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




3. Uji Validitas Komponen Variabel Proses (Process)
Correlations

P1_X3 P2_X3 P3_X3 P4_X3 P5_X3 P6_X3 P7_X3 P8_X3 P9_X3 |P10_X3 |P11_X3 |P12_X3 |P13_X3 |P14_X3 |P15_X3 |P16_X3 |P17_X3 [P18_X3 JUMLAH

Pearson Correlation 1 443 443 443 591 ,456 358 5917 6507 | ,443] ,6507 ,452 ,452 452 | ,6507 | 1,000 | 245 ,452 716"

P1_X3  Sig. (2-tailed) ,098| ,098| ,098| ,20| ,088| ,91| ,020| ,09| ,98| ,009| ,091( ,91| ,091]| ,009| ,000| ,378| ,091 ,003
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation ,443 1[1000"| ,464| 564 ,435| ,375| 564 | ,6817 [1,000"| 6817 | 535 | 535 | ,535| 6817 | ,443| 342 535 7397

P2_X3  Sig. (2-tailed) ,098 000| ,081| ,029| ,05| ,69| ,029| ,005| ,00| ,005| ,040| ,040( ,040| ,005| ,098| ,212| ,040 ,002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation ,443 | 1,000” 1| 64| 5564 | ,435| ,375| 564 | 6817 |1,0007| ,6817| ,535| 535 | 535 | ,6817| ,443| ,342| 535 7397

P3_X3  Sig. (2-tailed) ,098 | ,000 ,081| ,029| ,05| ,69| ,029| ,005( ,00| ,05| ,040| ,040( ,040| ,005| ,008| ,212( ,040 ,002
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 443 | 464 | 464 1| 866" | 668" | ,807"| ,866" | ,288| ,464| 681" | ,869"| ,200| ,535| ,288| ,443| ,575| ,535 811"

P4_X3  Sig. (2-tailed) ,098| ,081| ,081 ,000| ,006| ,00| ,00| ,297| ,081| ,05| ,000| ,474| ,040| ,297| ,098| ,025| ,040 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 591" | 564" | 564" | ,866” 1| ,508| ,699"|1,000"| ,384| ,564 | ,828"| 678" | ,302| 678" | ,384| ,591°| 456 ,678" 852"

P5_X3  Sig. (2-tailed) 020 ,029| ,029| ,000 ,053| ,004| ,000| ,57| ,29| ,000| ,05| ,275| ,005| ,57| ,020| ,088| ,005 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 456 | 435 435 6687 | 508 1| ,7277| 508| ,296| ,435| 638" | ,8147| 523 | ,523°| ,296| ,456| ,7577| 523 ,783"

P6_X3  Sig. (2-tailed) 088| ,05| ,05| ,06| ,053 ,002| ,053| ,283| ,105| ,010| ,000| ,045( ,045| ,283| ,088| ,001| ,045 ,001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 358 375| ,375| ,8077| ,6997| 7277 1| ,6909"| ,233| 375| ,550°| ,7017| 62| ,431| ,233| ,358| ,8407| ,701” 7717

P7_X3  Sig. (2-tailed) 91| 69| ,169| ,000| ,004| ,002 ,004| 404| 69| ,034| ,004| 65| ,108| ,404| ,191| ,000| 004 ,001
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 591" | 564" | 564 | ,8667[1,0007| ,508| ,699" 1| .,384| 564 | 8287 ,6787| ,302| 678"| ,384| ,591°| ,456]| ,678" 852"

P8 X3  Sig. (2-tailed) 020 ,029| ,029| ,00[| ,000| ,053| ,004 57| ,029| 00| ,05| ,275| ,005| ,57| ,20| ,88| ,005 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 6507 | 6817 | ,6817| ,288| ,384| ,296| ,233( ,384 1| 6817 | ,423| 294 ,294| ,294]1,000"| ,6507| ,160| ,294 589"

P9_X3  Sig. (2-tailed) ,009| ,005| 05| ,297| ,57| ,283| ,404| 157 005| 16| ,287| ,287| ,287| ,000| ,009| ,570| ,287 ,021
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15

Pearson Correlation 4431 1,000 | 1,000" | ,464| 5564 | ,435| ,375| 564 | 681" 1| 6817| 535 | 535 | ,535| 6817 | ,443| 342 535 7397

P10.x3 Sig. (2-tailed) 098] ,000| ,000| ,81| ,029| ,05| ,69| ,029| ,005 005| ,040| ,040| ,040| ,005| ,098| ,212( ,040 ,002
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




4. Uji Validitas Komponen Variabel Hasil (Product)

Correlations

PL X4 | P2 x4 P3 X4 P4 X4 P5 X4 P6 X4 | JUMLAH
Pearson Correlation 1 891" 779" ,364 591" ,395 848"
P1 X4  Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,183 ,020 ,145 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 891" 1 591" 501 501 443 829"
P2 X4  Sig. (2-tailed) ,000 ,020 ,057 ,057 ,098 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 779" 591" 1 334 612" 564" 816"
P3_X4  Sig. (2-tailed) ,001 ,020 224 ,015 ,029 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 364 ,501 ,334 1 773" ,345 722"
P4 X4  Sig. (2-tailed) ,183 ,057 224 ,001 207 ,002
N 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 591" ,501 612" 773" 1 ,345 827"
P5 X4  Sig. (2-tailed) ,020 ,057 ,015 ,001 207 ,000
N 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation ,395 ,443 564" ,345 345 1 652"
P6_X4  Sig. (2-tailed) ,145 ,098 ,029 207 207 ,008
N 15 15 15 15 15 15 15
Pearson Correlation 848" 829" 816" 722" 827" 652" 1
JUMLAH  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,002 ,000 ,008
N 15 15 15 15 15 15 15

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




B. Uji Validitas Kuesioner Siswa

1. Uji Vdiditas Komponen Variabel Konteks (Context)

Correlations

P1 X1 P2 X1 P3 X1 P4 X1 P5 X1 JUMLAH
Pearson Correlation 1 524" 44T 632" 734" ,943"
P1 X1  Sig. (2-tailed) ,018 ,048 ,003 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 524" 1 469" -,166 ,538" 611"
P2 X1  Sig. (2-tailed) ,018 ,037 ,485 ,014 ,004
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 44T 469" 1 ,000 234 558"
P3_X1  Sig. (2-tailed) ,048 ,037 1,000 ,320 ,011
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 632" -,166 ,000 1 497" 614"
P4 X1  Sig. (2-tailed) ,003 ,485 1,000 ,026 ,004
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 734" 538" 234 497" 1 843"
P5 X1  Sig. (2-tailed) ,000 ,014 ,320 ,026 ,000
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 943" 611" ,558" 614" 843" 1
JUMLAH  Sig. (2-tailed) ,000 ,004 ,011 ,004 ,000
N 20 20 20 20 20 20

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




2. Uji Validitas Komponen Variabel Input (Input)

Correlations

P1 X2 P2 X2 P3 X2 P4 X2 P5 X2 JUMLAH
Pearson Correlation 1 ,192 ,287 264 ,159 579"
P1_X2  Sig. (2-tailed) 418 ,220 ,260 ,503 ,008
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation ,192 1 492" -,077 ,000 461"
P2 X2  Sig. (2-tailed) 418 ,027 748 1,000 ,041
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 287 492" 1 ,104 161 608"
P3_X2  Sig. (2-tailed) ,220 ,027 ,663 497 ,004
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 264 -,077 ,104 1 ,805" 726"
P4 X2  Sig. (2-tailed) ,260 748 ,663 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation ,159 ,000 161 805" 1 739"
P5 X2  Sig. (2-tailed) ,503 1,000 497 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 579" 461" ,608" 726" 739" 1
JUMLAH  Sig. (2-tailed) ,008 ,041 ,004 ,000 ,000
N 20 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




3. Uji Validitas Komponen Variabel Hasil (Product)

Correlations

P1 X4 P2 X4 P3 X4 P4 X4 JUMLAH
Pearson Correlation 1 866" ,320 264 ,849"
P1_X4 Sig. (2-tailed) ,000 ,169 ,260 ,000
N 20 20 20 20 20
Pearson Correlation ,866" 1 175 ,287 ,800”
P2_X4 Sig. (2-tailed) ,000 ,460 220 ,000
N 20 20 20 20 20
Pearson Correlation ,320 ,175 1 -,225 489
P3_X4 Sig. (2-tailed) ,169 ,460 ,340 ,029
N 20 20 20 20 20
Pearson Correlation ,264 ,287 -,225 1 556"
P4_X4 Sig. (2-tailed) ,260 220 ,340 ,011
N 20 20 20 20 20
Pearson Correlation 849" ,800" ,489" 556" 1

JUMLAH  Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,029 ,011
N 20 20 20 20 20

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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A. Uji Reliabilitas Kuesioner Guru

1. Uji Reliabilitas Komponen Variabel Konteks (Context)

Case Processing Summary

N %
Valid 15 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 15 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,916

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

P1_X1 23,07 7,210 ,800 ,899
P2_X1 23,00 7,286 ,769 ,901
P3_X1 23,13 7,124 ,855 ,894
P4_X1 23,47 8,981 418 ,925
P6_X1 23,33 8,095 ,606 914
P7_X1 23,33 6,952 ,821 ,897
P8_X1 23,33 6,952 ,821 ,897
P9 X1 23,07 7,495 ,684 ,909

2. Uji Reliabilitas Komponen Variabel Input (Input)

Case Processing Summary

N %
Valid 15 100,0
Cases  Excluded® 0 ,0
Total 15 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,802

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

P1_X2 23,93 5,781 ,386 ,798
P2_X2 23,80 5,171 ,633 , 761
P3_X2 24,20 5,457 ,588 770
P4_X2 23,67 5,238 ,615 ,764
P5_X2 23,73 4,924 ,560 J74
P6_X2 23,60 5,686 ,430 ,791
P7_X2 24,00 5,571 ,529 778
P8 X2 23,93 5,781 ,386 , 798

3. Uji Reliabilitas Komponen Variabel Proses (Process)

Case Processing Summary

N %
Valid 15 100,0
Cases  Excluded® 0 ,0
Total 15 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,947

18




Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
P1_X3 53,40 29,400 ,673 ,944
P2_X3 53,60 30,829 717 ,945
P3_X3 53,60 30,829 717 ,945
P4_X3 53,53 28,410 77 ,942
P5_X3 53,60 28,686 ,827 ,942
P6_X3 53,60 27,971 737 ,944
P7_X3 53,53 27,695 ,720 ,945
P8_X3 53,60 28,686 ,827 ,942
P9_X3 53,53 30,695 ,547 ,946
P10_X3 53,60 30,829 717 ,945
P11_X3 53,53 29,410 ,896 941
P12_X3 53,47 29,124 ,818 ,942
P13_X3 53,47 30,267 ,652 ,946
P14 X3 53,47 29,695 ,684 ,944
P15_X3 53,53 30,695 ,547 ,946
P16_X3 53,40 29,400 ,673 ,944
P17_X3 53,40 28,686 ,616 ,947
P18 X3 53,47 29,410 ,751 ,943

4. Uji Reliabilitas Komponen Variabel Hasil (Product)

Case Processing Summary

N %
Valid 15 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 15 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,870




Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
P1_X4 15,07 3,924 759 831
P2_X4 15,00 4,286 , 7154 ,836
P3_X4 15,20 4,314 ,736 ,839
P4_X4 15,47 4,267 ,580 ,865
P5_X4 15,47 3,981 , 728 ,837
P6_X4 15,13 4,552 ,501 ,876
B. Uji Reliabilitas Kuesioner Siswa
1. Uji Reliabilitas Komponen Variabel Konteks (Context)
Case Processing Summary
N %
Valid 20 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 20 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
,748 5
Item-Total Statistics
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if Item Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
P1_X1 13,00 1,895 ,894 ,552
P2_X1 12,85 2,555 ,400 742
P3_X1 13,50 2,684 ,350 ,756
P4 X1 13,50 2,368 ,316 797
P5 X1 13,15 2,134 , 733 ,625




2. Uji Reliabilitas Komponen Variabel Input (Input)

Case Processing Summary

3.

N %
Valid 20 100,0
Cases  Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,617

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted

P1_X2 13,10 2,305 ,333 ,581
P2_X2 13,10 2,516 ,189 644
P3_X2 13,05 2,261 376 ,562
P4_X2 13,70 1,905 ,485 497
P5 X2 13,65 1,818 ,481 ,498

Uji Reliabilitas Komponen Variabel Hasil (Product)

Case Processing Summary

N %
Valid 20 100,0
Cases  Excluded® 0 ,0
Total 20 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
494 4




Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted if tem Deleted Total Alpha if Item
Correlation Deleted
P1_X4 9,65 1,082 ,726 117
P2_X4 9,70 1,063 ,616 ,156
P3_X4 9,15 1,397 ,048 ,655
P4 X4 9,30 1,274 ,085 ,651
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A. Statistik Deskriptif Kuesioner Guru

Descriptive Statistics

Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
Konteks 65 21 32 26,82 2,567
Input 65 22 31 26,52 2,544
Proses 65 43 72 58,26 6,155
Hasil 65 13 24 18,83 2,415
Valid N (listwise) 65
B. Statistik Deskriptif Kuesioner Siswa
Descriptive Statistics
Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
Konteks 60 13 20 16,88 2,034
Input 60 14 20 16,93 1,645
Hasil 60 9 16 12,73 1,351
Valid N (listwise) 60
C. Statistik Deskriptif Komponen Variabel Proses
Descriptive Statistics
Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
11_Proses 65 13 20 16,12 1,781
12_Proses 65 4 8 6,37 1,126
13_Proses 65 16 12,80 1,670
14_Proses 65 9 12 9,94 1,248
I5_Proses 65 29 40 32,91 3,790
Valid N (listwise) 65




D. Rekapitulasi T Skor Kuesioner Guru

R | Konteks | Input | Proses | Hasil Konzteks In;ut Prozses Hazsil Kor-lrteks Ket. In:ut Ket. Prt;rses Ket. H:sil Ket.
1 27 29 61 19 0,072 -0,992 | -0,692 0,070 50,72 Positif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 50,7 | Positif
2 27 26 58 20 0,851 1,760 1,745 1,727 58,51 Positif | 67,6 Positif | 67,45 | Positif | 67,27 | Positif
3 27 24 54 18 2,020 -1,385 -0,530 -0,344 70,2 Positif | 36,15 | Negatif | 44,70 | Negatif | 46,56 | Negatif
4 27 24 53 13 -0,318 -0,206 | -0,692 | -1,172 46,82 | Negatif | 47,94 | Negatif | 43,08 | Negatif | 38,28 | Negatif
5 31 23 56 19 -0,707 -0,992 -0,530 -0,758 42,93 Negatif | 40,08 | Negatif | 44,70 | Negatif | 42,42 | Negatif
6 27 25 43 17 -0,707 0,187 -0,855 0,484 42,93 | Negatif | 51,87 | Positif | 41,45 | Negatif | 54,84 | Positif
7 26 29 69 18 0,461 -1,778 -0,855 -0,758 54,61 Positif | 32,22 | Negatif | 41,45 | Negatif | 42,42 | Negatif
8 27 24 54 18 -1,097 -0,992 | -0,692 | -0,344 39,03 | Negatif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
9 24 24 54 18 1,630 1,367 2,070 1,727 66,3 Positif | 63,67 | Positif | 70,70 | Positif | 67,27 | Positif
10 26 28 63 17 1,241 0,581 1,420 0,898 62,41 Positif | 55,81 | Positif | 64,20 | Positif | 58,98 | Positif
11 32 29 72 24 0,072 0,974 0,445 0,070 50,72 Positif | 59,74 | Positif | 54,45 | Positif | 50,7 | Positif
12 27 29 58 17 0,072 -0,206 | -0,042 0,484 50,72 Positif | 47,94 | Negatif | 49,58 | Negatif | 54,84 | Positif
13 24 30 65 23 0,072 -0,992 | -0,692 | -0,344 50,72 Positif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
14 30 30 65 23 0,072 -0,992 | -0,855 | -2,415 50,72 Positif | 40,08 | Negatif | 41,45 | Negatif | 25,85 | Negatif
15 26 26 62 19 1,630 -1,385 | -0,367 0,070 66,3 Positif | 36,15 | Negatif | 46,33 | Negatif | 50,7 | Positif
16 27 27 58 19 0,072 -0,599 | -2,480 | -0,758 50,72 Positif | 44,01 | Negatif | 25,20 | Negatif | 42,42 | Negatif
17 27 25 62 23 -0,318 0,974 1,745 -0,344 46,82 | Negatif | 59,74 | Positif | 67,45 | Positif | 46,56 | Negatif
18 28 28 56 19 0,072 -0,992 | -0,692 | -0,344 50,72 Positif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
19 24 26 56 16 -1,097 -0,992 | -0,692 | -0,344 39,03 | Negatif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
20 24 24 54 18 -0,318 0,581 0,770 -0,758 46,82 | Negatif | 55,81 | Positif | 57,70 | Positif | 42,42 | Negatif
21 27 24 54 18 2,020 0,974 2,232 2,141 70,2 Positif | 59,74 | Positif | 72,32 | Positif | 71,41 | Positif
22 27 24 54 18 0,072 0,974 -0,042 | -0,758 50,72 Positif | 59,74 | Positif | 49,58 | Negatif | 42,42 | Negatif




R | Konteks | Input | Proses | Hasil Konzteks In;ut Prozses Hazsil Kor-lrteks Ket. In;ut Ket. ProTses Ket. HaTsiI Ket.
23 25 24 54 18 -1,097 1,367 1,095 1,727 39,03 | Negatif | 63,67 | Positif | 60,95 | Positif | 67,27 | Positif
24 28 28 58 18 1,241 1,367 1,095 1,727 62,41 Positif | 63,67 | Positif | 60,95 | Positif | 67,27 | Positif
25 32 28 59 18 -0,318 -0,206 0,607 0,070 46,82 | Negatif | 47,94 | Negatif | 56,07 | Positif | 50,7 | Positif
26 25 24 55 18 0,072 0,187 -0,042 0,070 50,72 Positif | 51,87 | Positif | 49,58 | Negatif | 50,7 | Positif
27 30 30 67 22 0,072 -0,599 0,607 1,727 50,72 Positif | 44,01 | Negatif | 56,07 | Positif | 67,27 | Positif
28 32 28 65 19 0,461 0,581 -0,367 0,070 54,61 Positif | 55,81 | Positif | 46,33 | Negatif | 50,7 | Positif
29 24 27 56 16 -1,097 -0,206 | -0,367 | -1,172 39,03 | Negatif | 47,94 | Negatif | 46,33 | Negatif | 38,28 | Negatif
30 27 27 54 15 -1,097 -0,992 | -0,692 | -0,344 39,03 | Negatif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
31 27 28 54 15 0,072 -0,992 | -0,692 | -0,344 50,72 Positif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
32 25 23 54 18 0,072 -0,992 | -0,692 | -0,344 50,72 Positif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
33 23 30 60 20 -0,707 -0,992 | -0,692 | -0,344 42,93 | Negatif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
34 28 27 61 20 0,461 0,581 -0,042 | -0,344 54,61 Positif | 55,81 | Positif | 49,58 | Negatif | 46,56 | Negatif
35 28 29 71 24 2,020 0,581 0,120 -0,344 70,2 Positif | 55,81 | Positif | 51,20 | Positif | 46,56 | Negatif
36 28 27 58 18 -0,707 -0,992 | -0,530 | -0,344 42,93 | Negatif | 40,08 | Negatif | 44,70 | Negatif | 46,56 | Negatif
37 27 27 53 16 1,241 1,367 1,420 1,313 62,41 Positif | 63,67 | Positif | 64,20 | Positif | 63,13 | Positif
38 28 26 66 21 2,020 0,581 1,095 0,070 70,2 Positif | 55,81 | Positif | 60,95 | Positif | 50,7 | Positif
39 30 25 58 18 -1,097 0,187 -0,367 | -1,172 39,03 | Negatif | 51,87 | Positif | 46,33 | Negatif | 38,28 | Negatif
40 23 23 49 18 0,072 0,187 -0,692 | -1,587 50,72 Positif | 51,87 | Positif | 43,08 | Negatif | 34,13 | Negatif
41 23 24 53 16 0,072 0,581 -0,692 | -1,587 50,72 Positif | 55,81 | Positif | 43,08 | Negatif | 34,13 | Negatif
42 30 29 60 18 -0,707 -1,385 | -0,692 | -0,344 42,93 | Negatif | 36,15 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
43 26 28 56 18 -1,486 1,367 0,282 0,484 35,14 | Negatif | 63,67 | Positif | 52,82 | Positif | 54,84 | Positif
44 23 22 49 18 0,461 0,187 0,445 0,484 54,61 Positif | 51,87 | Positif | 54,45 | Positif | 54,84 | Positif
45 23 24 51 17 0,461 0,974 2,070 2,141 54,61 Positif | 59,74 | Positif | 70,70 Positif | 71,41 | Positif




R | Konteks | Input | Proses | Hasil Konzteks In;ut Prozses Hazsil Kor-lrteks Ket. In;ut Ket. ProTses Ket. HaTsiI Ket.
46 27 30 59 19 0,461 0,187 -0,042 | -0,344 54,61 Positif | 51,87 | Positif | 49,58 | Negatif | 46,56 | Negatif
47 27 27 63 22 0,072 0,187 -0,855 | -1,172 50,72 Positif | 51,87 | Positif | 41,45 | Negatif | 38,28 | Negatif
48 23 23 53 18 0,461 -0,206 1,257 0,898 54,61 Positif | 47,94 | Negatif | 62,57 | Positif | 58,98 | Positif
49 29 29 66 24 1,241 -0,599 | -0,042 | -0,344 62,41 Positif | 44,01 | Negatif | 49,58 | Negatif | 46,56 | Negatif
50 27 24 54 18 -1,486 -1,385 | -1,505 | -0,344 35,14 | Negatif | 36,15 | Negatif | 34,95 | Negatif | 46,56 | Negatif
51 23 30 60 20 -1,486 -0,992 | -0,855 | -1,172 35,14 | Negatif | 40,08 | Negatif | 41,45 | Negatif | 38,28 | Negatif
52 26 27 57 19 1,241 0,974 0,282 -0,344 62,41 Positif | 59,74 | Positif | 52,82 | Positif | 46,56 | Negatif
53 27 31 70 24 -0,318 0,581 -0,367 | -0,344 46,82 | Negatif | 55,81 | Positif | 46,33 | Negatif | 46,56 | Negatif
54 21 27 52 17 -1,486 -1,778 -1,505 -0,344 35,14 | Negatif | 32,22 | Negatif | 34,95 | Negatif | 46,56 | Negatif
55 29 31 66 18 -1,486 -0,992 | -1,180 | -0,758 35,14 | Negatif | 40,08 | Negatif | 38,20 | Negatif | 42,42 | Negatif
56 27 30 59 19 0,072 1,367 0,120 0,070 50,72 Positif | 63,67 | Positif | 51,20 | Positif | 50,7 | Positif
57 27 27 63 22 0,072 0,187 0,770 1,313 50,72 Positif | 51,87 | Positif | 57,70 | Positif | 63,13 | Positif
58 23 23 53 18 -1,486 -1,385 | -0,855 | -0,344 35,14 | Negatif | 36,15 | Negatif | 41,45 | Negatif | 46,56 | Negatif
59 29 29 66 24 0,851 0,974 1,257 2,141 58,51 Positif | 59,74 | Positif | 62,57 Positif | 71,41 | Positif
60 27 24 54 18 0,072 -0,992 | -0,692 | -0,344 50,72 Positif | 40,08 | Negatif | 43,08 | Negatif | 46,56 | Negatif
61 23 30 60 20 -1,486 1,367 0,282 0,484 35,14 | Negatif | 63,67 | Positif | 52,82 | Positif | 54,84 | Positif
62 26 27 57 19 -0,318 0,187 -0,205 0,070 46,82 | Negatif | 51,87 | Positif | 47,95 | Negatif | 50,7 | Positif
63 27 31 70 24 0,072 1,760 1,907 2,141 50,72 Positif | 67,6 Positif | 69,07 | Positif | 71,41 | Positif
64 21 27 52 17 -2,265 0,187 -1,017 -0,758 27,35 Negatif | 51,87 | Positif | 39,83 | Negatif | 42,42 | Negatif
65 29 31 66 18 0,851 1,760 1,257 -0,344 58,51 Positif | 67,6 Positif | 62,57 | Positif | 46,56 | Negatif




E. Rekapitulasi T Skor Kuesioner Siswa

R | Konteks | Input Hasil z_Konteks | z_Input z_Hasil | T_Konteks Ket. T_Input Ket. T_Hasil Ket.

1 20 15 12 1,532 -1,175 -0,543 65,32 Positif 38,25 Negatif 44,57 Negatif
2 19 17 11 1,040 0,041 -1,283 60,4 Positif 50,41 Positif 37,17 Negatif
3 15 15 12 -0,926 -1,175 -0,543 40,74 Negatif 38,25 Negatif 44,57 Negatif
4 19 15 12 1,040 -1,175 -0,543 60,4 Positif 38,25 Negatif 44,57 Negatif
5 20 19 11 1,532 1,256 -1,283 65,32 Positif 62,56 Positif 37,17 Negatif
6 19 20 15 1,040 1,864 1,677 60,4 Positif 68,64 Positif 66,77 Positif
7 19 16 12 1,040 -0,567 -0,543 60,4 Positif 44,33 Negatif 44,57 Negatif
8 18 18 12 0,549 0,648 -0,543 55,49 Positif 56,48 Positif 44,57 Negatif
9 15 15 13 -0,926 -1,175 0,197 40,74 Negatif 38,25 Negatif 51,97 Positif
10 20 16 10 1,532 -0,567 -2,023 65,32 Positif 44,33 Negatif 29,77 Negatif
11 19 18 12 1,040 0,648 -0,543 60,4 Positif 56,48 Positif 44,57 Negatif
12 17 17 14 0,057 0,041 0,937 50,57 Positif 50,41 Positif 59,37 Positif
13 16 14 12 -0,434 -1,783 -0,543 45,66 Negatif 32,17 Negatif 44,57 Negatif
14 17 19 14 0,057 1,256 0,937 50,57 Positif 62,56 Positif 59,37 Positif
15 20 15 11 1,532 -1,175 -1,283 65,32 Positif 38,25 Negatif 37,17 Negatif
16 15 15 14 -0,926 -1,175 0,937 40,74 Negatif 38,25 Negatif 59,37 Positif
17 18 20 13 0,549 1,864 0,197 55,49 Positif 68,64 Positif 51,97 Positif
18 17 16 13 0,057 -0,567 0,197 50,57 Positif 44,33 Negatif 51,97 Positif
19 20 18 14 1,532 0,648 0,937 65,32 Positif 56,48 Positif 59,37 Positif
20 15 19 12 -0,926 1,256 -0,543 40,74 Negatif 62,56 Positif 44,57 Negatif
21 16 17 13 -0,434 0,041 0,197 45,66 Negatif 50,41 Positif 51,97 Positif
22 16 17 13 -0,434 0,041 0,197 45,66 Negatif 50,41 Positif 51,97 Positif
23 16 15 11 -0,434 -1,175 -1,283 45,66 Negatif 38,25 Negatif 37,17 Negatif




R | Konteks | Input Hasil | z_Konteks | z_Input z_Hasil | T_Konteks Ket. T_Input Ket. T_Hasil Ket.

24 18 18 16 0,549 0,648 2,417 55,49 Positif 56,48 Positif 74,17 Positif
25 20 18 13 1,532 0,648 0,197 65,32 Positif 56,48 Positif 51,97 Positif
26 19 19 13 1,040 1,256 0,197 60,4 Positif 62,56 Positif 51,97 Positif
27 14 18 11 -1,417 0,648 -1,283 35,83 Negatif 56,48 Positif 37,17 Negatif
28 14 18 11 -1,417 0,648 -1,283 35,83 Negatif 56,48 Positif 37,17 Negatif
29 17 17 11 0,057 0,041 -1,283 50,57 Positif 50,41 Positif 37,17 Negatif
30 16 18 13 -0,434 0,648 0,197 45,66 Negatif 56,48 Positif 51,97 Positif
31 15 20 14 -0,926 1,864 0,937 40,74 Negatif 68,64 Positif 59,37 Positif
32 15 17 13 -0,926 0,041 0,197 40,74 Negatif 50,41 Positif 51,97 Positif
33 15 17 13 -0,926 0,041 0,197 40,74 Negatif 50,41 Positif 51,97 Positif
34 15 20 13 -0,926 1,864 0,197 40,74 Negatif 68,64 Positif 51,97 Positif
35 16 17 12 -0,434 0,041 -0,543 45,66 Negatif 50,41 Positif 44,57 Negatif
36 13 18 13 -1,909 0,648 0,197 30,91 Negatif 56,48 Positif 51,97 Positif
37 13 16 13 -1,909 -0,567 0,197 30,91 Negatif 44,33 Negatif 51,97 Positif
38 13 17 13 -1,909 0,041 0,197 30,91 Negatif 50,41 Positif 51,97 Positif
39 14 17 9 -1,417 0,041 -2,763 35,83 Negatif 50,41 Positif 22,37 Negatif
40 15 16 13 -0,926 -0,567 0,197 40,74 Negatif 44,33 Negatif 51,97 Positif
41 19 15 13 1,040 -1,175 0,197 60,4 Positif 38,25 Negatif 51,97 Positif
42 16 14 12 -0,434 -1,783 -0,543 45,66 Negatif 32,17 Negatif 44,57 Negatif
43 15 15 13 -0,926 -1,175 0,197 40,74 Negatif 38,25 Negatif 51,97 Positif
44 16 16 13 -0,434 -0,567 0,197 45,66 Negatif 44,33 Negatif 51,97 Positif
45 17 18 13 0,057 0,648 0,197 50,57 Positif 56,48 Positif 51,97 Positif
46 20 15 13 1,532 -1,175 0,197 65,32 Positif 38,25 Negatif 51,97 Positif
47 15 15 12 -0,926 -1,175 -0,543 40,74 Negatif 38,25 Negatif 44,57 Negatif




R | Konteks | Input Hasil | z_Konteks | z_Input z_Hasil | T_Konteks Ket. T_Input Ket. T_Hasil Ket.

48 16 16 12 -0,434 -0,567 -0,543 45,66 Negatif 44,33 Negatif 44,57 Negatif
49 16 16 13 -0,434 -0,567 0,197 45,66 Negatif 44,33 Negatif 51,97 Positif
50 17 20 13 0,057 1,864 0,197 50,57 Positif 68,64 Positif 51,97 Positif
51 20 18 15 1,532 0,648 1,677 65,32 Positif 56,48 Positif 66,77 Positif
52 17 17 13 0,057 0,041 0,197 50,57 Positif 50,41 Positif 51,97 Positif
53 16 18 14 -0,434 0,648 0,937 45,66 Negatif 56,48 Positif 59,37 Positif
54 16 18 14 -0,434 0,648 0,937 45,66 Negatif 56,48 Positif 59,37 Positif
55 18 17 16 0,549 0,041 2,417 55,49 Positif 50,41 Positif 74,17 Positif
56 19 15 12 1,040 -1,175 -0,543 60,4 Positif 38,25 Negatif 44,57 Negatif
57 19 15 12 1,040 -1,175 -0,543 60,4 Positif 38,25 Negatif 44,57 Negatif
58 17 19 15 0,057 1,256 1,677 50,57 Positif 62,56 Positif 66,77 Positif
59 18 17 15 0,549 0,041 1,677 55,49 Positif 50,41 Positif 66,77 Positif
60 18 15 11 0,549 -1,175 -1,283 55,49 Positif 38,25 Negatif 37,17 Negatif
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